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“Hai orang-orang yang beriman, jangan makan harta di antaramu
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kamu saling membunuh. Allah Sangatsaying kepadamy semuanya !
(Q.5:-An-Nisa’ 04:129)

! Zani dahlan, Qur'an Karim dan Terjemahan Artinya,Cet. 1, (Yogyakarta: UlI Press, 1998),
him. 146.
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ABSTRAK

PEMIKIRAN SIDDIQ MUHAMMAD AL-AMIN AD-DARIR TENTANG
GARAR DAN IMPLIKASINYA DALAM AKAD TRANSAKSI BISNIS
PERSPEKTIF MAQASID SYARI’AH

Mukhamad Bisri
NIM. 15913186

Dalam fikih mu’amalah dan ilmu ekonomi Islam, garar dipandang sebagai
salah satu hal yang dapat menyebabkan rusaknya suatu akad transaksi bisnis yang
mana mempunyai derajat yang sama dengan riba dan maysir. Namun dalam hal
ini, garar masih menjadi hal yang-tabu-dan-belum familiar di tengah-tengah
kehidupan sosial masyarakat. Hal, tersebut Salah \satunya disebabkan oleh tidak
adanya penetapan konsep yang<elas gang digunakan untuk mengidentifikasi
garar. Pemikiran tentang garar sendiri sudah dilakukan oleh beberapa ulama salaf
maupun khalaf, Pemilahan konsép garar-dari masa ke masa dirasa masih perlu
pengembangan pemikiran yang -Jebih komprehensif supaya ditemukan sebuah
konsep yang tepat guna sehingga benar-benar dapat dirasakan manfaatnya oleh
seluruh elemen masyarakat.

Salah satu tokoh Islam yang-melahirkan/gagasan baru tentang garar adalah
Syekh Siddiq Muhammad al-Amin ad-Darir. Melalui proses yang panjang, hasil
pemikiran belian tentang garar menjadi titik terang serta solusi yang Islami
terhadap problematika garar ‘yang -selama imiwmenjadi’ perdebatan di kalangan
ilmuwan. Selain itd, Instrumen garar yang beliau tawarkan dihasilkan dari
pemikiran yang jernih yang mafa_tiflak méngedepankan sikap kolot (jumitd} dan
fanatik buta (e ‘agsub} terhadap suatu-pemikiran, ‘sehingga hasil pemikiran beliau
sejalan dengan enam konsepMagasid Syari ‘ah-dasserpAuda.

Kata Kunci: Garar, Siddig Muhammad al-Amin ad-Darir, Maqasid asy-SyarT'ah,
Jasser Auda.
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ABSTRACT

THE THOUGHT OF SIDDIQ MUHAMMAD AL-AMIN AD-DARIR
ABOUT GARAR AND ITS IMPLICATIONS IN THE CONTRACT
RUSINESS TRANSACTION PERSPECTIVE MAQASID SYARI'AH

Mukhamad Bisri
NIM. 15913186

In figh mu’amalah and Islamic economics, garar is viewed as an element
that can cause a breach in the busmc" trnmactlou contract and have the same
degree as usury and ma).s-r {specul; sragemains a taboo and unfamiliar

there'2 MIegr oncepts that can be used to
identify it. In fact, schools of tHemght abeut gafgqr have been comstructed by

and appropriate concepts that
society.

One of the figures of IslagrwhofpiMdforward a new idea about garar is
Sheikh Siddig Muhammad al-Amjti-ad-Darir| [Throfigh a long process, his school
of thought about garar has become - d solution according to Islam
for the problems of garar that have been a debatc among scientists. In addition,

the instruments of gdra myy lsjam that puts aside
conservative ammdc fa sub) a school of

thought. As a result, his thought in ithithe six concepts of Magasid
Svari’'ah from Jasser Auda. rSL A

Keywords: Garar, Siddizj MQIME&%W@M asy-Svari’ah,

Jasser Auda

September 2%, 2018
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai sistem dan undang-undang kehidupan, Islam
memberikan warna dalam setiap dimensi kehidupan manusia,
tidak terkecuali dunia ekonomi. Sistem Islam ini berusaha
mendialektikan nilai-nilai ckonomi dengan nilai akidah maupun
etika. Artinya, kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh manusia
dibangun dengan dialektika nilai meterialisme dan spiritualisme.
Kegiatan ekonomi yang dilakukan tidak hanya berbasis nilai
materi, akan tetapi terdapat sandaran transedental di dalamnya,
sehingga akan bernilai ibadahl Selai itu, konsep dasar Islam
dalam kegiatan mu’amalah {ekénomi) juga sangat konsen
terhadap nilai-nilai humanisme.!

Dalam kegiatan perekonemian, Islam sangat mendorong
umatnya agar senantiasa ienjurjung tinggi nilai-nilai keadilan
dan menjadikannya sebagai prinsip utama untuk melakukan
kegiatan ekonomi, Setiap/kegiaten ekohomi‘hianisymengandung
unsur manfaat dan maslahat serta tidak melakukan kezaliman
dan penganiayaan terhadap-dirinya dan juga orang lain, sehingga
kegiatan ekonomi |[dapat menciptakan Kesdjatiteraan masyarakat
secara merata. Sebaliknya, dalam kegiatan ekonomi Islam
sangat melarang umatnya untuk melakukan penipuan,
perjudian, pemaksaan, ataupun mengambil hak milik orang lain
dengan cara yang batil dan tentunya akan sangat merugikan
orang lain.

Dalam kegiatan perckonomian, transaksi (mu 'amalah)
merupakan salah satu cara untuk mengalibkan kepemilikan.
Cara ini telah lama dipraktekkan oleh masyarakat baik secara
individu maupun kelompok. Semula, ketika masyarakat belum

! Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figlh Mi'amaloh, (Yogyakarta
: Pustaka Pelajar, 2008), him. xviii
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mengenal simbol-simbol pertukaran seperti uang, transaksi
masih berjalan dalam bentuk yang sederhana yaitu barter.
Mekanisme ini kemudian, sekalipun tetap berlaku dalam
masyarakat sederhana, kurang bisa diterima oleh perkembangan
pasar.2 Bahkan, kata Afzalur Rahman, Nabi Saw melarang
beberapa bentuk pertukaran yang tidak seimbang karena
menimbulkan praktek riba yang jelas dilarang dalam Islam.’

Transaksi memiliki cakupan makna yang luas tidak hanya
menyangkut jual beli tetapi juga menyangkut pertukaran antara
satu benda dengan benda yang lain. Karenanya, transaksi dalam
kajian fikih juga menyentuh seluruh kegiatan bisnis termasuk
keuangan. Dalam kegiatan bisnis, transaksi tidak selalu benar
dan mencerminkan kehalalan, tetapi juga sering menampilkan
wajah yang salah dan dilaréng.. Transaksi yang merefleksikan
unsur garar dipandang sebagai transaksi yang tidak benar, dan
karenanya haram |untuk/‘dilaksanakan. Ketidakpastian yang
inheren dalam transaksi gargr gkan menyentuh kemungkinan
untung atau rugi, tidak untung dan tidak rugi, bahkan hanya
untung bagi satu pibak-dan-tugrbagi pihak fain.*

Tidak sedikit.transaksi-transaksi yang berkembang di era
modern ini yang ‘tidak-bisa lepas ‘dari unsur garar. Transaksi
garar banydk ditetukan~di [dalaiii lembaga-lembaga keuangan
konvensional Kkhususnya. Akan tetapi tidak sedikit pula
masyarakat yang masih beranggapan bahwa lembaga-lembaga
keuangan Islam pada dasarnya mempunyai tujuan yang sama
seperti lembaga keuangan konvensional, yakni sama-sama
mencari keuntungan dengan caranya masing-masing.

Sumber keuntungan lembaga keuangan konvensional jelas
dari transaksi andalannya yaitu bunga (riba) yang sudah dengan
tegas diharamkan oleh nas al-Qur’an, hadi$ Nabi, asar dan

2 Sirajul Arifin, Garar dan Risiko dalam Transaksi Keuangan,
Jurnal Saqafah, Vol. 6, No. 2, (Oktober 2010}, hlm. 312-313.

* Afzalur Rahman, Mihammad Sebagai Pedagang, terj. Dewi
Nurjulianti, dkk. (Jakarta : Yayasan Swarna Bhumy, 1995), hlm. 283.

* Sirajul Arifin, Garar. ., him. 313.
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pendapat para® alim ulama salaf maupun khalaf Sedangkan
sumber utama pendapatan lembaga keuangan Islam adalah
berasal dari transaksi-transaksi yang mengedepankan nilai-nilai
keadilan dan humanisme seperti akad murabahah, mudarabah,
wakalah, ijarah, wadi’ah dan lain-lain yang telah diajarkan oleh
Rasulullah Saw, Sahabat-sahabatnya, tabi’in, dan para ulama.

Namun demikian tidak sedikit syubhat-syubhat yang
berkembang di tengah-tengah masyarakat bahwa transaksi-
transaksi yang ada pada lembaga keuangan Islam hanya sebatas
pengalihan akad saja, yakni dari sistem bunga dikonversi
misalkan menjadi sistem murabahah yang mana sudah tidak
seratus persen lagi murni_bersumber-dari syariat Islam, karena
memang dari segi praktekinya masih belum sempurna dan belum
sesuai dengan harapan masyardkatiduas! Oleh karenanya, banyak
masyarakat yang masili belum~ mempercayai keberadaan
lembaga-lembaga keuangan Islam sebagai solusi dan mitra
kenangan di seluruh sendi-sendi‘kehidupannya sehari-hari. Hal
ini tidak Juput dari kurangnnya pengetahuan dan pemahaman
masyarakat tentang transaksi-transaksi yang berbau garar.

Jikalau mayoritas /ulama;-satjanawan~darrycendekiawan
mushim telah banyak ,melakukan kajian-kajian tentang riba
secara komprehensif baik” melalui ‘tulisan-tulisannya maupun
melalui simposiuhrsimpositm! yang-dijalankannya, maka tidak
kalah pentingnya juga pembahasan tentang garar yang mana
sebagian besar transaksi bisnis yang dilakukan oleh umat
manusia di dunia ini justru sangat erat kaitannya dengan
permasalahan garar. Bahkan sebagaimana yang dinyatakan oleh
ad-Darlr bahwa permasalahan tentang garar di dalam dunia
bisnis lebih kompleks dan lebih banyak jika dibandingkan
dengan riba.

Secara teoritis, riba dan garar mempunyai substansi yang
sama yakni keduanya sama-sama akan mempengaruhi segala
bentuk transaksi yang asalnya halal menjadi haram untuk
dilakukan karena keduanya sama-sama mengandung mafsadat



(kerusakan) terhadap keberlangsungan hidup umat manusia di
dunia ini. Akan tetapi secara prakteknya riba dan garar sangatlah
berbeda, jikalau dalam suatu transaksi di dalamnya mengandung
riba walaupun jumlahnya sangat sedikit maka para ulama tetap
menghukuminya dengan keharaman. Berbeda halnya dengan
garar, ulama telah sepakat bahwa hanya garar kasir (berat) yang
dapat mempengaruhi sah tidaknya suatu transaksi.

Garar merupakan permasalahan yang sampai saat ini
masih menjadi dilema dalam dunia akademik maupun secara
prakteknya. Karena sebagian besar orang belum mengetahui
secara pasti dan jelas apa yang disebut dengan garar dalam
perekonomian, dan (garar seperti apa yang dapat mempengaruhi
sah/tidaknya suatu transaksi,Hal |ini disebabkan oleh beberapa
hal yang sangat mendasar®diantaranya adalah pendefinisian
garar yang secara jelas tidak ditemukan di dalam fikih Islam®,
sebagaimana pandangan/Mogel”dan Hayes yang menyatakan
bahwa “as with riba, figh-scholars have been unable to devine
the exact scope of garar”°

Akan [tetapi, pandangan-tersebut \bikan berarti menolak
adanya istilah garar, tetapi mereka memandang bahwa para
pakar tidak kuasa untuk-iiemakfai istilah garar secara tepat.
Pernyataan vogéldantayes tersébut sejalan dengan pandangan
Badawi yang menyatakan : “The Precise meaning of garar is
itself uncertain. The [iterature does not give us an agreed
devinition and scholars rely more on enumerating individual
instances of garar as substitute for precise definition of the
term”.’

Selain itu, di dalam literatur-literatur fikih Islami sebagian
besar cendekiawan muslim menyatakan bahwa garar

5 Muhamad, Dasar-dusar Kewangan Isiomi, (Yogyakarta : Ekonisia,
2004), him. 106.

8 Frank E. Vogel and Samuel L. Hayes, 11, Islamic Law and Firance ; The
Religion, Risk and Return (Haque : Kluwer Law International, 1998}, hlm, 64.

7 Zaki Badawi, “the question of risk”, Islamic Banker, No. 32, 1998, hlm.
16.
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mempunyai arti yang tidak jauh berbeda dengan jahalah? Dan
juga belum adanya instrumen-instrumen yang jelas mengenai
garar terscbut yang bisa dijadikan sebagai acuan untuk
membedakan antara transaksi yang mengandung unsur garar
dengan yang bersih dari unsur garar.

Dengan beberapa pengecualian, mayoritas tulisan dalam
kenangan Islam sering kali ~mengabaikan  pembahasan
mengenai garar. Walaupun kata garar tidak disebutkan dalam
al-Qur’an, kata lain yang secara etimologi semakna dengan
garar, penipuan atau penyesetan, disebutkan dalam al-Qur’an.
Bagaimanapun juga, dalam beberapa Hadis garar sangat
dikecam. Sebagaimana ribe;-garar—juga dilarang dengan tegas
oleh Islam, meskipun konsepnya masih  kabur. Namun,
beberapa mazhab figh (fugahd) tertenth masih menolerir garar
dalam hal kebutuhan (hajar) dan ketika tidak bisa dihindarkan
kecuali dengan kesulitan besar.’

Adalah ad-Darlr, orang-yang'pertama kali bahkan menjadi
satu-satunya orang yang!//menulis’ dan mengumpulkan
permasalahan garar secara komprehensif dalam sebuah karya
yang sangat mennmentalyaifit al-Garar wa Asarithi fi al-'Ugiid
fi al-Figh al-Islami. Berangkat dari keluh kesahnya tentang
permasalahn garar yang miasili dipandang sebelah mata, beliau
mencurahkan segalandaya dan upaya wntulkl melakukan kajian
dan penelitian yang sangat mendalam tentang permasalahn garar
dalam perekonomian.

Sebelum ad-Darir, Pembahasan tentang garar sendiri
sudah dilakukan oleh sebagian ulama sejak dulu baik dari
kalangan ulama salaf maupun khalaf, akan tetapi pembahasan
mereka hanya sebatas pandangan umum tentang garar. Diantara

} Siddiq Muhammad Al-Amin ad-Darir, Al-Garar Wa Asarvhi Fi Al-
‘Ugdtd FT Al-Figh Al-Isia@mi, Cet. 2, (Jedah: Silsilah Solih KamiL Li Al-Rasail Al-
Jami’iyyah Fi Al-Iqtisad Al-Islami, 1995), him. 58.

% Ahmad Mauludizen, Riba, Garar Dan Moral Ekonomi Islam dalam
Perspekiif Sejarah dan Komparatif : Satu Sorotan Literainr, Jumal Ekonomi
Islam, Vol. 7. No. 2, (Juli-Desember 2016). hlm. 147.



ulama salal yang menulis tentang garar dan menjadikannya
sebagat salah satu bab bahasan di dalam kitabnya adalah Ibnu
Rusyd al-Jadd di dalam kitabnya al-Mugaddimat al-
Mumahhidat menulisnya dengan bab “al-Garar”.

Kemudian dikuti oleh cucunya yang bernama Ibnu Rusyd
al-Hafid yang menulis di dalam kitabnya “Bidayatul Mujtahid”
dengan bab “al-Buyii’ al-Manhiyu ‘Anhd Min Qibali al-Gabn
allazi Sababuhii al-Garar”, selanjutnya satu fasal di dalam
kitabnya Ibnu Taimiyyah “al-Qawd’id an-Nuraniyyah al-
Fighiyyah” dengan judul “al-Qa’idah as-Saniyah fi al-Ma’agid
Halaluhi wa Haramuha'.  Sedangkan ulama khalaf yang
menulis tentang garar adalah Prof. Dr. ‘Abd ar-Razak As-
Sanhiiri di dalam kitabfyayMasadir al-Haqqi fi al-Figh al-
Islami, dan Sayyid “Abdullah Muhammad bin Jabir di dalam
risalahnya yang berjudul | fal-Garar fi Mahalli al-lltizdm at-
Ta'aqudi”.*

Dari beberapatulisan tetsebut, pembahasan tentang garar
masih tercerai berai dan belum terkumpul menjadi sebuah
kesatuan yang.utub/(kitab)-Haltersebut'yang menjadi salah satu
alasan ad-DarTr untuk,melakukan kajian yang lebih mendalam
tentang permasalalian garar, mengumpulkannya menjadi sebuah
kesatuan yaagutiih (kitab)yang disesvaikan dengan kondisi dan
situasi dimana berbagai macam transaksi modern berkembang di
dunia ini.

ad-DarTr mengumpulkan pendapat-pendapat para fugaha
dari berbagai mazhab tanpa disertai dengan sifat fa’assub
(fanatik buta) terhadap mazhab tertentu disertai dengan dalil-
dalil dari setiap mazhab tersebut dan menganalisanya dengan
penuh kesungguhan, sehingga dari berbagai macam pendapat
fugaha mengenai garar dapat ditarik sebuah kesimpulan yang
sangat baik. Satu hal yang sangat urgen disini adalah ad-Dair
meletakkan  kaidah-kaidah  (instrumen)  garar  secara

1o Siddiq Muhammad AlAmIn ad-Dailr, A-Garar Wa Asaruhi FI Al-
‘Viyad .., hlm. 16.
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komprehensif disertai dengan aplikasinya di dalam dunia
transaksi bisnis. Hal ini menunjukkan betapa dalamnya ilmu dan
pengetahuan ad-Darir tentang fikih mu’amalah dan ekonomi
Islam.

Jika dilihat dari substansinya, kata garar sendiri
mempunyai banyak kesamaan dengan beberapa kalimat
dintaranya adalah jahalah. Kebanyakan dari fugahd dan
cendekiawan muslim menyatakan bahwa garar dan jahalah
mempunyai persamaan yang sangat signifikan, persamaan dalam
makna maupun substansinya. ad-Darir lebih luas lagi dalam
memandang permasalahan  garar dan jahalah, beliau
membedakan antara kedua hal tersebut. Menurutnya garar lebih
umum dari pada jahalahy setiap sesuatu yang majhul adalah
garar dan bukan sebalikinya«yakni Sétiap yang garar adalah
majhul. Dalam artian yang lebililuas-lagi terkadang di dalam
suatu transaksi ditemukan unsur garar akan tetapi tidak
ditemukan unsur jahalah)dan.sebalikiya dalam suatu transaksi
tidak akan ditemukan unstir jahalah tanpa adanya unsur garar.'!

Menurut ad-Darlr ada dua hal yang membuat garar
menarik untuk dibahas; \pértamastusaknya akad dalam transaksi
bisnis kebanyakan digebabkan, oleh garar, selain it
permasalahan tentang garar di-dalam kajian fikih masih tercerai
berai dalam berbagaiuniacani bab\fikih yang sdngat banyak yakni
belum ada pembahasan yang pasti dan rinci tentang permasalah
garar tersebut, ditambah lagi belum ada keseriusan ulama untuk
melakukan kajian yang mendalam terhadap terma garar yang
diejawantahkan melalui sebuah karya (kitab).

Kedua, jikalau permasalahan tentang riba telah menjadi
pusat perhatian dan kajian para ulama, sarjanawan dan
cendekiawan dari dulu hingga sekarang, maka beda halnya
dengan permasalahan garar yang belum banyak tersentuh dan
menjadi pusat perhatian para ulama dan cendekiawan, padahal
apabila dianilisa secara mendalam pengaruh garar terhadap

Y tbidt, him. 60.



akad lebih luas dan kompleks dari pada pengaruh riba di dalam
suatu transaksi.'?

Sesuai dengan penjelasan di atas, pemikiran ad-Darir
tentang garar memiliki maziyyah  (keunggulan) jika
dibandingkan dengan peneliti-peneliti sebelumnya maupun yang
semasa dengannya. Salah satu hal yang menjadikan
pemikirannya tentang garar menarik untuk dikaji adalah moderat
dalam berpikir yang disertai dengan hujjah baligah atau dalil
yang matang tanpa didasari dengan unsur fa’assub (fanatik buta)
terhadap suatu pemahaman mazhab tertentu.

Pemikiran ad-Darir tentang garar yang tertuang di dalam
kitabnya al-Garar wa Asaruhii fi \ol-"Uqitd fi al- Figh al-Isldmi
sudah berjalan lebih dafi 50 tahun sejak diterbitkannya kitab
tersebut yaitu padd fahufn 1967-M. namun sejauh penelusuran
penulis, secara khusus|  penulis belum menemukan hasil
penelitian yang berkaitan’dengan buah pemikiran beliau baik
yang berhubungan™langsung | dengan hasil pemikiran beliau
tentang garar maupun hasil pemikiran beliau selain garar.

Tetapi jikalu berdasarkankepadd beberapa hasil penelitian
yang membahas tentang garar, penulis menganalisa bahwa para
peneliti hanya merigutip-beberapa ‘gagasan garar ad-Darir yang
disesuaikan | dehgan (masiig-m4sing /permasalahan penelitian
yang dilakukan oleh para peneliti. Oleh sebab itu, melalui proses
berpikir yang panjang dan mendalam akhirnya penulis memilih
pemikiran ad-Darlr tentang garar yang selanjutnya ditentukan
sebagal sebuah objek penelitian dengan judul “Pemikiran
Siddig Muhammad al-Amin ad-Darir Tentang Garer dan
Implikasinya Dalam Akad Transaksi Bisnis Perspektif
Magqasid Syarfah”.

Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian
int yang menjadi fokus penelitian adalah pemikiran Syekh ad-

" Ibid , him. 15-17.
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Darir Tentang Garar dan Implikasinya Dalam Akad Transaksi
Bisnis Perspektif Magdsid asy-Syari’ah.
Dari fokus penelitian tersebut penulis mengangkat
beberapa permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana substansi pemikiran ad-Darlr tentang garar ?
2. Bagaimana instrumen-instrumen garar menurut pemikiran
ad-Darir dan implikasinya di dalam akad transaksi bisnis ?
3. Bagaimana pandangan Magdsid asy-Syari’ah terhadap
pemikiran ad-Darir tentang garar ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan substansi pemikiran ad-DarTr tentang
garar

2. Untuk mendeskripsikan mstrumen-instrumen garar ad-
Darir serta menganalisisnyadi dalam akad transaksi bisnis.

3. Untuk menganalisis“pandangan’ Magasid asy-Syari’ah
terhadap pemikiran ad-Darlr tentang garar.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan dari seluruh rangkaian
kegiatan penelitian serta hasil penelitian adalahsebagai berikut :

1. Manfaat Akademis

Manfaat akademis yang diharapkan adalah bahwa hasil
penelitian dapat dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan
ilmu agama Islam, khususnya yang berkaitan dengan
perkembangan fikih mu’amalah dan ekonomi Islam. Serta
berguna juga sebagai referensi dalam dunia akademik bagi
para cendekiawan untuk melakukan kajian yang mendalam
mengenai permasalahan garar.
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2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan adalah bahwa selurth
tahapan penelitian serta hasil penelitian yang diperoleh dapat
memperluas wawasan dan  sekaligus  memperoleh
pengetahuan empirik mengenai permasalah gharar yang
sangat luas, serta dapat diaplikasikan dalam dunia
perekonomian modern khususnya untuk perkembangan
transaksi-transaksi bisnis yang [slami.

Sistematika Pembahasan

Agar dapat dipahami dengan mudah dan menjaga runtutan
alur pembahasan ddlam penelitian) ini, maka dibagi menjadi satu
bab pendahuluan, tiga bab utama dan satu bab penutup. Adapun
gambaran dari masing-masifig bab dan bahasan utama tersebut
antara lain:

Bab 1 PendahuliansDalant’bab ini memiliki beberapa sub
bab, yaitu pertama,latar belakang masalah yang memaparkan
hal-hal yang melatar belakangi penelitian ini. Kedna, rumusan
masalah yang berisi/tentang: pertanyaaf\daryypermasalahan yang
diteliti. Ketiga dap-keempat, tujnan penelitian dan manfaat
penelitian yang terdirt 'dari’ manfaat teoritik dan praktis. Kelima
adalah sistematikd pembahagdi.

Bab Il Kajian Penelitian Terdahulu Dan Kerangka Teori:
Dalam bab ini berisi kajian penelitian terdahulu dan kerangka
teori yang lengkap dan relevan dengan penelitian ini.

Bab III Metode Penelitian: pada bab ini berisi mengenat
metode yang digunakan dalam penelitian, yang terdiri dari jenis
dan pendekatan penelitian, sumber data, dan teknik analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan: pada bab ini
memaparkan hasil dari penelitian yang membahas mengenai
Pemikiran ad-Darir Tentang Garar dan Implikasinya Dalam
Akad Transaksi Bisnis Perspektif Magdsid asy-Syari’ah.

Bab V Penutup: bab ini berisi tentang kesimpulan dari
seluruh penelitian yang telah dilakukan, saran serta rekomendasi
dari peneliti, dan daftar pustaka.



BAB II

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA
TEORI

A, Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan
dalam rangka menyusun tesis ini, adapun telaah pustaka yang
dilakukan oleh peneliti adalah menggali apa yang sudah
dikemukakan oleh para peneliti terdahulu, demi mendukung
penyusunan yang lebih komprehensif, penyusun melakukan
penelaahan awal terhadap pustaka atau karya-karya terdahulu
yang lebih relevan dengan topik/yang akan diteliti. Masalah
garar dalam Islam sudah banyak yang ‘menyoroti dan mengkaji.
Beberapa penelitian terdahtluyangdisajikan antara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Fatih Fuadi dengan judul
dampak jahalah terhadap“keabsahan jual-beli bertujuan untuk
menganalisis sejauh mana keabsahan jual beli yang di dalamnya
mengandung unsur jahalah dan garar. Adapun metode penelitian
yang digunakan padalah s penelitiaq™ kuglitatif Cyaitu  bersifat
deskriptif dan™ cenderung menggunakan analisis dengan
pendekatan induktif. Hasib penglitian, tersebut menyimpulkan
bahwa semua jual hbeli yang ,mengandung ketidakjelasan,
pertaruhan, atau perjudian, maka ituradalah jahalah.

Jahdalah di dalam suatu transaksi menjadikannya haram,
seperti memesan barang tanpa menentukan sifatnya, menempah
barang tanpa ditentukan harganya, membeli barang yang tidak
berwujud pada  waktu  akad.  Setiap jahalah bisa
mengakibatkan persengketaan yakni merusak akad yang telah
disepakati antara kedua belah pihak. Jahdlah mempunyai tiga
tingkatan yaitu ; jahdalah fakhisyadevinisih, jahdlah yasirah, dan
Jjahalah mutawassitah.

Sedangkan jenis-jenis jual beli dalam bentuk jahdlah
antara lain jual beli secara mudd@masah, mundbazah, jual beli
barang secara habal hablah, jual beli dengan lemparan batu

11
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kecil, upah persetubuhan pejantan, jual beli sesuatu yang belum
menjadi hak milik, jual beli barang yang belum diterima, jual
beli atas pembelian saudara, jual beli secara ‘‘nah, dan jual beli
barang secara tagsit. Segala akad muamalah yang mengandung
unsur jahalah adalah tidak sah atau batal. Hal ini berpegang
pada prinsip transparansi, kehati-hatian dan menghindari
kerusakan (mafsadat) dalam mu’amalah.'

Penelitian vang dilakukan oleh Ahmad Mauludizen
dengan judul riba, garar dan moral ekonomi Islam dalam
perspektif sejarah dan komparatif : satu sorotan literature,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis riba, garar dan moral
ekonomi Islam darivsisi historinya dan fikihnya. Metode yang
digunakan dalam penelifianyiniadalah deduktif, analisis, dan
komparatif.

Hasil dari penelitian/ini adalah definisi perbankan syariah
dalam arti sempit adalah’ bebas | bunga. Meskipun perintah
meniadakan riba dijadikan landasan dari keuangan Islam, tapi
perdebatan tentang riba justru masih terus-menerus. Sejak
awal kedatargan\ Islam,~mayeritas jilaniay telah mengadopsi
definisi yang ketat- dari riba, bahwa semua bentuk bunga
dapat dikatakan ' tiba—Tetapi’ ‘perdebatan terus berlangsung
hingga sekaradg, béEberapd—péndapadt, menolak definisi ini
dan berpendapat bahwa Islam mentolerir tingkat bunga yang’
wajar.

Tema mengenai riba selalu menjadi isu yang
mendominasi kajian ekonomi Islam. Pelarangan riba sebagai
salah satu pilar utama ekonomi Islam, bertujuan untuk
menciptakan sistem yang mendukung iklim investasi. Akibat
yang akan ditimbulkan terhadap pelarangan riba di sektor riil,
diantaranya  dapat  mendorong  optimalisasi investasi,
mencegah penumpukan harta pada sekelompok orang,

! Fath Fuadi, Dampak Jahalah Terhodap Keabsahan Jual-Beli,
Iqtisadia Turnal Ekonomi Syariah, Vol. 2, No. 1, (Maret 2017).
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mencegah timbulnya inflasi dan penurunan produktivitas serta
mendorong terciptanya aktivitas ekonomi yang adil.

Adapun tema garar ; dengan beberapa pengecualian,
mayoritas  tulisan dalam keuangan Islam sering kali
mengabaikan pembahasan mengenai garar. Sebagaimana riba,
garar juga dilarang dengan tegas oleh Islam, meskipun
konsepnya masih kabur. Namun, beberapa mazhab figh
(fugaha) tertentu masih mentolerir garar dalam hal kebutuhan
(hajat) dan ketika tidak bisa dihindarkan kecuali dengan
kesulitan besar.

Hadirnya ekonomi Islam ditengah masyarakat, adalah
untuk  menciptakan keadilan—ekonomi  dan  distribusi
pendapatan menuju terapainya Kesejahteraan masyarakat.
Ekonomi Islam menempatkan keadilan untuk semua pelaku
bisnis, tidak mengenal istilah kreditur dan debitur, melainkan
mitra kerja yang samatSama memikal risiko dengan penuh
rasa tanggung jawab. Untuk’ 1w, —sistem profit-loss sharing
dapat dijadikan sebagai~solusi/ alternatif pengganti sistem
bunga dalam perekonomian Islam.”

Penelitian yang|dilakikanoleli'Md| Alditec Uddin dengan
Judul principle of islamicdinance sprohibition of riba, garar and
maysir bertujuan untuk mémbahas prinsip dasar keuangan Islam
yaitu pelarangan ribay garar, darmaisic:-MetOde penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu bersifat deskriptif
dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan
induktif.

Hasil dari penelitian ini adalah larangan riba, garar, dan
maisir di dalam transaksi keuangan merupakan prinsip dasar
keuangan Islam yang dapat membedakannya dengan prinsip
keuangan konvensional yang selalu identik dengan riba, garar,
dan maisir tersebut. Dasar-dasar sistem keuangan Islam berasal

2 Ahmad Mauludizen, Riba, Garar Dan Moral Ekonomi Islam
dalam Perspektif Sejaral dan Komparatif - Satu Sorotan Literatur, Jurnal
Ekonomi Islam, Vol. 7. No. 2, {(Juli-Desember 2016).
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dari ayat-ayat suci al-Qura’n yang dianggap sebagal tata cara
langsung dari Tuhan Yang Maha Esa dan praktik langsung dari
Nabi Muhammad SAW yang dikenal sebagai hadis. Meski
konsep keuangan Islam sudah setua agama Islam itu sendiri,
akan tetapi secara praktiknya baru terlihat belakangan ini.

Dengan munculnya dan berkembanganya industri
kevangan Islam di negara-negara khususnya yang mayoritas
muslim selama dua dekade terakhir ini, maka memahami
prinsip-prinsip dasar keuangan Islam menjadi hal sangat penting
dan wajib. Menurut al-Qur’an dan hadis Nabi, riba, garar, dan
maisir merupakan tiga komponen yang sangat penting yang
dapat mempengaruhi suatu transaksi. Segala bentuk transaksi
harus terbebas dari‘ketiga unsur| tersebut yakni terbebas dari
riba, garar, dan maisir. Jika*fidak, maka transaksi tersebut akan
menjadi batal dan haram hukumnya untuk dilakukan.

Pelarangan riba, garar,.dan’maisir tidak hanya dikarenakan
oleh ketidakadilan yang melekat pada unsur-unsur tersebut akan
tetapi lebih dari itu yakni lebih kepada pengaruh yang lebih luas
lagi yaity akan| menimbulkan kerngian/sosial diantaranya adalah
menyebabkan invlasi, pengangguran, volatilitas, ketidakstabilan,
dan hancurnya lingkungan/”

Penelitian yahg dilaldikan‘oléh/Efa Rodiah Nur dengan
judul riba dan garar: suatu tinjauan hukum dan etika dalam
transaksi bisnis modern betujuan untuk menganlisis bentuk riba
dan garar yang umum terjadi di dalam transaksi bisnis modern
dari sisi hukum dan etika bisnis Islam. Adapun metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan
pendekatan induktif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa garar
yang diterjemahkan sebagai spekulasi disamakan dengan judi
karena ketidakpastian kedua belah pihak (penjual dan pembeli).

¥ Md Akhter Uddin, Principle Of Islamic Finance: Prohibition Of
Riba, Garar And Maysir, MIPRA Paper, No. 67711, November 2015.
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Praktik semacam ini banyak dilakukan oleh masyarakat
modern, seperti jual beli hasil pertanian yang masih di lahan
dengan sistem borongan. Bila dilihat dari sisi etika transaksi
Islam, baik riba, bunga dan garar menyalahi keetisan dalam
transaksi. Pertimbangan etik larangan riba, bunga dan garar,
dikarenakan adanya ketidakwajaran, eksploitasi dan tidak
produktif. Sementara sistem etik ekonomi menekankan produk,
kewajaran dan kejujuran di dalam perdagangan, serta kompetisi
yang adil.

Jika dilihat dari sisi etika transaksi Islam, baik riba, bunga
dan garar menyalahi keetisan dalam transaksi. Sistem etik
ekonomi menekankan produk;-kewajaran dan kejujuran di dalam
perdagangan serta kompetisi yang adil. Pertimbangan yang etik
untuk larangan riba, terdapatetigavhal; riba secara tidak wajar,
eksploitasi dan tidak produktif; Hal-yang sama dengan garar.

Secara ekonomi iniztentunya akan merugikan satu pihak
dan menguntungkan pihak-lain”Riba-ini dilarang bertujuan agar
tidak ada pihak-pihak yang) berfransaksi dalam ekonomi yang
dirugikan dan agar uang tidak menjadi komoditas tetapi sebagai
alat tukar yang_menghasilkan batang Garat-dilarang bertujuan
agar tidak ada pihak-pihak; yang, bertransaksi dalam ekonomi
yang dirugikan karena tidak mendapatkan haknya dan agar tidak
terjadi perselisihafdatl perfisithah-di antdra’yang bertransaksi.*

Penelitian yang dilakukan oleh Najamuddin dengan judul
transaksi garar dalam muamalat kontemporer bertujuan untuk
mengungkap transaksi-transaksi bisnis kontemporer yang di
dalamnya mengandung unsur garar. Adapun metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan
pendekatan induktif.

* Efa Rodiah Nur, Riba dan Garar : Suatu Tinjauan Hukum dan
Etika dalam Transaksi Bisnis Modern, Jurnal Al ‘Adalah, Vol. XII, No, 3,
{Juni 2015).
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Hasil dari penelitian tersebut adalah transaksi garar
mencakup dua bentuk : 1) Keragu-raguan dan kebimbangan,
yakni keragu-raguan dan kebimbangan antara keberadaan dan
keberhasilan objek jual beli dengan ketiadaannya. 2)
Ketidaktahuan, yaitu sesuatu yang tidak diketahui sifat, ukuran,
dan lain-lainnya. adapun transaksi kontemporer yang di
dalamnya terdapat unsur garar diantaranya ; Multi Level
Marketing (MLM), Asuransi, dan Undian berhadiah.’

Penelitian yang dilakukan oleh Abdel Wadoud Mustafa
Moursi as-Sa’tidi dengan judul Akkam al-Garar F1 ‘Ugid at-
Tabarru'at : Dirasah_Fighiyyah Mugaranah, Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan hukum-hukum garar yang ada pada
akad-akad tabarru|-perspektif fikih Islam agar menjadi jalan
keluar bagi keduarbelahpihak yang melakukan transaski
sehingga salah satu-dari |mereka tidak akan terjerumus dalam
bahaya garar yang identik dengan darar. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini ‘adalah deduktif, analisis, dan
komparatif, yaitu dengan melakukan kajian yang mendalam
terhadap| beberapa, pendapat ulama fikih, yang fokus pada terma
garar vyang selanjutuya dikomparasikan dengan pendapat-
pendapat ulama yang'Jain Untuk ‘sclanjutnya diambil sebuah
pendapat yaagpaling teypilibrdaripendapat-pendapat tersebut.

Hasil dari penelitian ini adalah terjadinya garar dalam
akad jual beli (mu'amalat) secara umum, dalam akad rabarru’
secara khusus, akan menyebabkan permasalahan yang sangat
besar yang terjadi diantara kedua belah pihak (dua orang yang
melakukan akad) dan permusuhan yang urusannya akan sampai
pada pengadilan. Ada beberapa kesimpuan yang sangat urgen
dalam penelitian ini diantaranya adalah : garar diharamkan di
dalam syariat Islam karena di dalamnya mengandung berbagai
macam kerusakan (nafsadat) secara syar’i.

* Najamuddin, Transaksi Garar dalam Muamalat Kontemporer,
Jurnal Syariah, Vol. 2, No. 1, (April 2014).
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Yang dimaksud dengan garar adalah segala sesuatu yang
mengandung bahaya (mukhatarah) bagi manusia, dan manusia
tidak mengetahui apakah sesuatu yang diinginkan akan
didapatkannya atau tidak sama sekali. Garar diperbolehkan
apabila ada hajat yang sangat mendesak yaitu apabila
menghindari garar tersebut akan mengakibatkan berbagai
macam bahaya dan akan menjadi hal yang sangat memberatkan.
Garar apabila kadarnya hanya sedikit maka tidak masalah
(boleh),

Pada hakikatnya akad-akad tabarru’ (sosial) sangat
berbeda dengan transaksi jual-beli (hu'awadat), transaksi jual-
beli (mu’awadat) berdiri—atas—asas-manfaat tukar menukar
barang, sedangkan akad-akad rabarru’ berdiri atas asas
kebajikan dan keikhlasan: hati dari para donatur. Garar tidak
bisa mempengaruhi dalamw.akad #barru’ (sosial) karena
berdasarkan kepada kerelaan hatt dan kabajikan, dan garar yang
terjadi di dalam akad fabarrii“-tersebut tidak akan sampai
menyebabkan kepada permusthan.?

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Hadi bin Awang
dengan judul garar |dalam“perspekiif [igh-al-Hadis: analisis
terhadap ‘llah dan prinsip. Pgpelitian ini bertujuan untuk
menganalisis garar dari sisi ‘Tahnya dan prinsipnya yang mana
kedua hal ini menjadi kundi pelarangan-suati‘transaksi. Adapun
metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
yaitu bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis
dengan pendekatan induktif.

Hasil dari penelitian ini adalah ‘illah larangan jual beli
salah satunya adalah garar, ‘i//ah ini diambil dari kandungan isi
al-Qur’an yang melarang setiap orang untuk memakan harta
orang lain dengan cara yang bathil dan juga diambi! dari intisari
hadi$-hadié Nabi yang secara tegas menyatakan bahwa jual beli

® Abdel Wadoud Mustofa Moursi as-Sa’adi, Ahkdm al-Garar FT
‘Uqad al-Tabarru’at ;: Dirasah Fighiyyah Mugaranah, Jurnal Islamiyyah,
Vol. 36, No. 2, 2014.
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garar dilarang oleh Rasulullah Saw. 7llah pelarangan garar
dalam transaksi bersesuaian dengan hikmah dan maslahdai
‘ammah supaya tidak ada jalan untuk memakan harta orang lain
dengan cara yang salah.

‘Hlah garar dalam larangan jual beli merupakan ‘illah
yang menepati syarat-syarat llah dan disepakati oleh ulama
karena kewujudannya dalam suatu kontrak jual beli telah
membekas karena sudah banyak contoh-contoh jual beli
semacam ini sejak zaman jahiliyah hingga sekarang ini. Prinsip-
prinsip garar yang telah dikelvarkan adalah berdasarkan kepada
pendapat-pendapat ulama setelah membuat kesimpulan dari
hadits-hadits tentang.garar.

Prinsip-prinsip- vang ) dikeluarkan ini adalah untuk
memastikan supaya setiap transaksi atau jual beli yang berlaku
tidak mengandung uhsur garar yang telah dilarang oleh Islam
melalui hadis-hadis Nabi’SAW yang sahih. ‘Hlak dan prinsip-
prinsip garar mempunyai hubungan yang erat, jika prinsip-
prinsip yang terbina melengkapi syarat “llah dalam memastikan
‘ilah gakah senantiasa-tetapdankonsisten.”

Penelitian yang, dilakukan oleh Sami al-Suwailem dengan
judul towards an “objectivé“measure of garar in exchange
bertujuan untuk [Tenganalisis= bentulk\garar di dalam dunia
bisnis. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif yaitu bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Hasil dari
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kegiatan bisnis
merupakan kegiatan yang erat kaitannya dengan risiko, karena
risiko selalu terdapat dalam aktivitas ekonomi, sebagaimana
prinsip dasar dalam bisnis, yaitu no risk, no retumn.

Selain karena alasan riba, prinsip ini juga membawa
implikasi penolakan terhadap bunga dalam pinjaman. Jika secara

" Abdul Hadi bin Awang, Garar dalam Perspektif Figh al-Hadis:
Analisis Terhadap ‘Hlah dan Prinsip, Jurnal Ilmiah Berimpak, Tahun
kedua, Bil: 4, Safar 1434 h, (Desember 2012).



19

sederhana risiko disamakan dengan ketidakpastian (garar) dan
dilarang, maka hal ini akan menjadi rumit. Karenanya menjadi
penting untuk melakukan upaya pembedaan dan penajaman
pengertian tentang garar atau risiko ketidakpastian (uncertainty)
tersebut. Peneliti membedakan risiko menjadi dua tipe, yaitu
risiko pasif dan risiko responsif. Risiko pasif, seperti game of
chance, hanya mengandalkan kepada faktor keberuntungan;
sedangkan Risiko responsif, seperti game of sk,
memungkinkan adanya distribusi probabilitas hasil keluaran
(outcomes) dengan hubungan kausalitas yang logis.

Ketidakpastian secara intrinsik terkandung dalam setiap
aktivitas ekonomi, tetapi ketidakpastian kejadian tersebut akan
selalu mengikuti asas|‘kausalitas “yang logis yang dapat
mempengaruhi probabilitasnya. Hal ini berarti bahwa mencari
keuntungan hanya dengan, mengandalkan keberuntungan
(chance) saja, seperti membeli lotre, ‘akan menimbulkan dilusi
atau pengharapan yang salah/schingga telah pasti merupakan
suatu transaksi yang garar dan/dilarang:

Begitu banyaknya konsideran dan pertimbangan yang
digunakan oleh ulama \dalani mendéteksi garar_dalam sebuah
transaksi, peneliti mengebaymerumuskan sebuzh konsep dasar
menentukan  eksistensi garar. = Konsep dasar dalam
mengindentifikasi eksistensi garar dalam, suatu transaksi adalah
hasil zero sum-game, yaitu hasil yang diperoleh satu pihak
berbanding terbalik dengan kerugian pihak lain.*

Penelitian yang dilakukan oleh Suprihatin dengan judul
dimensi kemaslahatan dalam larangan jual beli garar bertujuan
untuk mengungkap larangan yang yang berlaku di dalam jual
beli yang mengandung unsur garar itu mengandung
kemaslahatan yang besar bagi manusia. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa kemaslahatan yang terkandung dalam

¥ Sami al-Suwailem, Towards an Objective Measure of Garar in
Exchange, lournal of Islamic Bussines and management. Vol. 2, No. |,
{June 2012},
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larangan jual beli garar memiliki dimensi kemaslahatan
mut'tabarah (kemaslahatan yang diakui oleh syara’) bukan
kemaslahatan yang ditolak ataupun yang didiamkan, bentuk-
bentuk kemaslahatan dalam larangan jual beli garar meliputi
; kemaslahatan dalam bentuk keimanan pada Allah Swt dan
tidak adanya kontradiksi (sifat selaras) antara aqidah dengan
muamalah.

Hal ini terlihat dari sifat lafal larangan dalam jual belt
garar yang bersifat muthkam dan saetlak dan harus dipatuhi dan
kemaslahatan dalam bentuk adanya keharusan kepastian secara
kuantitas maupun _kualitas-dalam prinsip, dasar hukum,
pelaku, akad, obyek dan harga obyek jual beli. Elemen
kepastian dalam jual ®eli» selaras dengan prinsip kerelaan
dalam jual beli.’

Penelitian yang dilakitkan oleh Sirajul Arifin dengan judul
garar dan risiko dalamZtransaksi keuangan bertujuan untuk
menganalisis bentuk-garar-dan risiko dalam transaksi keuangan
apakah ada kesamaan atau tidak. Adapun metode penelitian
yang digunakan \adalah -pemnelitian Aualitatif yaitu bersifat
deskriptif dan cenderung, menggunakan analisis dengan
pendekatan indukfif."Hasil ‘penéelitian ini adalah dalam transaksi
keunangan, garas [dan(risike’ muneul |selain karena faktor-faktor
lain, karena ketidaksempurnaan informasi (fahdlafh), sehingga
unsur gambling menjadi karakter genuine dalam transaksi
tersebut. Bahkan unsur gambling, dalam konteks ini, sangat
berpotensi dalam membangun risiko bagi para pelaku transaksi.

Risiko dalam transaksi keuangan terjadi, antara lain akibat
dari suatu transaksl yang mengandung unsur garar, bahkan
dalam setiap bisnis apapun, risiko menjadi icon yang selalu
dihadapi. Risiko memang tidak dapat dihindari, tetapi dapat
dikelola dan dikendalikan. Karenanya, manajemen risiko
merupakan salah satu cara untuk dapat mengendalikan suatu

® Suprihatin, Dimensi Kemaslahatan dalam Larangan Jual Beli
Garar, Jurnal Maslahah, Vol. 1, No. 1, (Juli 2010).
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risiko yang mungkin muncul. Sasaran manajemen risiko adalah
mengindentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan
jalannya suatu kegiatan usaha, karena itu manejemen risiko
berfungsi sebagai early warning system terhadap kegiatan usaha,
misalnya usaha lembaga keuangan.'®

Penelitian yang dilakukan oleh Agus Triyanta dengan
judul garar; konsep dan penghindarannya pada regulasi terkait
screening criteria di jakarta islamic index. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengungkap bagaimana konsep garar
dalam hukum keuangan Islam, serta bagaimana konsep tersebut
diimplementasikan dalam  Screening Criteria pada Jakarta
Islamic Index (JII), Pasar Meodal-Syariah Indonesia. Penelitian
ini mengumpulkan berbagai data berupa norma dan peraturan,
baik berasal dari hukum| Islam maupun yang dikeluarkan oleh
lembaga pemerintah yang ‘berwenang terkait dengan pasar
modal. Data kemudian|=dianalisis secara kualitatif melalui
berbagai penafsiran.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa secara umum garar
yang ada dalam hukum Islam dimaknai sebagai; adanya suatu
unsur tersembunyi “yang dapat<méenyebabkan.kerugian atau
bahaya dari para pihak gang terlibat dalam sebuah transaksi.
Sedangkan untuk kriteria Syariah bagi proses screening (seleksi)
pada JII terdiri dari“dua aspek; bahwa perugahaan yang masuk
pada JII adalah perusahaan yang tidak memiliki bisnis yang
terkait dengan transaksi ribawi, garar dan petjudian (maysir).
Kedua, transaksi yang dilakukan di JII haruslah memenuhi
prinsip kehati-hatian (ihtiyae), tidak spekulatif dan manipulatif
(darar, garar, riba, maisir, risywah, dan kezaliman).

Konsep garar yang dianut secara umum dalam figh al-
masraf  (figh kevuangan), ialah adanya unsur yang tidak
diketahui atau tersembunyi untuk tujuan yang merugikan atau
membahayakan. Garar yang membatalkan transkasi adalah

0 Sirajul Arifin, Garar dan Risiko dalam Transaksi Keuangan,
Turnal Tsaqafah, Vol. 6, No. 2, (Oktober 2010).
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garar yang bersifat eksesif atau fahisy serta harus dalam
kontrak atau transaksi yang bertujuan tukar menukar barang atau
tukar menukar sesuatu (akad mu’awaddt). Kontrak di luar hal
tersebut, misalnya kontrak pemberian barang atau hibah, tidak
termasuk dalam jenis yang dapat gugur atau dilarang karena
adanya unsur garar.

Kriteria Syariah dalam screening criteria pada Jakarta
Islamic Index (JII) meliputi dua (2) macam atau dua tahap.
Pertama, bahwa perusahaan yang akan masuk ke JII haruslah
perusahaan yang tidak menyelenggarakan layanan jasa keuangan
yang menerapkan kensep—ribawi, jual beli risiko yang
mengandung garar ‘dan atau maysir; tidak melakukan investasi
pada perusahaan yang®pada, sadt transaksi tingkat (nisbah)
hutang perusahaan; ‘kepada ~lembaga keuangan ribawi
(konvensional) lebil-dominan dari modalnya, kecuali investasi
tersebut dinyatakan kesyartahannya oleh DSN-MUIL.  Kedua,
bahwa perdagangan yang dapat diselenggarakan pada JII adalah
yang memenuhi prinsip kehati-hatian (ihtiyat), tidak spekulatif
dan manipulatifl (darar. garar ribafmaisiv, risywah, maksiat
dan kezaliman), serta,jpenerbitan efek syariah wajib dilakukan
berdasarkan akad syariati:'!

Penelitian |yang dilakukan-oleli\Nadratuzzaman Hosen
dengan judul analisis bentuk garar dalam transaksi ekonomi
bertujuan untuk menganalisa dan mengungkap bentuk-bentuk
garar yang terjadi di dalam transaksi ekonomi yang dilakukan
oleh manusia. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif yaitu bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.

Hasil dari penelitian ini adalah semua bentuk jual beli
yvang di dalamnya mengandung unsur-unsur ketidakjalasan,
pertaruhan, dan perjudian adalah garar. Darl semuanya

"' Agus Triyanta, Garar; Konsep dan Penghindarannya pada
Regulasi Terkait Screeming Criteria di Jukarta Islamic Index, Jumnal
Hukum, Vol. 17, No. 4, {Oktober 2010).
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mengakibatkan atas hasil yang tidak pasti terhadap hak dan
kewajiban dalam suatu transaksi/jual beli. Ruang lingkup
Transaksi garar yang jelas-jelas dilarang oleh Islam banyak
ditemukan dalam transaksi modern terutama transaksi yang
dilakukan oleh lembaga keuangan konvensional seperti lembaga
perbankan, asuransi, dan pasar modal. Umum terjadi, lembaga
keuangan modermn merupakan lembaga usaha yang bertujuan
untuk mendapatkan keuntungan. Garar dalam lembaga keuangan
modern terdapat pada cara mereka melakukan usaha dan
mendapatkan keuntungan.'?

Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Nur Zaroni
dengan judul jual beli garar-tinjauan-terhadap proses dan obyck
transaksi jual beli bertujian untuk menganalisis bentuk garar
yang terjadi pada transaksi ®isnis melalui proses dan objek
transaksinya. Adapun metodespenelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif yaite bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis denganpéndekatan induktif.

Hasil dari penelitiarvini/ menyimpulkan bahwa pelarangan
jual beli garar karena mengandung ketidakjelasan, seperti
pertaruhan atay petjudien, ‘tidak\dapat dipastikah jumlah dan
ukurannya atau tidak mwmgkin diserahterimakan. Garar dapat
terjadi baik dalam sistéin transaksi’ maupun sesuatu yang
menjadi objek transaksi) (Dalam -sistem [fransaksi misalnya,
bai‘atain fi bai’ah, bai’ al-‘urban, bai’ al-hasah, bai’ al-
mulamasah, bai’ al-munabazah, bai’ al-mu’allag, dan bai’ al-
nmuddf. Sedang dalam objek transaksi bisa terjadi pada
ketidakjelasan jenis, macam, dan karakter bjek akad, serta tidak
adanya fasilitas lain bagi pembeli seperti khiyar dan yang
sejenisnya.'>

> Nadratuzzaman Hosen, ‘“Aralisis Bentuk Garar Dalam

Transaksi Ekonomi”, Al Igtisad : Vol. 2, No. 1, (Januari 2009).

® Akhmad Nur Zaroni, Jua! Beli Garar : Tinjauan Terhadap
Proses dan Obyek Transaksi .Jual Beli, Mazahib, Vel. IV, No. 1, (Juni
2007).
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Penelitian yang dilakukan oleh Wan Marhaini Wan
Ahmad, Asmak Abd. Rahman, Nor Aini Ali & Azizi Che Seman
dengan judul riba dan garar dalam insurans: satu analisis fikih,
bertujuan untuk menganalisis bentuk garar yang terjadi di dalam
asuransi konvensional di Malaysia. Adapun metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan
pendekatan induktif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa garar,
maysir, dan riba sampai kapanpun akan merusak muamalat yang
asalnya halal menjadi haram.

Riba dan kontrak asuransi boleh dikatakan sama karena
barang dan harga yang dijual belikan adalah uang, dan uang
merupakan barang ribawi: Bégitwjuga garar, garar dan asuransi
sama-sama tidak bisa\dipiSahkan karena transaksi ini pada
dasarnya terbentuk gtas asas ketidakpastian yaitu memberikan
jaminan terhadap petistiwa-yang belum terjadi dan tidak tahu
kapan akan terjadi‘atay bahkan tidak akan terjadi sama sekali
pada peserta asuransi. Baik asuransi umum maupun asuransi
jiwa semuanya, idertik-dengan-iransaksi yang berasaskan pada
garar.’

Penelitian ydng “dildkukan” oleh Abdul Rahim as-Sa’ati
dengan juddlliié pefmissible-gdiar (risk) in classical islamic
Jurisprudence bertujuan untuk menganalisis benfuk garar yang
diperbolehkan oleh syari’at Islam di dalam transaksi bisnis.
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif yaitu bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis dengan pendekatan induktif.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa garar termasuk salah
satu hal yang sangat penting yang dapat merusak akad di dalam
syari'ah Islam, akan tetapi tidak semua transaksi garar itu
dilarang oleh Islam dan esensi (manat al hukm) dari larangan

" Wan Marhaini Wan Ahmad, Asmak Abd. Rahman, Nor Aini Ali
& Azizi Che Seman, Riba dan Garar dalam Insurans : Satv Analisis Figh,
Jurnal Figh, No. 2. 2005.
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tersebut adalah untuk mencegah garar yang dapat menyebabkan
perselisihan dan tidak dapat ditolerir lagi. Para pakar hukum
Islam mengijinkan beberapa transaksi garar berdasarkan kepada
maslahah. Untuk itu, mengetahui sebab-sebab yang
memperbolehkan sebagian muamalah yang di dalamnya
mengandung unsur garar menjadi dasar bagi perkembangan
transaksi modern yang identik dengan tingginya tingkat bahaya
yang dikandungnya."®
Tabel 2.1 Kajian Penelitian Terdahulu

. Kerangka
No Peneliti Topik teori/Analisi Hasil Penelitian
tahun .
Fatih Dampak | Menganalisi~||Semua jual belt yang
Fuadi Jahalah | ssejauh mengandung
(2017) | Terhadap |mana ketidakjelasan,
Keabsah | keabsahan pertaruhan, atau
an Jual- | jual-beli perjudian, maka itn
Beli yang di adalah jahalah. Jahdalah
dalamnya di dalam suatu
mengafidung | transaksi
nsur menjadikannya haram,
jahalah dan | seperti memesan
garar barang tanpa
menentukan  sifatnya,
menempah barang
tanpa ditentukan
harganya, membeli
barang vang tidak
berwujud pada waktm
akad

3 Abdul Rahim as-Sa’ati, The Permissible Garar (Risk) in
Classical Isiamic Jurisprudence, JKAU : Islamic Ekonomic, Vol. 16. No.
2, (Januari 2003)
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Ahmad | Riba, Menganalisi | Dengan beberapa

Maulud | Garar s riba, garar | pengecualian,
izen Dan dan moral mayoritas tulisan
(2016) | Moral ekonomi dalam keuangan Islam
Ekonomi | Islam dari sering kali

Islamn sisi mengabaikan
dalam historinya pembahasan mengenai
Perspekti | dan fikihnya | garar.  Sebagaimana
[ Sejarah riba, garar juga
dan dilarang dengan tegas
Kompara oleh Islam, meskipun
tif - Sati konsepnya masth
Sorotan kabur. Namun,
Literatir beberapa mazhab figh
(fugaha) tertentu masih
mentolerir garar dalam
hal kebutuhan (hajaz)
dan ketika tidak bisa
diltindarkan kecuali
dengan kesulitan besar
Md Principle | Membahas Larangan riba, garar,
Akhter | Of prinsip dasar/\dan maisir di dalam
Uddin | Islamic keuangan transaksi keuangan
(2015) | Finance: |Islam yaitu | merupakan prinsip
Prohibiti | pelarangan dasar keuangan Islam
on Of riba, garar, yang dapat

Riba, dan maisir membedakannya

Garar dengan prinsip
And kenangan konvensional
Maysir yvang selalu identik
dengan riba, garar, dan

maisir tersebut
4 | Efa Ribu dan | Menganlisis | Garar yang
Rodiah | Garar : bentuk riba | diterjemahkan sebagai
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Nur Suatu dan garar spekulasi  disamakan
(2015) | Tinjauan |yangumum | dengan judi karena
Hutkum terjadi di ketidakpastian  kedua
dan Etika | dalam belah pihak (penjual
dalam transaksi dan pembeli). Praktik
Transaksi | bisnis semacam ini banyak
Bisnis modern dari | dilakukan oleh
Modern | sisi hukum | masyarakat  modermn,
dan etika seperti jual beli hasil
bisnis Islam | pertanian yang masih
di lahan dengan sistem
borongan

Najamu | Transaksi | Mengungkap-|| Transaksi garar
ddin Gharar | trangaksi- mencakup dua bentuk :
(2014) | dalam transaksi 1) Keragu-raguan dan
Muamala | bisnis kebimbangan, 2)
t konternporer{ Ketidaktahuan. adapun
Kontemp | yangdi transaksi kontemporer
orer dalamnya yang di dalamnya
menganduwag | terdapatOunsur  garar
unsur garar ) |/diantaranya ; 1) Multi
Level Marketing
(MLM), 2) Asuransi, 3)

Undian berhadiah
Abdel | Ahkam Menjelaskan | Terjadinya garar dalam
Wadou | al-Garar | hukum- akad jual beli
d FT 'Ugiid | hukum garar | (mu’amalat) secara
Mustafa | al- yang ada umum, dalam akad
Moursi | Tabarru’ | pada akad- tabariy’ secara khusus,
as- ar: akad akan menyebabkan
Sa’udi | Dirdsah | tabarru’ permasalahan yang
(2014) | Fighiyya | perspektif sangat besar yang
h figih Islam terjadi diantara kedua

Mugaran

agar menjadi

belah pihak {(dua orang
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ah jalan keluar | yang melakukan akad)
bagi kedua dan permusuhan yang
belah pihak | urusannya akan sampai
yang pada pengadilan
melakukan
transaski
sehingga
salah satu
dari mereka
tidak akan
terjeramus
dalam
bahaya
garar yang
identik
dengan
darar
7 | Abdul Garar Menganalisi | ‘Illah larangan jual beli
Hadi dalam sgarapdan /Psalah satunya adalah
bin Perspelktiy | sisi, ‘illahnya | garar, ‘illah ini diambil
Awang | fFigh al-"|dan dari kandungan isi al-
(2012) | Hadis: prinsipiya Qur’an yang melarang
Analisis | yang mana setiap orang untuk
Terhadap | kedua hal ini | memakan harta orang
‘lllah dan | menjadi lain dengan cara yang
Prinsip kunci batil dan juga diambil
pelarangan dari intisari hadis-hadis
suatu Nabi yang secara tegas
transaksi menyatakan bahwa jual

beli garar dilarang oleh
Rasulullah Saw. ‘fllah
pelarangan garar dalam
transaksi  bersesuaian
dengan hikmah dan
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‘@mmah
supaya tidak ada jalan
untuk memakan harta
orang lain dengan cara
yang salah

maslahat

Sami al- | Towards | Menganalisi | Kegiatan bisnis
Suwaile | an s bentuk merupakan  kegiatan
m QObjective | garar di yang crat kaitannya
(2012) | Measure |dalam dunia | dengan risiko, karena
of Garar | bisnis risiko selalu terdapat
in dalam aktivitas
Exchange ckonomi, sebagaimana
prinsip dasar dalam
bisnis, yaitu no #isk, no
return. Selain karena
alasan riba, prinsip ini
Juga membawa
implikasi  penolakan
terhadap _bunga dalam
pinjarhan
Supriha | Dimensi || Menhgungkap, |/Kemaslahatan yang
tin Kemasia | larangan terkandung dalam
(2010) | hatan yaug yang larangan jual beli garar
dalam berlaku di memiliki dimensi
Larangan | dalam jual kemaslahatan
Jual Beli | beli yang mu’tabarah
Garar mengandung | (kemaslahatan  yang
unsur garar | diakui  oleh syara’)
itu bukan  kemaslahatan
mengandung | yang ditolak ataupun
kemaslahata | yang didiamkan,
n yang besar | bentuk-bentuk
bagi kemaslahatan  dalam
manusia larangan  jual  beli
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garar  meliputi
kemaslahatan  dalam
bentuk keimanan pada
Allah Swt dan tidak

adanya kontradiksi
(sifat selaras) antara
agidah dengan
muamalah
10 | Sirajul | Gharar Menganalisi | Dalam transaksi
Arifin dan s bentuk keuangan, garar dan
(2010) | Risiko garar-dan risiko muncul selain
dalam risiko dalam | karena  faktor-faktor
Transaksi [“transaksi lain, karena
Keuanga “keuangan ketidaksempurnaan
n apakah'ada | informasi  (jahdlah),
kesamaan sehingga unsur
atat/tidak gambling menjadi
karakter genuine dalam
transaksi tersebut.
Bahkan unsur
gambling, dalam
konteks ini, sangat
berpotensi dalam
membangun risiko bagi
para pelaku transaksi
11 | Agus Garar; Mengungkap | Secara umum  garar
Triyant | Konsep bagaimana yang ada dalam hukum
a{2010) | dan konsep [slam dimaknai
Penghind | garar dalam | sebagai; adanya suatu
grannya | hukum unsur tersembunyi
pada keuangan yang dapat
Regulasi | Islam, serta | menyebabkan kerugian
Terkait bagaimana atau bahaya dari para
Screenin | konsep pihak yang terlibat
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g Criteria | tersebut dalam sebuah transaksi.
di diimplement | Sedangkan untuk
Jakarta | asikan dalam | kriteria  syariah bagi
Isiamic Screening proses screening
Index Criteria pada | (seleksi) pada JII terdiri
Jakarta dari dua aspek; bahwa
Islamic perusahaan yang
Index (JII), | masuk pada JII adalah
Pasar Modal | perusahaan yang tidak
Syariah memiliki bisnis yang
Indonesia terkait dengan transaksi
ribawi, gharar dan
perjudian (maysir).
Kedua, transaksi yang
dilakukan di JI
haruslah memenuhi
prinsip  kehati-hatian
(thtivay), tidak
spekulatif dan
manipudatif (darar,
garar, riba, maisir,
risywah, dan
kezaliman)

12 | Nadratu | Analisis | Menganalisa | Semua bentuk jual beli
zzaman | Bentuk dan yang di  dalamnya
Hosen | Garar mengungkap | mengandung  unsur-
(2009) | Dalam bentuk- unsur  ketidakjalasan,

Transaksi | bentuk garar | pertaruhan, dan
Ekonomi |yangterjadi | perjudian adalah garar
di dalam
transaksi
ekonomi
yang

dilakukan
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oleh
manusia
13 | Akhma | Jual Beli | Menganalisi | Pelarangan jual bel
d Nur Garar: | sbentuk garar karena
Zaroni | Tinjauan | garar yang mengandung
(2007) | Terhadap | terjadi pada | ketidakjelasan, seperti
Proses transaksi pertaruhan atau
dan bisnis perjudian, tidak dapat
Obyek melalui dipastikan jumlah dan
Transaksi | proses dan ukurannya atau tidak
Jual Beli—|-objek mungkin
transaksinya | diserahterimakan.
Garar dapat terjadi baik
dalam sistem transaksi
maupun sesuatu yang
menjadi objek transaksi
14 | Wan Riba dan )| Menganalisi | Garar, maysir, dan riba
Marhai | Garar s bentuk sampai kapanpun akan
ni Wan./| dalam garar.yang merusak muamalat
Ahmad, | Insurans | | tegadidi yang asalnya halal
Asmak | Satu dalam menjadi haram. Riba
Abd. Analisis’_)| asuransi dan kontrak asuransi
Rahman | Figh konvensiona | boleh dikatakan sama
, Nor 1 di Malaysia | karena barang dan
Aini Ali harga yang  dijual
& Azizi belikan adalah uang,
Che dan uvang merupakan
Seman barang ribawi. Begitu
(2005) juga garar, garar dan

asuransi sama-sama
tidak bisa dipisahkan

karena transaksi ini
pada dasarmya
lerbentuk atas asas




33

ketidakpastian  yaitu
memberikan  jaminan
terhadap peristiwa

yang belum terjadi dan
tidak tahu kapan akan
terjadi atan bahkan
tidak akan terjadi sama
sckali pada peserta
asuransi. Baik asuransi
umum maupun
asuransi jiwa semuanya
identik dengan
transaksi yang
berasaskan pada garar

15

Abdul
Rahim
as-
Sa’ati
(2003)

The
Permissi
ble Garar
(Risk) in
Classical
Islamie
Jurisprud
ence

Menganalisi
Shentuk
garar'yang
diperbolehka
n oleh
Ssyafi at
Islam di
dalam
transaksi
bisnis

Garar termasuk salah
satu hal yang sangat
penting yang dapat
merusak akad di dalam

syari’ah__ Islam, akan
tetdpi\ ~fidak  semua
transaksi  garar itu

dilarang oleh Islam dan
esensi (manat al hukm)
dari larangan tersebut
adalah untuk mencegah
garar  yang  dapat
menyebabkan
perselisihan dan tidak
dapat ditolerir lagi.

Sejauh penelusuran penulis, sebagaimana yang telah
disebutkan di atas, beberapa hasil penelitian yang telah dimuat
pada jumal mengenai garar, belum ditemukan secara khusus
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pembahasan tentang garar dalam sudut pandang salah seorang
tokoh Islam yang disertai dengan kedudukan magdasid syari’ah
terhadap pemikiran tersebut.

Adapun terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh
seorang cendekiawan/pemikir tentang hasil karya pemikiran ad-
Darir baik yang berhubungan dengan garar maupun yang lain,
maka penulis menemukan hasil pemikiran dari seorang tokoh
terhadap pemikiran ad-Darir tentang garar yang tertuang di
dalam kitabnya al-Garar. Beliau adalah Prof. Dr. Rafiq Yunus
al-Misri seorang pemikir yang berkebangsaan Syria.

Menurut beliau,-lebih-dari 40 tahun sejak diterbitkannya
kitab al-Garar milik2ad-Darlr belum ada satupun orang yang
berani memberikari: kiitik» mdupun saran terhadap hasil
pemikirannya tersebit. 'S Oleh sebab itu, dari hasil pemikiran
yang dilakukan oleh:=Rafiq Y{inus al-Misri menghasilkan sebuah
kritik dan saran terhadap’pemikiran ad-Darir tentang garar. Hal
ini dilakukan agar  /pemikiran tentang garar mengalami
peningkatan dan perkembangan seiring dengan berjaannya
waktu.

Jika ditelusuri~legbih jauh lagi, penelitian tentang garar
tidak hanya berupajurnal saja, akan tetapi juga berupa artikel-
artike] maupun/ buku-buku, yang-ditulis oleh pemikir-pemikir
handal. Adapun hasil penelitian terscbut diantaranya adalah
artikel yang ditulis oleh Dr. Misbah Mutawalli as-Sayyid
Hammad, seorang dosen figh al-mugaran (figih perbandingan)
dari Universitas Al-Azhar Cairo dengan judul Dirdasah
Muqdaranah Fi al-Garar. Selanjutnya adalah buku Riba, Garar,
dan Kaidah-kaidah Ekonomi Syari’ah yang ditulis oleh dua
cendekiawan muslim Indonesia pada tahun 2015 yaitu Ir.
Adiwarman A. Karim dan Dr. Oni Sahroni.

' Rafiq Yanus al-Misti, “al-Garar ‘Ard Wa Mundagasyah”, dikutip dari
htips://drmasri.files. wordpress.com/2014/11, diakses pada hari Senin, tanggal
06 Agustus 2018, jam 13.00 WIB,
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Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, penulis
dapat menemukan perbedaan diantara penelitian-penelitian
terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dalam tesis
ini. Dalam hal ini, penulis meneliti garar dari sisi filosofis dan
historisnya yang berlandaskan pada pemikiran seorang tokoh
penggagas utama konsep garar yang sampai saat ini masih
digunakan sebagai alat untuk mendeteksi garar. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini menjelaskan tentang pemikiran garar syekh
ad-Darir dalam perspektif maqasid syar'ah.

Penulis menyadari betul bahwa penelitian ini tentunya
bukan seratus persen baru. Karena dalam ranah logis, tidak ada
penelitian yang benar-bener—murni—baru. Adapun perbedaan
penelitian penulis dengan’penelitian-penelitian terdahulu yang
telah dipaparkan di atas yang sangat menonjol terletak pada
permasalahan tentang garar 'vang.dianalisis melalui pemikiran
seorang tokoh Muslim |seita bagaimana kedudukan magdasid
syari’'ah terhadap pemikiran-tersebut,-dimana dalam penelitian-
penelitian sebelumnya belum/ada yang membahas mengenai
pemikiran Siddiq Muhammad al-Amin ad-Darlr tentang garar
dan implikasinya dalam\akad fransaksi bisnis-perspektit magdasid
syari’ah.

B. Kerangka Teori
1. Garar
a. Pengertian Garar

Garar berasal dari akar kata garra'’ yang mana dari
akar kata tersebut lahirlah suku kata garar. Salah satu
pendapat mengatakan bahwa garar berarti an-nugsdn'®
yaitu berkurang. Dalam bahasa Arab jika disebutkan
garat an-ndgah maka artinya adalah telah berkurang
susu unfa itu.

"7 Ibn Manziir, Lisan al-'dArab, Cet. 5, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Arabiy, 1994), him. 11.

'8 Mahmud ‘Abd Rahman ‘Abd Mun'im., Mujam al-Mustalahat
wa al-Alfaz al-Fighiyyah, juz 3, (Kairo: Dar al-Fadilah, 1999), him. 8.



Dalam bahasa Arab perkataan garar mengandung
beberapa makna yaitu al-khatar'® yang bermaksud
bahaya, pertaruhan, dan resiko, al-khida 20 yang berarti
menipu atau memperdaya dan al-jah®! yang berarti tidak
mengetahui. Dalam Tartth al-Oamus al-Muhit dan Lisdn
al-‘Arab* juga menyebutkan garar yang bermakna
memperdaya dan memakan harta dengan cara yang
salah. Al-garar adalah isim dari kata at-fagrir yang
berarti seseorang menjerumuskan dirinya atau hartanya
kepada kebinasaan tanpa dia ketahui dan sadari.

Garar secara ctimologi berarti; keraguan, tipuan,
atau tindakam yang bertnjuan untuk merugikan pihak
lain. Suatu|‘akad yang Cmengandung unsur penipuan
karena tidak‘adafivakepastian, baik mengenai ada atau
tidaknya objek akad, besar kecilnya jumlah, maupun
kemampuan “menyerahkan objek yang disebutkan di
dalam akad tersebut.”

Secara lugawi, garar dimaknai sebagai al-khatr
dan) arrageir yang-beranti membawaydiri sendiri kepada
garar, ataw, dengan kata lain seseorang melakukan garar
berarti  orfang—tersebut * telah dengan sengaja
menddtahigkan™ kerusakari-kepdda dirinya sendiri dan
hartanya. Dari pemaknaan ini, bisa dipahami bahwa ad-
dunya mata‘ al-gurir, dunia adalah kesenangan yang
menipu. Atas dasar makna yang dikandung oleh surat
Ali Imran ayat 185 tersebut, maka kemudian Wahbah al-
Zuhayli mengatakan bahwa garar adalah al-khida’

¥ Ibn Manzir, Lisan al-'Arab,...... him. 13.

2 at-Tahir Ahmad az-zawi, Tarfib al-Qédmus al-Muhif. Cet. 3,
(Beirut: Dar al-Fikr, 2011), hlm. 380.

2 1brahim Anis {et al), al-Mu jam al-Wasi, (Kairo: Maktabah as-
Syuriiq, 2004), him. 647.

*2 Ibn Manzdr, Lisan al-‘Arab, ..., him. 11.

* Abdul Aziz Dahlan (et al), Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. 1,
{Jakarta : PT. Ichtiar Baru van Hoeve. 1996), him. 399-400.
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(penipuan), yaitu suatu tindakan yang di dalamnya
diperkirakan tidak ada unsur kerelaan.”*

Menurut istilah fikihnya, garar diartikan oleh para
fuqaha sebagai: ketidaktahuan akan akibat suatu perkara
(jual beli/transaksi bisnis), atau tidak adanya kejelasan
antara baik dengan buruknya.

b. Hukum Garar

Di dalam al-Qur’an tidak terdapat nas-nas yang
menyebutkan mengenai larangan jual beli garar secara
langsung, namun al-Qur’an menjelaskan secara umum
larangan jual beli garar melalui larangan memakan harta
dengan cara yangvbatil, sebagaimana yang tersirat di

dalam firman Allal Swit;
(26 + oty JBBle R 24052t 1 8 Y 18T bl

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah makan harta

diantaramu secara-batil”’?

Sementara dalam nas-nas Hadis, terdapat Hadis-
hadi§ yang“secard [langsung-imélarafic Gual beli garar
sebagaimana yang. diriwayatkan oleh Imam Muslim di
dalam kitabnya:

ooy ade af Lhed ) (505 Ssiym i A m 5 5500 A 0o

P g oo g Bl e
“Dari Abu Hurairah r.a. berkata: Nabi melarang jual
beli dengan sistem melempar kerikil dan jual beli garar
(barang tidak jelas).

** Wahbah al-Zuhayli, a/-Figh al-Islami wa Adillatuh, juz 5
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2004), hlmn. 3409.

B Zaini Dahlan, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya,
(Yogyakarta: UII Press,1998), him. 146.

* Muslim Ibn al-Hajjaj, Sabih Muslim, Cet. 1, (Riyad: Dar Tibah,
2006), hlm. 707.



¢. Hikmah Dikaramkannya Garar

Hikmah diharamkannya jual beli garar adalah
karena mengandung unsur ketidakpastian yang
mengakibatkan seseorang memakan harta orang lain
dengan cara haram. Nabi telah memperingatkan hal itu
dalam sabda beliau tentang larangan menjual buah-
buahan yang belum layak dikonsumsi atau belum
berbuah,

2Tagai Ja pSanl S8l 2 e it ae 13} o
“Bagaimana pendapat kalian jikalauw Allah  tidak
mengizinkan buak it untik tumbuh, maka dengan alasan
apa si-penjuatmemakan harta pembelinya? ”.

Dan hal tersebutyjuga akan menyebabkan perdebatan
diantara manusia | pada “Umumnya, serta menjauhkan
perdamaian, ‘yang mana akan menyulut api permusuhan
dan api kebencian'diantara mereka >

2. Akad
a. Pengertian Akad
Akad-mienurut-istilah fuqaha ialah :

UGG bty G il sy By
“Perikatan ijab dengan gabul sesuai yang disyariatkan
agama yang nampak jelas pengaruhnya pada sesuatu
yang diakadkan itu”.

Akad (ikatan, keputusan, atau penguatan) atau
perjanjian atau kesepakatan atau transaksi dapat diartikan
sebagai komitmen yang terbingkai dengan nilai-nilai

¥ Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Cet. 1, (Beirut: Dar Ibnu Kasir,
2002), him. 524.

% < Abdullah al-Muslih dan Saldh as-Sawi, Ma La Yasa’ ar-Tajiru
Jahluhi, Cet. 1, (Riyad: Dar al-Muslim. 2001), hlm. 304,

2 As-Sanhiiri, Nazaripyatul ‘agdi, Cet. 2, (Beirut : Mansyiirah al-
Halabi al-Huqfligiyyah, 1998). him. 83.
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syariah, Dalam istilah fikih, secara umum akad berarti
sesuatt  yang menjadi tekad seseorang untuk
melaksanakan, baik yang muncul dari satu pthak, seperti
wakaf, talak, dan sumpah, maupun yang muncul dari dua
pihak, seperti jual beli, sewa, wakalah, dan gadai. Secara
khusus akad berarti keterkaitan antara ijab (pernyataan
penawaran/pemindahan  kepemilikan) dan = gabul
(pernyataan penerimaan kepemilikan) dalam lingkup yang
disyariatkan dan berpengaruh pada sesuatu.*®

b. Rukun Akad

Rukun dalam akad ada tiga, yaitu : pelaku akad,
objek akad, dan shighah/atau pernyataan pelaku akad,
yaitu ijab dan qabual. Pelaku akad haruslah orang yang
mampu melakukan’'akad untuk dirinya (ehliyyah) dan
mempunyai otoritas Syariah” yang diberikan pada
seseorang untuk merealisasikanrakad sebagai perwakilan
dari yang lain (wilayah). Objek| akad harus ada ketika
terjadi akad, harus sesuatu yang disyariatkan, harus bisa
diserahtermmakarn ketika jteyjadi akad,/dad"harus sesuatu
yang jelas antara dua pelaku akad. Sementara itu, ijab
gabul harus jelas maksudnya;\sesuai antara ijab dan qabul,
dan bersambung antara.ijab dan-qabul.>!

¢. Syarat-syarat Akad
Syarat dalam akad ada empat, yaitu : syarat
berlakunya akad (/r'igad), syarat sahnya akad (Sihah),
syarat terealisasikannya akad (Nafaz), dan syarat lazim.
Syarat in'igad ada yang umum dan khusus. Syarat umum
harus selalu ada pada setiap akad, seperti syarat yang
harus ada pada pelaku akad, objek akad dan shighah akad,

3 Ascarya, Akad & Produk Bank Svariah, (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2011), hlm. 35.
*' Ibid., hlm. 35.



akad bukan pada sesuatu yang diharamkan, dan akad pada
sesuatu yang bermanfaat.

Sementara itu, syarat khusus merupakan sesuatu
yang harus ada pada akad-akad tertentu, seperti syarat
minimal dua saksi pada akad nikah. Syarat sihah, yaitu
syarat yang diperlukan secara syariah agar akad
berpengaruh, seperti dalam akad perdagangan harus bersih
dari cacat. Syarat mafai ada dua, yaitu kepemilikan
(barang  dimiliki oleh  pelaku dan  berhak
menggunakannya) dan wilayah. Syarat lazim, yaitu bahwa
akad harus dildksanakan'apabila tidak ada cacat.*

d. Jenis-jenis Akad

Di dalani sistem ekonomi syariah pada umumnya
akad dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu >

1) Akad Tabarrw’

Akad tabarru’ merupakan perjanjian/kontrak
yarlg tidak meneari keuntungan mmateriil. Jadi, bersifat
kebajikap~murni dan hanya mengharap imbalan dari
Allah SWT."#kad tabarry’ digunakan untuk transaksi
vang, Hersifat) foldnig-henblong tanpa mengharapkan
adanya keuntungan materiil dari pihak-pihak yang
melakukan perikatan, kecuali berharap mendapatkan
balasan dari Allah SWT semata.

Walaupun demikian, dalam transaksi yang
bersifat fabarry’ ini dibolehkan untuk memungut
biaya transaksi transaksi yang akan digunakan habis
dalam pengelolaan transaksi fabariu’ ini, sehingga
benar-benar tidak ada unsur surplus atau keuntungan
material yang diperoleh. Objek dari akad tabarru’ ini

 Ibid., 35-37.

* Slamet Wiyono, Cara Mudah Memahami Akuntansi Perbankan
Syariah Berdasar PSAK dan PAPSI, (Jakarta : PT. Gramedia, 2005,) him.
28.



2)

41

biasanya adalah sesuatu yang diberikan/dipinjamkan
dari suatu pihak kepada pihak lain. Jenis-jenis
transaksi yang tergabung dalam akad tabarru’ yaitu :
Qard, rahn, hawalah, wakalah, wadi'ah, kafalah, dan
wakaf >

Akad Tijarah

Akad tijarah merupakan perjanjian/kontrak
yang tujuannya mencari keuntungan usaha. Transaksi
pada tijari sector (sector swasta) pada umumnya
bersifat orientasi laba (profit oriented). Aktifitas pada
sector swasta ini berfungsi menciptakan kemakmuran
dan kesejahtgraan. /ekonomi melalui kegiatan
produksi, distribusi, dan konsumsi.

Institust | yang melaksanakan kegiatan im bisa
perusahaan swasta muimi ataupun perusahaan Negara
yang berciri swasta, ) Bentuk perusahaanya berupa
perusahaan perorangan (maupun syarikah (seperti
partnership, korporasi maupun lembaga koperasi).
Sifat dasamya, transaksi dan kentpak dalam ekonomi
syari*ah dapat dikatégorikan menjadr dua, yaitu :*

a) Kontrak | yang secara /alamiah mengandung
kepastian.. (Natural .Certainty, Contract- NCC)
dan jenis=jenisnya antara-lain ;

(1) Akad bai’ (akad jual beli) :
(a) Bai’ al murabahah
(b) Bai’ as salam
(¢) Bai’alistisna’
(2) ILarah dan ijaral niuntahivah bittamlik
(3) Sarf, dan
(4) barter

M Ibid., him. 28-36
¥ Ibid., him. 36-50.
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b) Kontrak yang secara alamiah mengandung
ketidakpastian (Natural Uncertainty Contract-
NUC) dan jenis-jenisnya antara lain ;

(1) Musyarakah
(a) Musyarakah mufawadah
(b) Musyarakah al ‘inan
(¢) Musyarakah abdan, dan
(d) Musyarakah wujuh
(2) Mudarabah
(a) Mudarabah mutlagah, dan
(bY-Mudarabah muqayyadah
(3) Muzara'ah
(4) Musagahydan
(5) Mukhabarah

3. Magqasid as-SyarPah
a. Definisi Maqgdasid as=Syart’ah

Secara bahasa (etimologi) magqdsid yang merupakan
bentuknjamak dari-megsad ita-berarti-“maslahat, obyektif,
prinSip. Intent, Sasaran, tujuan akhir”, dan lain-lain.*®
Secara istilally \magasid\bisa di defenisikan dengan
“makna-makna (pemahaman) yang dikehendaki oleh as-
Syari’" (Allaly’ dan "Rasul=Nya)/tittuk bisa terealisasikan
lewat tasyri’ dan penetapan hukum-hukumnya yang di
istinbdr (dideduktif) oleh para mujtahid lewat teks-teks
syari’at.”’

b. Pembagian Maqdsid
Magasid ditentukan oleh sejumlah dimensi, yaitu
tingkat kebutuhan, cakupan peraturan untuk mencapai

* Jasser Auda, Magasid as-Syari’ah as Philosophi of Islamic Law
a System Approach, (London : International Institute of Islamic Thought,
2007), hlm. 2.

" Jasser Auda, Figh al-Magasid : Indtat al-Ahkam as-Syari’ah
Bimagasidiha, Cet, I, (Amerika : al-Ma’had al-Istami Li al-Fikr al-Islami,
2006) him. 25.
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tujuan, cakupan manusia yang termasuk dalam tujuan,

dan tingkat keuniversalan tujuan.*® Magasid terbagi

menjadi tiga bagian utama yaitu ; general

(‘ammahfumum), specific (khassah/khusus), dan partial

(jaez"iyyah/ parsial).

1) Magdsid umum

Magdsid umum adalah tujuan-tujuan {(prinsip)

umum yang ada di seluruh aspek syari’at atau
sebagian besarnya, seperti prinsip toleransi,
kemudahan, keadilan, dan kebebasan. Oleh karena
itu, maslahah yang primer yang mencakup kewajiban
menjaga agama, jiwa, —akal, nasab, harta, dan
kehormatan itu ‘tasuk dalam bagian umum maqgdasid
ini.

2) Magdsid khusus
Magqasid) 5 khusus agdalah beberapa  tujuan
syari’at yang ada pada salah satu bab/ bagian dari
beberapa bab syari’at, seperti adanya sanksi/hukuman
dalamy bab jinayah-(pidana) jada bertyjuan membuat
jera.

3) Magasid parsial
Magasidparsial |adaldll ferkadang merupakan
sebuah hukum atau asrar (rahasia) yang dimaksud
oleh syari’at secara langsung terhadap sesuatu hukum
yang parsial, seperti tujuan dari rukhsah (keringanan)
tidak puasa bagi yang tidak mampu adalah
menghilangkan kesulitan.*

3% Jasser Auda, Magéasid....., him, 3.

* Jasser Auda, Maqasid as-Syari’ah as Philosophi of Islamic Law
a System Approach, (London : International Institute of Islamic Thought,
2007), him. 3.
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Dari tiga kategori maqdsid di atas, dapat
diilustrasikan dalam bentuk lingkaran yang sejajar
dan saling mengisi seperti berikut ini:*

Gambar 2.2 Keterkaitan Magasid Jasser Auda

Dari gambar di jatas dapat dipahami bahwa
konsep |“Magasid_"Jasser ~Auda  mempunyai
keistimewaan vang ‘membedakannya dengan konsep
Magasid yang lainnya. Sesuai dengan gambar
lingkaran/ sejajat _vang saling-s mengisi di atas
menunjukkan bahwa, komponen-komponen Magasid
yakni kuttiyyard khanisah yang sudah terbagi sesuai
dénpadii posTpesnya;-kebutuhan primer diisi oleh fifzu
ad-din, sekunder diisi oleh hifzu an-nafs, dan tersier
diisi oleh hifzu al-‘aql, hifzu al-mal, dan hifzu an-
nasl. Komponen-komponen tersebut mempunyai
keterkaitan yang sangat erat dan tidak bisa dipisahkan
satu sama lain.

Magasid senantiasa mengalami perubahan dan
perkembangan, yang berdasarkan periodesasi waktu
dapat diklasifikasikan pada empat periode, yaitu
masa sahabat, masa imam mazhab, masa
perkembangan teori magdasid abad ke-5 sampai abad
ke-8 dan masa kontemporer.

N Ihid. him. 6-8.
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c. Konsep Magasid Syarrah Jasser Auda,

Dalam sistem hukum Islam, the implication of the
purpose (Dilalah al-Magsid) merupakan ekspresi baru
yang akhir-akhir ini mengemuka dikalangan modernis
Islam, dalam rangka memodernisasi Usul Figh. Selama
ini, secara umum Dildlah al-Magsid memang belum
dinilai sebagai dilalah qat’i (certain) untuk dijadikan
sebagai suatu fujjah hukum. Hingga sekarang, secara
teoritis, purposefilness masih dilarang untuk memainkan
peranan penting dalam upaya penggalian hukum dari nas.

Berdasar landasan berpikir tersebut, Jasser Auda
berkeyakinan bahwa—twjuan-dari hukum Islam menjadi
prinsip fundamental” yang, sangat pokok dan sekaligus
menjadi metodologi daldm. analisis yang berdasarkan pada
sistem, Lagi pula, karena efektivitas dari sebuah sistem
diukur berdasar pada terpenuhifiya tujuan yang hendak
dicapai, efektifitas 'dari-Sistem-hukum Islam juga diukur
berdasarkan terpenuhinya fujuan-tujuan pokoknya.*!

Selain itu juga, Jasser Auda mengatakan bahwa
konsepsi<konsepsivmasa- kim debih selaras-dengan isu-isu
masa kini dibamdingkap, konsepsi klasik. Teori
kontemporer menunjukkan, misalnya, bahwa hifz an-nasi
(pelestarian | kéturunan) ) berkembang smenjadi kepedulian
pada keluarga, bahkan sampai mengusulkan adanya sistem
sostal Islami madani. Adapun hifz al-‘ag! (pelestarian
akal) berkembang menjadi “pengembangan pemikiran
ilmiah”, “perjalanan  menuntut ilmu”, “menekan
mentalitas ikut-ikutan”, bahkan “menghindari imigrasi
ahli ke luar negeri”.*

' M. Amin Abdullah, “Epistimologi Keilmuan Kalam dan Flkih
dalam Merespon Perubahan di Era Negara-Negara dan Globalisasi
(Pemikiran Filsafat Keilmuan Agama Islam Jasser Auda)’., Media
Syariah, Vol. XIV No.2 Juli Desember 2012, hlm. 143,

% Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magasid
Svariah, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015), hlm. 320.



Dalam konsep hifz al- ‘irdi (pelestarian kehormatan),
berkembang menjadi “pelestarian harga diri manusia” dan
“menjaga hak-hak asasi manusia”. Jasser Auda
mengusulkan agar pendekatan berbasis Magdasid terhadap
isu hak-hak asasi manusia dapat mendukung deklarasi
Islami hak-hak asasi manusia universal dan memberikan
pandangan bahwa Islam dapat menambah dimensi-
dimensi positif baru pada hak-hak asasi manusia. Di sisi
lain, konsep hifz ad-dm (pelestarian agama) berkembang
menjadi “kebebasan kepercayaan” dalam ekspresi-
ekspresi kontemperer—Hifz al-mal (pelestarian harta)
berkembang niénjadi “pelestarian ekonomi” dan menekan
jurang antar kelas®

Adapurl Jasser Auda membandingkan teori hukum
Islam tradisional dengan teori hukum Islam era modem
dan era postmodern’serta-menggunakan kerangka analisis
sistem yang rinci. mengusulkan perlunya pergeseran
paradigma teori magdsid lama (klasik) ke teori magasid
yang/ baru. \Pergeseran.ddri | tgori Jaagdasid lama yang
disusun olehr=al-Syatibi \ke teori magdsid baru yang
diusulkan, dengafl * meimpertimbangkan perkembangan
pemikiran|tata) Kelolawdunia dalamnbingkai Negara-bangsa.
Berikut adalah usulannya seperti ysng ditulis oleh Amin
Abdullah:*

3 Ibid . hlm. 320.
“ M. Syamsudin, fimu Hukum Profetik, Gagasan Awal, Landasan

Kefilsafatan dan Kemungkinan Pengembangan di Era Postmodern,
(Yogyakarta; FH Ull Press, 2013), hlm. 202-203.
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Tabel 2.3
Pergeseran Paradigma Teori magdsid klasik menuju
kontemporer
No. Teor;;lic;gaszd Teori Magasid Kontemporer
I. | Menjaga Keturunan | Teori ini berorientasi kepada
(hifzu an-Nasl) perlindungan keluarga;
kepedulian yang lebih terhadap
institusi keluarga
2. | Menjaga Akal Melipat gandakan pola pikir dan
(hifzu al-‘Aql) research ilmiah; mengutamakan
perjalanan untuk mencari ilmu
pengetahuan; menekan pola pikir
yang, mendahulukan kriminalitas
kemmunan gerombolan;
menghindari upaya-upaya untuk
meremehkan otak.
3. | Menjaga Menjaga dan melindungi
Kehormatan; martabat kemanusiaan; menjaga

menjaga’jiwa (hifzu
al-"Ird)

dan “melindungi ~hak-hak asasi
mahusia.

4. | Menjaga Agama Menjaga, melindungi dan

(hifzu ad-Din) menghormati kebebasan
beragama atau berkepercayaan.

5. | Menjaga Harta Mengutamakan kepedulian

(hifzu al-Mal) sosial; menaruh perhatian pada

pembangunan dan

pengembangan ekonomi;

mendorong kesejahteraan

manusia; menghilangkan jurang
antara miskin dan kaya.

Perubahan paradigma dan teori maqdasid yang lama
ke teori magqdsid yang baru terletak pada titik tekan
keduanya. Titik tekan maqgasid lama lebih pada protection
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(perlindungan) dan preservation (penjagaan; pelestarian)
sedang teori magasid baru lebih menekankan pada
development (pembangunan; pengembangan) dan right
(hak-hak). Dalam upaya pengembangan konsep pada era
baru ini, Jasser Auda mengajukan human development
sebagai ekspresi obsesinya dan target utama dari
maslahah (public interest) masa kini; maslahah inilah
yang mestinya menjadi sasaran dari maqdsid syari'ah
untuk direalisasikan melalui hukum Islam.

Selanjutnya, realisasi dari magdsid baru ini dapat
dilihat secara empirik perkembangannya, diuji, dikontrol,
dan divalidasi”melalui human development index dan
human developniént Stargets yang dicanangkan dan
dirancang olehbadan dunia, seperti Persyarikatan Bangsa-
Bangsa dunia (°BB).?

. Pendekatan Sisfem - Dalam Hukum Islam menurut

Jasser Auda

Jasser Awmda~—membangun, seperangkat kategori
untuk ‘mengdplikasikan “teori sisteni~sebagai pendekatan
dalam hukum'Islam, diantaranya yaitu:
1) Kognitif Sistem (cognitive nature)

Kegnitif Sistem (eogaitive nature) ialah sebuah
karakter pengetahuan yang mengkonstruksi sistem
hukum Islam. Penetapan Hukum Islam didasarkan
pada pengetahuan fagih tentang teks-teks yang
digunakan sebagai sumber utama referensi hukum.
Auda menegaskan betapa pentingnya memisah dan
memilah konteks al-Qur’an dan as-Sunnah dari
penafsiran orang mengenai konteks yang ada. Hal ini
dilakukan untuk mengungkap validasi seluruh
kognisi (pengetahuan tentang nas atau teks).*

* fbid., hlm. 203.
% Muhammad Iqbal Fasa, Reformasi Pemahaman Teori Magdsid

Syart’alr Analisis Pendekutan Sistem Jusser Auda, Hunafa: Jurnal Studia
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Perspektif sistem merupakan pandangan
menengah antara pandangan realis dengan pandangan
normalis dalam melihat hubungan antara realitas dan
konsepsi manusia tentang realitas itu. Teori sistem
memandang hubungan konsepsi dengan realitas
sebagai korelasi, menurut teori sistem, terdapat
keterkaitan antara konsepsi dan realitas tanpa
mengharuskan adanya identitas (konsepsi sama
dengan realitas) maupun dualitas (konsepsi sama
sekali tidak ada hubungannya dengan realitas). Watak
kognitif sistem adalah eksprest dari kolerasi ini.
Hipotesis hukum-Istam -dalam bahasa kita adalah
sistem hukum [slam merupakan kontruksi konseptual
yang muncul dalamtkogriisi fakih.*’

Fikih merupakan bagian dari kognisi manusia
dan pemahaman. Meminjam istilah yang digunakan
Ibnu Taimiyah-bahwasannya hukum fikih selama ini
adalah merupakan’ pemahaman atau hasil bentukan
kognisi dari para ahli agama atau fugahd. Dengan
demikian, sangat.dimtingkinkan memiliki kelemahan
dan kekurangam:

Dalam khazanah filsafat lmu kontemporer, hal-
hal yang terkait dengan 1su imydikenal dengan istilah
the fallibility atau the corrigibility of knowledge (ilmu
pengetahuan apapun, termasuk di dalamnya konsepsi
dan teori keilmuan keagamaan yang disusun oleh
para (ulama atau fugaha) dapat saja mengalami
kesalahan dan ketidaktepatan). Sebagai
konsekwensinya, pemahaman figh pada era tertentu,
tingkat capaian pendidikan dan tingkat literasi

Islamika, Vol. 13, No. 2 Desember 2016, Yogyakarta: Program Doktor
Ekonomi Islam UTN Sunan Kalijaga, hlm. 235,

* Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid
SyarT’ah....., him. 86.
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2)

manusia era tertentu serta perkembangan ilmu
pengetahuan era tertentu dapat diperdebatkan dan
dapat diubah kearah yang lebih baik.®

Menurut Jasser Auda, Ijma’ bukan merupakan
sebuah sumber hukum, akan tetapi hanya sebuah
mekanisme pertimbangan atau sistem pembuatan
kebijakan yang dilakukan oleh banyak pihak. Oleh
karena itu, ijma sering disalah gunakan oleh sebagian
ulama untuk memonopoli fatwa demi kepentingan
sekelompok “elite”.

Sampai—sekarang, prinsip-prinsip itu masih
sangat mifngkin dipakai sebagai mekanisme untuk
membuat _fatWa' yang bersifat kolektif, khususnya
persoalanyang terkait dengan teknologi modern dan
dengan ¢ara memanfaatkan telekomunikasi yang
sangat cepat—ljma-juga dapat dikembangkan dalam
bentuk pastisipasi‘masyarakat dalam memutuskan
kebijakan pemerintah.”

Kemenyelurulan (Wholeness)

Menurut Amin Abdullah; konsep
kemenyeltirulian (Wholeness) berarti memperbaiki
kekutdngafi danKelethahan/konsep usiil fikih klasik
yang kerap menerapkan pendekatan atomistik dan
reduksionis. Munculnya pendekatan  atomistik
disebabkan oleh sebuah sikap yang hanya
menggantungkan satu dalil saja yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi,
tanpa memperhitungkan dalil-dalil lain yang koheren.
Jalan keluar yang disarankan ialah
mengimplementasikan ~ dogma/prinsip  holisme
melalui mekanisme operasionalisasi tafsir tematik

¥ M. Syamsudin, [/mu Hukum Profetik, Gagasan Awal...., hlm.

183-184,

* Ibid., hlm. 185.
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yang bukan lagi hanya terbatas dan terfokus pada
ayatul ahkam (ayat-ayat hukum) saja, sebaliknya
mengimplementasikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai
perbandingan dalam menetapkan hukum Islam *
Memasukkan pola dan tata berfikir holistik dan
sistematik kedalam dasar-dasar pemahaman hukum
Islam (usal al-figh) akan sangat bermanfaat bagi
filsafat Islam tentang hukum agar mampu
mengembangakan horison berfikir yang dari semula
hanya berdasar pada logika bahasa sebab akibat
(‘illah) kearah horison yang lebih holistik yaitu pola
pikir yang mampu-mempertimbangkan, menjangkau
dan mencakup “hal-hal lain yang tidak atau belum
terpikirkan di liar proses bérpikir sebab-akibat.”’

3) Keterbukaan (Open#iess)

Sistem yang hidup melambangkan sistem yang
terbuka, scbagaimana yang-dinyatakan dalam teori
sistem. Sampai-sampai’ sistem yang kelihatannya
mati pun secara fundamental melambangkan sistem
yang_terbukay Keterbukaan | sistemr\tergantung pada
kapabilitasnyacuntuk menggapai target utama atau
tujuan dalam berbagai keadaan. Keadaan inilah yang
mengimplikasikan Jtercapaiiya) miisi dalam sebuah
sistem. Keadaan ialah lingkungan yang memberikan
pengaruh. Keterbukaan (Openness) sistem ialah
sistem yang selamanya berhubungan dengan
lingkungan atau kondisi yang ada di luarnya.*

50

Syart’ah

B

186.

32

Jasser Auda, Membumikan Hukuwm Islam Melalui Magasid

.o NIm. 12-13.

M. Syamsudin, llmu Hukinn Profetik, Gagasan Awal...., him.
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Teori sistem membedakan antara sistem
terbuka dan tertutup. Sistem yang hidup adalah
sistem yang terbuka. Imi berlaku untuk organisme
yang hidup, dan juga berlaku pada sistem apapun
yang ingin survive (bertahan hidup). Sistem dalam
hukum Islam adalah sistem yang terbuka. Seluruh
mazhab dan mayoritas ahli figh selama berabad-abad
telah setuju bahwa ijtihad itu sangat penting bagi
hukum Islam, karena nass itu sifatnya terbatas.

Akhirnya, metodologi usil figh
mengembangkan——mekanisme  tertentu  untuk
menghaddpi kasus-kasus yang baru yang ditemui
ketika bepintéraks?, dengan lingkungan. Mekanisme
qivas, maslahal dan mengakomodasi tradisi (i tibar
al- ‘urf) adalah beberapd contohnya.>

Mekanisme-mekanisme seperti itu perlu lebih
dikembangkan \lagi' dalam rangka memberi ruang
fleksibilitas atau ruang gerak yang lebih elastis bagi
hukum Mslam "atauDfigh /agar_dapat menghadapi
lingkungan pada masa kini yang terus berubah secara
cepat. Masalah "yang dihadapi minoritas muslim di
barat adalah) [sangat ‘berbéda dari masalah yang
dihadapi mayoritas muslim di negara-negara
berpenduduk muslim mayoritas di Timur.

Oleh karenanya mekanisme dan tingkat
keterbukaan ini merupakan fitur penting dan berguna
untuk mengembangkan dan menganalisis secara kritis
terhadap bangunan sistem berfikir u5il figh maupun
sub-sub sistem yang berada dibawahnya.**

188.
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M. Syamsudin, [imu Hukum Profetik, Gagasan Awal...., hlm.

M Ibid., hlm. 188-189.
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4) Hierarki (Interrelated Hierarchy)

Menurut kognisi (cognitive science), ada 2
alternasi teori penjelasan tentang kategorisasi yang
dilakukan oleh manusia, yaitu featire-based
categorisations dan concept-based categorisations.”

Kategorisasi pertama berupaya untuk menemukan
persamaan dan perbedaan alami antara entitas yang
diukur dart seberapa banyak mereka match dan
berbeda. Sedangkan kategorisasi kedua berdasarkan
pada konsep mental. Konsep mental merupakan teori
yang menekankan pada persepsi pembuat klasifikasi.

Sebuah kensep-merupakan kelompok kriteria
yang multi-difiensional, yang dapat menciptakan
sejumliah kategorisasi simultan untuk jumlah entitas
yang sama. Kategorisasi’ yang disepakati oleh Auda
adalah yang Kedua, sehingga analisis tidak hanya
berhenti padalhierarii><pohon struktur’, tetapi juga
akan diperluas untuk menganalisis inter-relasi antara
hasil sub-konsep.

Karakteristik sebuald sistem-yaitu mempunyai
rancang bangem atau Jkonsep yang hirarki. Sebuah
sistem terbentuk daii sub-sistem yang lebih kecil di
bawahnya. Hubinganinterrelasi iengisbatkan fungsi
dan tyuan vyang diharapkan. Usaha untuk
mengelompokkan sistem keseluruhan menjadi bagian
terkecil merupakan proses penyeleksian antara
persamaan dan perbedaan diantara berbagai macam
bagian-bagian. Bagian terkecil merepresentasikan
bagian yang besar, dan begitu juga sebaliknya.*®

% Ibid., him. 192.
58 Jasser Auda, Magasid as-Syari’ah Dalil Lil Mubtadi’in, (London:
al-Ma’had al-Alami Lil Fikr al-1sldmi, 2008), him. 14.



5) Multidimensi (Multi-dimensionality)

Sebuah sistem bukanlah sesuatu yang tunggal.
Tetapi, ia terdiri dari beberapa bagian yang saling
terkait antara satu dengan lainnya. Di dalam sistem
terdapat struktur yang koheren. Karena sebuah sistem
terdiri dari bagian-bagian yang cukup kompleks,
maka ia memiliki spektrum dimensi yang tidak
tunggal. Hukum Islam dapat dianalogikan seperti
sistem. Hukum Islam adalah sebuah sistem yang
memiliki berbagai dimensi.”’

Jasser—Auda berpandangan bahwa untuk
menangahi berbagai -macam problematika maupun
dilema |perm@asalahati| yang selalu mengalami
perubahandan perkembangan saat ini, para mujtahid
sepatutnya menerapkan konsep berpikir maqdsid
syari’ah "yaitu/ ‘menentukan skala prioritas yang
terkandung, di dalam teks-teks sumber hukum Islam
disertai dengan memperhitungkan dan menganalisis
hal*ihwal masyarakat (socialhcondition). Serta tidak
cukup hanya dengan sebatas menganalisa satu teks
dengan'feks lain yangsaling kontradiktif, kemudian
dilakukan) (penghapusan, | penundaan atau bahkan
pengabaian (maugiif).>®

Jasser Auda mengajak kepada pembacanya
untuk secara sungguh-sungguh mulai
mempertimbangkan dan menggunakan pendekatan
kritis dan multi-dimensi terhadap teori hukum Islam
di era kontemporer, agar supaya terhindar dari
pandangan yang bercorak reduksionistik serta
pemikiran klasifikatoris secara biner. Hanya dengan
cara seperti itu, para ulama akan mengerti bahwa

% Jasser Auda, Magasid Al Syari’ah As Philosophy Of Islamic
Law..... hlm. 211,

* M. Syamsudin, lmu Hukum Profetik, Gagasan Awal...., hlm.
195.
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hukum Islam yang sesungguhnya melibatkan banyak
dimensi, antara lain sumber sumber, asal usul
kebahasaan, metode berfikir, aliran atau mazhab-
mazhab berfikir, harus ditambah pula dimensi budaya
dan sejarah, atau ruang dan waktu.

Jika segmen-segmen tersebut tidak terhubung
maka tidak akan membentuk gambaran realitas
hukum Islam yang utuh. Jasser Auda berkeyakinan
bahwa pendekatan yang kritis, multi-dimensi, berfikir
berbasiskan sistem serta berorientasi kepada tujuan
akan mampu memberi jawaban kerangka berfikir
yang memadai—untuk —keperluan analisis serta
pengembangan feori hukuntislam.>

6) Maksud Kebermaksudan (Purposefilness)

Sistem pencarni. fjuan| (goal-seeking sistemn),
secara mekanig- mencapai “tujuan akhirnya dengan
mengikuti cara-eard. yang-—sama, pada lingkungan
yang sama daf-tidak//memiliki kesempatan atau
pilihan untuk mengubah cara-caranya untuk meraih
tujuan yang sama.

Di pihakTlain, sistem jpencart maksud dapat
mengikuti berbagar cara untuk mencapai tujuan akhir
atau maksud vang| sama, .Lebih\dari itu, sistem
pencari tujuan tidak dapat memproduksi hasil yang
berbeda untuk lingkungan yang sama, karena hasil
yang dituju relatif telah terprogram sebelumnya.
Namun, sistem pencari maksud dapat memproduksi
hasil yang berbeda untuk lingkungan yang sama
sepanjang hasil-hasil yang berbeda itu meraih
maksud-maksud yang diinginkan.*®

5% Ibid., hlm. 197.
0 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melaluni Magasid
SyarT’ah. ..., hlm, 94.



Jasser Auda berkeyakinan bahwa tujuan dari
hukum Islam menjadi prinsip fundamental yang
sangat pokok dan seckaligus menjadi metodologi
dalam analisis yang berlandaskan pada sistem. Lagi
pula, karena efektifitas dari sebuah sistem diukur
berdasar pada terpenuhinya tujuan yang hendak
dicapai, efektifitas dari sistem hukum Islam juga
diukur berdasarkan terpenuhinya tujuan-tujuan
pokoknya (magasid).®!

4. Studi Pemikiran (Tokoh)

Studi tokoh-atau-sering-disebut juga dengan penelitian
tokoh atau penelitian riwayat-hidup individu (individual live
history) merupakan §alalP satil jenis penelitian kualitatif.%?
Secara historis, studismodel ini sudah lama digunakan orang.
Pada zaman dalwlu, metod¢ | ini pernah digunakan oleh
sejarawan Y unani-kun0, dan—juga sejarawan Islam seperti
Ibnu Khaldun. Padamasa. kini, metode ini masih tetap
dipergunakan oleh para scjawan, atau bahkan juga oleh
tokoh*tokol' sejarali-sendiri-dengan“earasmenulis otobiografi
dalam bentukj enemoirsmemoar. Secbagai contoh adalah
memoir dari de Layafette.

Tujuan! | dildkukannya studitokoh adalah untuk
mencapai suatu pemahaman tentang ketokohan seorang
individu dalam suatu komunitas tertentu, melalui pandangan-
pandangannya yang mencerminkan pandangan warga dalam
komunitas yang bersangkutan. Tujuan lain dari studi model
ini adalah untuk memperdalam pengertian kita terhadap
komunitas tertentu dimana tokoh-tokoh atau individu itu
hidup. Yang lebih penting lagi, melalui pengakuan yang
berupa riwayat hidup ini, seorang individu akan banyak

' M. Syamsudin, lmu Hukum Profetik, Gagasan Awal...., him.
199-200.
“Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode
Penelitian Mengenai Tokoh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 1.
A3 gy
Ibid., hlm. 4.,
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mengungkapkan motivasi, aspirasi, dan ambisinya tentang
kehidupan dalam masyarakatnya.®

Dalam studi tokoh, metode yang digunakan untuk
meneliti subyek penelitian akan mempengaruhi cara peneliti
memandang subyek tersebut. Jika subyek dipandang oleh
peneliti berdasarkan angka atau kriteria tertentu, maka
peneliti akan kehilangan sifat subyektif perilakn manusiawi
sang tokoh. Melalui metode kualitatif, peneliti dapat
mengenal lebih jauh dan mendalam mengenai sang tokoh
secara pribadi dan melihat dia mengembangkan definisinya
sendiri tentang dunia dengan berbagai pemikiran, karya, dan
perilaku yang dijalaninya-

Sebagai bagian”’ dari., penelitian kualitatif, maka
paradigma yang dibangufi. dalam- |studi tokoh mengikuti
kaidah kualitatif Dengansmengadaptasi paradigm Ritzer
(1996), studi tokoh ini-berada pada kuadaran empat tingkat
ke empat. Artinya studi tokeh merupakan penelitian kualitatif
yang “tinggi tingkatannya”, karena memfokuskan pada orang
tertentu dan bidang tertentu sebagai unit analisis. Ada kaidah
bahwa, dalam ‘penelitian. kualifatif,| semakin kecil unit
analisinya, akan semakin baguslahjhasil penelitiannya karena
penelitian kualitatif bersifat in-depth (mendalam), tidak out-
depth (melebar) 5

Berdasarkan pada kerangka teor di atas, dapat penulis
simpulkan kerangka berpikir dalam penyusunan penelitian ini
sebagaimana yang tergambar dalam skema bertkut ini:

Gambar 2.4 Skema Kerangka Berpikir Penulis

* Ibid., him. 6-7.
5 Ibid., him. 16.
% 1bid., hlm. 18-19.
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L Pemikiran 'l‘ok_‘\%ﬁ_.f

Tcdt’i_{k%kad :

@i Magdisil |

Dari skema kerangka berpikir di atas dapat dipahami
bahwa terdapat [keterkaitan yang sangat erat antara satu
kerangka dengan kerafigka lainnya. Gambar lingkaran yang
saling mengaitkan satu teori—-dengan teori lainnya menjadi
bukti bahwa tecrizteori tersebut tidak dapat dipisahkan satu
sama lain. Jika penulis/analisa |secara mendalam, teori garar

mempunyai hubungan yang sangat erat dengan teori akad
dalam hal ini adalah akad jual beli/transaksi bisnis, karena
garar |mertupakan’ salah-satu, | T/at/ (pémyakit) yang dapat
mengakibatkan, suatu akad transaksi atau jual beli menjadi
haram dilakukan-dan-hal ini entunya akan mengakibatkan
kehancurdns, lyang  sdngdt— biesdar Akhususnya di  bidang
perekonomian.

Selain berkaitan erat dengan teori akad, teori garar juga
berhubungan erat dengan pemikiran seorang tokoh dan teort
maqasid syari’ah. Sebuah teori, dalam hal ini adalah teori
garar akan menjadi lebih valid dan meyakinkan jika
bersumber dari pemikiran seorang tokoh yang memiliki
kompetensi dan keahlian dalam bidang yang digelutinya.

Maka dalam hal ini, pemikiran tokoh menjadi sangat
urgen dalam memustuskan suatu masalah khususnya
masalah-masalah yang memang secara khusus tidak
ditemukan dalilnya baik yang bersumber dari al-Qur’an,
Hadis, maupun ijma’ ulama sehingga dengan hasil pemikiran
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seorang tokoh akan menghasilkan solusi atau jalan keluar
terbaik bagi seluruh elemen masyarakat.

Setelah didapatkan sebuah teori dari hasil pemikiran
tokoh, maka hasil pemikiran tersebut harus diuji coba dan
dianalisa melalui alat yang bernama magasid syari’ah. Dalam
hal ini, maqasid syari’ah menjadi tolak ukur utama dalam
menentukan layak tidaknya suatu hukum yang berlaku di
tengah-tengah kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu,
teori garar dalam akad transaksi bisnis yang dihasilkan dari
hasil pemikiran seorang tokoh harus sinkron dan tidak
bertentangan dengan teori magasid syari’ah.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

1.

Jenis Penelitian

Dalam setiap penelitian ilmiah, untuk lebih terarah
dan rasional, diperlukan suatu metode yang sesuai dengan
objek yang dikaji. Karena metode merupakan cara bertindak
supaya penelitian berjalan terarah dan mencapai hasil yang
memuaskan (maksimal)’. Pada umumnya, penelitian terbagi
atas penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif.” Jenis
penelitian ini adalaly, pehelitian kualitatif. Penelitian ini
merupakan penelitian“studif tekoh;, dan tokoh utama yang
menjadi objek penelitiannya adalah Syekh ad-Darir dengan
gagasan barunya tentang garar. Pénelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif ;
ucapan atau tulisan dan/petilaki-yang dapat diamati dari
orang-orang (subyek) itu sendiri.’

Penelitian ini, bersifat deskriptif-yang berusaha untuk
menggambarkan dengan jelas dan sistematis masalah
peneliti dan dilakukambanalisis\secara bersama-sama dalam
setiap pembahasan., Atau ;dengan, kata lain bentuk
penelitian yang “meliputi 'proses ' ‘pengumpulan dan
penyusunan data, data yang terkumpul dan tersusun tersebut
dianalisis sehingga diperoleh pengertian data yang jelas.
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti berusaha

hlm.

' Anton Bekker, Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986),
10.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,

{Bandung: Alfabeta, 2009), him. 8-9.

*Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh; Metode Penelitian

Mengenai Tokoh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 15.

* Hilman Hadi Kusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja atau

Skripsi Hmie Hukum, (Bandung : Mandar Maju, 1995), him. 10.
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menggambarkan konsep gharar dengan mengkaji pemikiran
dari tokoh kontemporer, Syekh ad-Darir.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan tesis
ini adalah :

a. Pendekatan normatif, yang dimaksud pendekatan
normatif dalam penelitian ini adalah suatu usaha untuk
menjelaskan konsep garar ad-Darlr, manakala ditelaah
dari sisi hukum Islam (Figh dan Ushul Figh). Atau
lebih jelasnya adalah ketika menganalisa konsep
tersebut berdasarkan pada hukum yang dikandung oleh
ayat al-Qur’an dan Hadis Nabi serta pendapat para
ulama detigdn, ga'idah fighiyyah  ma’nawiyyah
(pemahaman  beberapar teks melalui makna-makna
kebiasaannya bukan dengan makna kebahasaannya).’

b. Pendekatan filosofis, pendekatan filosofis adalah upaya
pendekatan agama melalui ilmu filsafat. Berfikir secara
filosofis,, dapat digunakan~dalanr~ memahami ajaran
agarna agar hikinah, hakikat atau infi dari ajaran agama
dapat dimengerti dan difahami secara seksama.® Atau
dengan, kata lain_pendekatan filosofis adalah melihat
suatu permasalahan-dati-~'sudut tinjauan filsafat dan
berusaha untuk menjawab dan  memecahkan
permasalahan itu dengan menggunakan metode
analisis.’

c. Pendekatan Historis, Memahami pendekatan historis
tidak bisa lepas dari memahami terlebih dahulu akan
makna kata tersebut. Kata historis meiliki kedekatan
dengan kata history dalam bahasa Inggris yang

¥ “Abd al Wahhab Khataf, Imu Ushul Figh, (Kuwait: Dar al Qalam,
1978), him. 142,

* Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers,
2009), hlm. 43,

? Muhaimin, dkk., Kawasan dan Wawasan Studi Islam, (Jakarta:
Kencana, 2007), hlm. 13
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memiliki makna sejarah (dalam bahasa Arab syajarah).
Kata tersebut diambil dari bahasa Yunani (istoria),
yakni gejala-gejala alam yang bersifat kronologis
terutama yang berkaitan dengan manusia. Menurut W.
Bauser (1928) sejarah merupakan ilmu pengetahuan
sebagai upaya melukiskan dan menjelaskan fenomena
dalam mobilitasnya karena adanya hubungan antara
manusia di tengah kehidupan masyarakat. Dari
pendefinisian ini, sejarah sebagai sebuah pendekatan
atau pendekatan historis tidak bisa terlepas dari kajian
peristiwa yang melalui dimensi ruag dan waktu.®

Secara sempit—pendekatan  Thistoris adalah
meninjau suatu “permasalahian dari sudut tinjauan
sejarah, dan | memjawab- | permasalahan  serta
menganalisanya dengan -menggunakan metode analisis
sejarah. Sejarah adalah studi ¥ang berhubungan dengan
peristiwa-peristiwa—masa—lalu  yang menyangkut
kejadian atau keadaan sebenainya. Pendekatan sejarah
i sangat dibutuhkan dalam studi agama, karena
agama. /it ‘sendirifonin dalam! situasiyang konkret
bahkan berkaitan dengan kondisi sosial
kemasyarakatan.

Tujuan | pendekatan— Jnstoris, adalah untuk
membuat rekonstruksi masa lampau secara sistematis
dan  obyektif, dengan cara  mengumpulkan,
mengevaluasi, memverifikasi, serta mensistematiskan
bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan memperoleh
kesimpulan yang kuat.’

Jika menariknya dalam konteks Islam, menurut
Amin Abdullah, Islam historis adalah sebuah domain

¥ Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan
multidisipliner (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga,
2006), hlm, 42.

® M. Yatimin Abdullah, Strudi Islam kontemporer, (Jakarta: sinar
Grafika Offset, 2006) hlm. 222,
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utama dari apa yang disebut ilmu, sistem pengetahuan
yang secara langsung bisa dinilai, diuji ulang, diteliti,
dipertanyakan, diformulasi ulang, dan dibangun
kembali. Dari sini, Islam historis terlepas dari
wilayahnya sebagai islam normatif. Islam tidak lagi
dikaji pada aspek normatifnya, melainkan wujudnya
ketika hidup di tengah masyarakat, tempat, kondisi
sosial. Ekonomi bahkan kondisi politik.'®

B. Sumber Data

Untuk meneliti pemikiran Syekh ad-Darir tentang garar
secara lebih mendalam, 4naka peneliti menggunakan sumber
referensi primer dan skunder. (Adapun sumber primer yang
digunakan sebagai acuantadalahkitab al-Garar wa Asaruhi fi
al-'Uqiid fi al- Figh al-Isi@mi karya Syekh Prof. Dr. $iddiq
Muhammad al-Amn-ad-Darir; Sedangkan data sekunder karya-
karya lain dari ad-Darir sepetti al-Garar fi al ‘Ugiid wa ASaruhi
fi at-Tathiqat.al-Mu jasirahyal=Aqdu MindHaisu as-Sihhah Wa
al-Butlan™Ft al-Figh al-Islami~Wa'" di-Qantn, Iiméd'u Ahli al-
Madinah, dan lain-lain.

C. Teknik Analisis'data

Analisis data adalah kegiatan mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode/tanda, dan mengkategorikan
data sehingga dapat ditemukan dan dirumuskan hipotesis kerja
berdasarkan data tersebut. Analisis data berguna untuk
mereduksi kumpulan data menjadi perwujudan yang dapat
dipahami melalui pendeskripsian secara logis dan sistematis
sehingga focus studi dapat ditelaah, diuji, dan dijawab secara
cermat dan teliti.'

' Amin Abdullah, Jslamic Studies, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), him. 52.

"' Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers,
2009), hlm. 59.
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Dalam penelitian ini, data dianalisis secara induktif
(istigra’) berdasarkan data langsung dari subyek penelitian. Oleh
karena itu, pengumpulan dan analisis data dilakukan secara
bersamaan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memahami
pesan-pesan simbolik yang terdapat dalam dokumen, yang
dalam hal ini adalah karya ad-Darlr. Dengan demikian dapat
dirumuskan konsep ad-Darir tentang garar dan untuk menilai
relevansi pokok pemikiran beliau.

Selain itu, analisis data penelitian ini juga menggunakan
teknik analisis reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kestmpulan. Dari deskripsi tersebut maka dibentuk dalam skema
analisis data berdasarkan lampulan—teknik pengumpulan data
berdasarkan metode analisi§’yang dikembangkan oleh Milles and
Huberman sebagai berikut; 2

Gambar 3.1 Skenia Analisis Data
Milles and Huberman

Data-: _
dispiaie, _

Conclusions:
drawingl. .
verifying: -

.

1. Kondensasi Data (Reduksi Data),
Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis

data kualitatif. Reduksi data adalah bentuk analisis yang
mengjamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang

12 Miiles, dkk. Qualitative Data Analysis: A Methods Sourceboolk,
Edisi Ketiga (America: Sage Publications, Inc, 2014), him. 14,



yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa
sehingga kestmpulan akhir dapat diambil.

2. Data Display (Penyajian Data),

Penyajian data merupakan salah satu dari teknik
analisis data kualitatif. Penyajian data adalah kegiatan ketika
sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi
kemungkinan Akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk
penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk
catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan.

3. Conclusion Drawing-(Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan mierupakan salah satu dari teknik
analisis data yang digumakan| dalam penelitian kualitatif.
Hasil analisis merupakan penarikan kesimpulan yang dapat
digunakan untuk=mengambilvtindakan.? Maka kesimpulan
dalam penelitian'kualitatif-merupakan jawaban dari rumusan
masalah yang telah ditentukan./ Hasil temuan yang diperoleh
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnyas masih fenrahg-remang-setelah diteliti menjad:
lebih jelas."

Dalam pandangan ini tiga jenis kegiatan analisis dan
kegiatan pengumpulan™data ity sendiri merupakan proses
siklus dan interaktif. Peneliti harus siap bergerak di antara
empat sumbu kumparan itu selama pengumpulan data,
selanjutnya bergerak bolak-balik di antara kegiatan reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi selama sisa
waktu penelitiannya.'®

" Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
{Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 99.

'* Sugiyono, Merode Penclitian Manajemen, (Bandung: Alfa Beta,
2014),hlm. 402.

" Ibid., him. 19.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Biografi Syekh Prof. Dr. Siddiq Muhammad al-Amin ad-
Darir

a. Riwayat Hidup ad-Darir

Syekh Prof. Dr. Siddig bin Muhammad bin Amin
ad-Darir  adalah  ilmuwan  sekaligus  peneliti
berkebangsaan Sudan yang spesialis meneliti dalam hal
transaksi-transaksi/ bisnis” Islam) mutakhir.! Siddig bin
Muhammad bin |Amind fad-Darir, dilahirkan di kota
Ummu Darman Sudan, pada ‘tahun 1918 M/1337 H.
Dalam dirinya mengalir darah | keluarga yang sangat
mendalam ilmu agamanya. Adalah kakeknya yang
bernama Syekh al-Amin ad‘Darir merupakan salah satu
penggawa ulama negeri Sudan di masa pemerintahan
Turki ‘Usimaril’

Selain itu, nenek-nenek moyang beliau termasuk
orang yang sangatOberpengarub’'di negeri Sudan, dan
diantara meseka-ada yang pemah- ymemimpin tampuk
pemerintahan i “hegeri T Stidah “pada masanya.
Marga beliau adalah al-Mahsi al-Jawabin yang
dinisbatkan kepada sahabat angar yang bernama Jibir bin
Abdullah al-Khazraji al-Ansari, hal ini dikarenakan

' Salah ‘Abbas Faqir, “Min Fuqahd al-'dSr : as-Syekh as-Siddig
Muhammad al-dmin ad-Darir”, dikutip dari
httpu/figh.islammessage.com/NewsDetails,, diakses pada hari Sabtu, Tanggal 06
Januari 2018 jam 10.40 WIB.

2 Muhammad Khalifah as-Siddiq,  “Mabahis Min Strah ol-'Allamah al-
Brafisiar  as-Siddig Muhammad — al-dmin ad-Darir”, dikutip  dari
http:+www,tawtheegonline.com/vb/ sh read, diakses pada hari Sabtu, tanggal
06 Januari 2018, jam 11.14 WIB.
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silsilah keluarga tertinggi beliau sampai pada Jabir bin
Abdullah al-Khazraji al-Ansari.>

Beliau mempelajari dan mendalami berbagai
macam ilmu syari’at Islam dan bahasa arab melalui
pengajaran dari ayahnya yang bernama syekh
Muhammad al-Amin, selain itu pendidikannya juga
diikuti dengan pendidikan lokal yaitu melalui sistem
pendidikan umum di madrasah-madrasah yang ada di
Sudan. Kemudian beliau melanjutkan studinya di
perguruan tinggi Gordon Memorial College (yang
selanjutnya ganti-nama-menjadi Universitas Khurtum)
pada jurusan akuntansi yang kemudian lulus pada tahun
1938 M.*

Dengant; berhasilnya | ad-DarTt memperoleh gelar
diploma Syati’ah| Islamiyah dari fakultas qanun di
Universitas Khurtum..pada jurusan al-gada as-Syar’i
(hukum Islam), maka beliau meyakinkan dirinya untuk
menjadi hakim di pengadilan agama Sudan pada tahun
1952| M, Akan~tetapi karena beliatymemiliki motivasi
yang sangat-tinggi, dalam bidang keilmuan, beliau
merasa lebili"baik-melanjutkan pendidikannya dari pada
menjadivhaking di ‘Sudan,“maka \beliaupun memutuskan
untuk pindah ke Mesir dan selanjutnya beliau
melanjutkan kuliyahnya di Universitas Kairo.

Sampai pada tahun 1957 M, beliau mendapatkan
gelar sarjana hukum di Universitas Kairo terscbut, di
Univertias yang sama juga beliau mendapatkan gelar
diploma pada institusi {ma had) Syari’ah Islamiyah pada
tahun 1959 M. Kemudian di Universitas Kairo ini juga

} Muhammad ‘Andullah al-Angari, “ed-Duktir as-Siddig Muhommad al-
Amin ad-Darlr al-Malsi al-Khazraji as-Sidan”, dikutip dari http:/www.al-
anssar-world.convPortail/ 2015/117, diakses pada hari Sabtu, tanggal 06 Januari
2018,gam 10.53 WIB.

Muhammad Khalifah as-Siddiq. “Mabahis Min Sirafi al-"Allamah al-
Brafisir as-Siddrg .............., diakses pada hari Sabtu, tanggal 06 Januvari 2018,
jam 11.14 WIB.
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beliau melengkapinya dengan memperoleh gelar
doktoralnya pada fakultas Syari’ah Islamiyah dengan
predikat summa cumlaude pada tahun 1967 M. Dan
sebagai pelengkap dari karir pendidikannya, beliau
memperoleh gelar professor pada fakultas Syari’ah
Islamiyah dari Universitas Khurtum. Selain itu juga,
Universitas Khurtum memberikan beliau gelar scbagai
professor yang sangat istimewa dengan mengangkatnya
menjadi dosen tetap agar beliau menjadi dosen seumur
hidup di Universitas Khurtum.’

Tepat di usianya yang ke-97 tahun Syekh Prof. Dr.
Siddiq Muhammad—alzAmTn—ad-Darir dipanggil oleh
Yang Maha Kuasa tepatnya padal hari Ahad pada tanggal
18 Ramadan 1436; H“bertepatan pada tanggal 05 Juli
2015 di ibu kota Sudanyaitw KEurtum.®

b. Keilmuwan dan |ZKarir | ad<Darir Dalam Dunia
Akademik dan Keuangan Islam

Prof. ad-Darir mempunyai segudang pengalaman
bekerjay ydi, | jbidang= rpelatihany~ pengawasan, dan
manajemien. Karir utama beliau adalah sebagai dosen
Syari’ah Islamiyatiypada Aakultas qanun di Universitas
Khurtum. Selain- itu,, beliau. juga menjadi dosen di
beberapa universitas-berbeda~yang ada' di semenanjung
Arab maupun yang ada di luar Arab. Adapun aktifitas
beliau selain di Sudan adalah Saudi Arabia, disana beliau
menjadi dosen Syari’ah Islamiyah pada Sekolah Tinggi
[lmu Kehakiman di Universitas al-Imam Muhammad bin
Su’iid Riyad pada tahun 1975 M.

5 Ibid., diakses pada hari Sabtu, tanggal 06 Januari 2018, jam 11,14 WIB.

® Laha Online, “Wafitu al-Brizfisir as-Syekh Muhammad al-Amin ad-Darir
We ‘Ulama al-Muslimin Tan'thi”, dikutip dari
http://www.lahaonline, convarticles/view/48409.htm, diakses pada harl Sclasa,
tanggal 29 Juli 2018, Jam 13:45 WIB.



Selain itu, beliau juga menjadi penguji berskala
internasional khusus pada jurusan Syari’ah Islamiyah
pada fakultas Qanun dan Syari’ah di Universitas Papiro
Nigeria selama tiga tahun. Beliau juga menjadi salah
satu dosen tamu untuk menyampaikan perkuliahannya
dalam bidang Syari’ah Islamiyah di Institut Pendidikan
Ketimurtengahan dan Afrika di London, dan beliau juga
ditunjuk sebagai dosen tamu pada jurusan Syari’ah
Islamiyah fakutas Hukum dan Syari’ah di Universitas
Kuwait pada tahun 1972 M.’

Dan berkat-segudang pengalamannya di dalam
ajar-mengajar”’ pada fakultas Qanun di Universitas
Khurtum, akhiriiya Ppada tahun 1962 M. beliau
dinobatkan sebagai ketuajurusan Syari’ah pada fakultas
Qanun di Universitas Khurtum. Selanjutnya pada tahun
1990 M, Universitas Khurtum memberikan penghargaan
yang sangat “istimewa. kepada beliau dengan gelar
professor istimewa _(ustGz kursi), yang mana
penghargaan’ dari Universitas=\Kliurtum ini hanya
diberikan kepada 4a(empat) orang professor saja di
seluruh pelosok Sudan.®

Selain berkarir sebdgai dosen aktif di universitas
khurtum dan universitas-universitas yang lain baik yang
ada di Sudan maupun di luar Sudan, ad-Darir juga aktif
di berbagai organisasi ulama internasional diantaranya
adalah sebagai berikut ;

1) Asosiasi ulama ahli bahasa Arab di Khurtum

2) Asosiasi ulama ahli figih di Jeddah dan Mekah

3) Dewan Syari’ah bagi lembaga audit dan
pengawasan untuk instansi kenangan di Bahrain

7 Ibid., diakses pada hari Selasa, tanggal 29 Juli 2018, Jam 13:45 WIB.

§ Ibid.,, diakses pada hari Sclasa, tanggal 29 Juli 2018, Jam 13:45 WIB.

® Tahani "Awad, "Ruhil al-Brifisir as-Siddiqg Muhammad al-Amin ad-
Darir”, dikutip dart http:/www.alnilin.com/12696364 .htm, pada hari Sabtu,
tanggal 06 Januari 2018, jam 10:39 WIB.
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4) Pimpinan tertinggi lembaga pengawasan Syari’ah
untuk lembaga perbankan, instansi keuangan, dan
instansi perkreditan di Khurtum

5) Anggota dewan kehormatan pada asosiasi ulama
ahli figih di India, dan lain-lain.

c. Karya-karya ad-Darir

Syekh ad-Darir merupakan salah seorang tokoh
yang menjadi penggagas utama bank Syariah dan
asuransi Syariah di Sudan dan di sejumlah Negara-
negara Arab. Selain itu, beliau juga mempunyai
keseriusan yang sangat tinggi terhadap dunia penulisan
dan peunelitian. Oléh Karena'itu, beliau sudah menelurkan
beberapa hasil penélitiad /dan buku. Hasil riset maupun
buku yang beliat hasilkan “kebanyakan membahas
tentang hukum transasksi bisnis (mu’amalat malivah)
kontemporer, hal ini dikarenakan latar belakang beliau
sebagai seorang ulamal pemikir/ akademisi, dan praktisi
dalam bidang keuangan Islam kontemporer.

Banyak jkalanganrvang” menyatakan bahwa hasil
tulisan dan penelitian yang dilakukan oleh ad-Darir
menjadi sangat |istimewa‘karepa, setiap penelitian dan
penulisan ,yang-, beliau,~lakukan , disertai dengan
kedalaman' " analisis~ dan' “investigasi® masalah yang
dikajinya. Diantara karya-karya beliau yang dihasilkan
dari hasil pemikiran beliau adalah sebagai berikut ;'°
1) al-‘Agdu Min Haisu as-Sihhah Wa al-Butlan F1 al-

Figh al-Islami  Wa  al-Qdanun;  kitab  ini
dipublikasikan oleh salah satu percetakan yang ada
di Tbu Kota Sudan; Khurtim yaitu Syirkal: Matabi’

19 Koha, “Maktabat Jami’ah al- Klmrtum as‘-S:dd' g Unlmmmaa’ al-Amin ad-
Dartr”, dikutip dari hitp:/-ls.uofk.edu/cgi-bin/ ; ! 7
Hopa ¥ seaet ivall p palt | diakses pada hari Selasa, tanggal 04 Septcmbel 2018,
jam. 14:56 WIB.
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2)

3)

4)

3)

6)

7

as-Siidan i ‘al-‘Umiati al-Mahdudah pada tahun
2010 dengan jumlah halaman sebanyak 158 lembar.
al-Asham; sama halnya seperti di atas, kitab ini
dipublikasikan oleh salah satu percetakan yang ada
di Ibu Kota Sudan; Khurtim yaitu Syirkah Mafabi’
as-Siidan li ‘al-'Umlati al-Mahdudah pada tahun
2010 dengan jumnlah halaman sebanyak 139 lembar.
al-Garar Wa Asaruhit Fi al-'Ugiid F1 al-Figh al-
Islami: Dirasah Mugaranah; kitab ini pertama kali
dicetak dan dipublikasikan oleh salah satu
percetakan yang-ada-di Kairo Mesir yaitu Matba'ah
Dar Nasyr as-Saqdfah pada tahun 1967 dengan
jumlah halainan sebanyak 740 lembar.

al-Faidah allatt Tata’amal Biha al-Bunitk; Kitab ini
dipublikasikan oleh salah satu percetakan yang ada
di Tbu Kota-Sudan:-Khurtim yaitu Syirkah Matabi’
as-Siudm A alUmlati al-Mahdudah pada tahun
2010 dengan jumlah halaman sebanyak 128 lembar.
al"Miras [EL as-Syari 'ahfal-islamiyyah ‘Ala Ma
‘Alaili calsMahakim  as-Syar’ivyah  as-Siadaniyyah
Mugaranan bi  Ara’l al-Fugaha fi al-Masail
nuthipnidh ) wa =Bima, | Aiaihi  al-Mahdakim — al-
Misriyyah; kitab ini dipublikasikan oleh Syirkah al-
Barakat al-Khaiviypah i at-Tanmiyyah wa al-
Istismar yang terletak di Ummu Darman Sudan
pada tahun 1999. Adapun subjek yang menjadi
bahsan utama dalam kitab ini adalah permasalahan
warisan dalam Islam.

Ba'du Ahkami ad-Duyin wa Mu'dlajatuha; kitab ini
dipublikasikan oleh salah satu percetakan yang ada
di Sudan yaitu Svirkah Matdbi’ as-Sidan li ‘al-
‘Umlati al-Mahdudah pada tahun 2010 dengan
jumlah halaman sebanyak 343 lembar.

Hukmu Agdi  At-Ta'win  FT  as-Syart’ah  al-
Islamivyah
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8) [fjmd'u Ahli al-Madinah

9) al-Bunitk;

10) Khitabatu ad-Daman wa Bitaqatu al-I'timan; kitab
ini dipublikasikan oleh salah satu percetakan yang
ada di Ibu Kota Sudan; Khurtim yaitu Syirkah
Matabi’ as-Sitdan li ‘al-‘Umlati al-Mahdudah pada
tahun 2010 dengan jumlah halaman sebanyak 145
lembar.

11) Mabahis fi Ta’sili al-Qaniin al-Madani Damna
Masyrit’l Qanini al-Mu’amalat ol-Maliyyah al-
‘Arabi  al-Muwahhid; kitab ini mempunyai
ketebalan halaman—sebanyak 416 lembar dan
dipublikasikar’ pada tahuf 2010 oleh Lajnah at-
Takrim di Sudan.

12) Nizamu al-Ahwalkas-Syakhsiyyah al-Mutbiq FI al-
Mahakim  as3Syar iyyah Ui as-Siadan; kitab ini
dipublikasikan-olel’salah-satu percetakan yang ada
di Kairo yaitwMd'had al-Buhits wa ad-Dirasat al-
‘Arabiyyah pada tahun 1968 dengan jumlah
halaman‘sebahyak 185, leinbar, dan\laifi-lain.

Diantara beberapa karya beliau di atas yang paling
popular danfenomenal\ adalah, kitab a/-Garar Wa
Asaruhit Fi al-'Ugid FT al-Figh al-Islami: Dirasah
Mugaranah, ini merupakan Kkitab yang mempunyai
reputasi sangat tinggi dan popular pada saat digelarnya
pameran penelitian ilmiyah internasional yang diadakan
di Saudi Arabia, sampaij-sampai kitab ini mendapatkan
penghargaan khusus dari Raja Faisal bidang studi Islam
yang berskala internasional.

Dr. °‘Ajil an-Nasymi seorang dosen dari
Universitas Kuwait mengatakan bahwa; kitab garar ini
merupakan kitab yang pertama kali menyajikan
pandangan lengkap tentang garar dan pengaruhnya di
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dalam akad perspektif figih Islami. Kitab al-Garar wa
Asaruhii ini menjadi begitu istimewa karena dalam
penyusunannya disertai dengan metode yang benar-
benar ilmiyah, mensurve dengan teliti pendapat para
fugaha, dan menganalisis secara  mendalam
problematika-problematika perekonomian yang dihadapi
oleh dunia modern saat ini."

d. Penghargaan Yang Pernah Diraih ad-Darir
Berkat kegigihan, kesabaran, dan keuletan ad-
Darir dalam hal penelitian di bidang keuangan Islam
kontemporery beliau/mendapatkan beberapa penghargaan

bergengsi yang bertaraf internasional diantaranya adalah
12

)

1) Mendapatkan | bintang kehormatan (najmatu al-
injaz/golden ~award) | dalam bidang penelitian
ilmiyahdari pemerintah Sudan

2) .Mendapatkan penghargaan berupa apresiasi khusus
Negara’ (Jasizatn “ad-Dadah ‘et Taqdiriyyah) dari
pemerintahl Sudah

3) Mendapatkanpenghargaan internasional Raja Faisal
(Jaizatii al-Mullk~Faisal al-Alamiyyah) kategori
studi Islam dalam bidang transaksi keuangan.

"' Muhammad Khalifah as-Siddiq.  “Mabdhis Min Srah al-"Allamah al-
Brifisic  as-Siddtq  Muhommad  al-dmin  ad-Derir’,  dikutip  dar
http:jiwww.tawtheegonline.com/vb: showthread, diakses pada hari Sabtu, tanggal
06 Januari 2018, jam 1 1.14 WIB.

12 Salih ‘Abbas Faqir, “Min Fugoehd al-'ASr - os-Syekh as-Stddig
Muhammad al-Amin ad-Darir”, dikutip dari
http://figh.islammessage.com/NewsDetails., diakses pada hari Sabtu, Tanggal 06
Januari 2018 jam 10.40 WIB.
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2. Dinamika Pemikiran Garar

Pemikiran tentang garar tidak banyak ditemukan di
dalam kitab-kitab klasik karangan para ulama zaman dahulu
(ulama salaf). Scbut saja para imam mazdhib al-Arba’ah;
Imam Syafi’i, Maliki, Hambali, dan Hanafi, di dalam karya-
karya mereka tidak ditemukan secara khusus dan rinci
pembahasan yang membahas tentang garar. Pemikiran
ataupun tulisan tentang garar sendirt dimulai pada abad ke-5
hijriyah (520 H) atau bertepatan pada abad ke-11 masehi
(1125 M) yang ditulis oleh Thnu Rusyd al-Jadd (kakeknya
Ibnu Rusyd) di dalam kitabnya yang berjudul al-Muqaddimat
al-Mumahhidat, beliau, menulisnya~dengan satu pembahasan
dalam bab “al-garar”.

Kemudian pada ;abad. ke-6- hijriyah (584 H) atau
bertepatan dengan abad Ke=12Z:magehi (1188 M) pemikiran
dan pebahasan tentangzgarar dituli§’ kembali oleh cucu Ibnu
Rusyd al-Jadd yang bernama IbnuRusyd al-Haffd di dalam
kitabnya “Bidayatul Miujtahid’?, Behau membahasya dengan
bab “al-Buyii’ al-Manhiyu 'Anhd min Qibali al-Gabn allazt
Sababuhii al-Garar ™/ Selanjutnya’ padaiabad-ke-7 hijriyah
(720 H) Ibnu Taimiyalr menulis satu fasal tentang garar di
dalam kitabnya “ai-Qawd’id an-Nuaraniyyah ai-Fighiyyah”
dengan judul| | “@l-Qd idah~| las-Sawiyah, fi  al-Ma’agid
Halatuha wa Haramuha .

Selain ulama-ulama salaf di atas yang konsen pada
permasalahan garar, seiring dengan berjalannya waktu
pemikiran tentang garar juga semakin berkembang sesuai
dengan kebutuhan zaman maupun perubahan situasi dan
kondisi. Adapun ulama-ulama  kontemporer  yang
mencurahkan pemikirannya tentang permasalahan garar
adalah Prof. Dr. ‘Abd al-Razak As-Sanhiiri di dalam kitabnya
Masadir al-Haqqi fi al-Figh al-islami. dan Sayyid *Abdullah
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Muhammad bin al-Jabir di dalam risalahnya yang berjudul
“al-Garar fi Mahalli al-litizam at-Ta'aqudi”. 3

Selanjutnya langkah-langkah para ulama sa/af maupun
khalaf tersebut diikuti oleh Syekh ad-Darir. Beliau
mencurahkan pemikirannya tentang permasalahan garar di
dalam kitabnya yang berjudul Al-Garar Wa Asaruhit F1 Al-
‘Uqiid fi al-Figh al-Islami. Di dalam kitabnya tersebut, beliau
melahirkan gagasan-gagasan baru tentang garar yang belum
dimunculkan oleh pemikir-pemikir sebelumnya, sehingga
hasil pemikiran dari beliau menjadi titik terang bagi
permasalahan garar—yang—selama ini menjadi bahan
perdebatan diantara para fugaha maupun cendekiawan
muslim.

Dari penjelasan, di ataszdapat dipahami bahwa setiap
pemikiran pasti | mempunyai vkeistimewaan masing-masing
yang membedakannya’ dengan pemikiran-pemikiran yang
lain. Antara pemikiran ) ad-Darir tentang garar dengan
pemikiran-pemikiran ulama lain memiliki persamaan dan
perbedaan yangunenjadi-eirikhas merekadalam menanggapi
permasalahan jgarar. adapun jpersamaan dan perbedaan
tersebut antara laiif;

¥ Siddiq Muhammad Al-Amin ad-Darir, 4/-Garar Wa Asaruhii FT Ai-

‘Ligiid .., hlm. 16.
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Tabel 4.1 Persamaan dan perbedaan dengan pemikir lain

Tokoh Kitab Persamaan Perbedaan
Ibnu Rusyd | al~ Sama-sama Garar dikaji
al-Jadd Mugaddimar | membahas sesuail

al- tentang garar, | konteks ilmu
Mumahhidat | namun fikih mazhab
pembahasannya | Maliki
masih  dalam
satu bab saja
Ibnu Rusyd | Bidayatul Sama-sama Pembahasan
al-Hafid Mujtahid membahas garar masih
tentang, garar, secara umum
namufy yang
pembahasannya | disesuaikan
masih-dalam dengan
satu bab saja mazhab
Maliki
Ibnu al-Qawd’id”} Sama-sama Pembahasan
Taimiyah an- membahas garar masih
Niianiyyoh—| tentang garar; secara umum
al- ndmun yang
Fighiyyah pembahasannya | disesuaikan
masih dalant dengan
satu bab saja mazhab
Hambali
Prof. Dr. Masadir al- | Sama-sama Kajian garar
"Abd al- Haggqi fi al- | membahas sudah mulai
Razak As- | Figh al- tentang garar, masuk ke
Sanhiiri Islami namun ranah
pembahasannya | kontemporer,
masih dalam namun
satu bab saja konsepnya
masih umum
Sayyid al-Garar fi | Sama-sama Kajian garar
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‘Abdullah | Mahalli al- | membahas sudah mulai
Muhammad | fltizam at- tentang garar, masuk ke
bin al-Jabir | Ta’dqudi namun ranah
pembahasannya | kontemporer,
masih dalam namun
satu bab saja konsepnya
masih umum
Siddiq Al-Garar Sama-sama ad-Darir
Muhammad | Wa Asaruhit | membahas melahirkan
al-Amin Fi Al-'Ugiid | tentang garar, gagasan baru
ad-Darir i al-Figh akan tetapi tentang garar
al-Islami dalam satu yaitu
kitab sudah dawabit al-
sécara garar/
komprehensif instrumen-
mengupas instrumen
tentang garar  serta
permasalahn memberikan
garar. ruang kepada
‘urf  dalam
menanggapi
garar.

Gagasan-gasan yang lahir dari pemikiran ad-DarTr ini

sampai saat ini masih dijadikan sebagai acuan dalam
menentukan transaksi-transaksi bisnis (mu 'amalat malivah)
yang mengandung garar. Dari beberapa gagasan tersebut ada
satu hal yang sangat menarik untuk dijadikan sebagai bahan
renungan, karena hal tersebut merupakan hal yang sangat
urgen terkait dengan pemaknaan garar yang selama ini
dimaknai  sebagai (resiko) dan
(ketidakpastian).

Prof. Dr. Rafiq Y{inus al-Misri seorang cendekiawan
muslim sekaligus pemikir muslim kontemporer dari Syria
dalam tulisannya berpendapat bahwa mayoritas ckonom

risk uncertainty

muslim menterjemahkan garar ke dalam bahasa Inggris
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dengan  sebutan  wncertainty  (‘adamu  at-ta’kid
/ketidakpastian) dan kata khatr diterjemahkan sebagai risk
(resiko) adalah penterjemahan yang tidak tepat.

Menurut beliau garar masuk ke dalam ranah syak
(kebimbangan), taraddud  (keraguan), dan ihtimal
(kemungkinan). Sedangkan ‘adamu at-ta’kid /ketidakpastian
masuk ke dalam ranah Zon (dugaan). Maka dari itu, apabila
diartikan garar adalah ma taraddada baina amrain,
aglabuhuma akhwafuhuma (keragu-raguan antara dua hal,
yang paling besar menjadi hal yang paling
mengkhawatirkan).

Sedangkan ‘adamu—at-ta’kid adalah ma ihtamala
amrain, aglabuhuma afjadhumd (sesuatu yang mengandung
dua kemungkinan, |yang  paling| besar yang paling
diharapkan). Menurut beliau; pedagang pada umumnya hanya
mengharapkan keuntungan saja dan/sangat mengkhawatirkan
terjadinya kerugian. ‘Dalam “hal—ni, keuntungan yang
diharapkan oleh pedagang ' masuk’ kedalam kategori zon
(dugaan), secbaliknya apabila keuntungan masuk kedalam
kategori syak’ (keraguan)_imaka.para [pedagadg tidak akan
berjualan sama sekalicwAdapun menurut beliau, kata yang
sesuai untuk menterjemahnkan Kata garar ke dalam bahasa
asing adalah aléateife (bahasaperantis), '#

Hasil pemikiran Prof. Dr. Rafiq Yiinus al-Misri di atas
menunjukkan bahwa permasalah garar masth membutuhkan
kajian dan pemikiran yang sangat mendalam terkait dengan
legalitas penterjemahan yang sesuai. Dari sini menunjukkan
bahwa pemikiran garar mengalami perubahan dan
perkembangan dari masa ke masa sesuai dengan kebutuhan
dan perkembangan zaman.

“Rafiq Yanus al-Misd, “a/-Garar Urd Wa Mundgasvah”, dikotip dari
https://drmasri.files. wordpress.com/2014/11, pada hari Senin, tanggal 06 Agustus
2018, jam 13.00 WIB.
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Memang, sampai saat ini penterjemahan garar dalam
keuangan Islam kontemporer masih ditejemahkan sebagai
uncertainty dan risk, namun dengan hasil pemikiran Rafiq
Yinus al-Misri tersebut, seiring dengan berjalannya waktu
besar kemungkinan penterjemahan garar ini akan mengalami
perubahan dan perkembangan yang signifikan.

. Konstruksi Pemikiran ad-Darir Tentang Garar

Ad-Darir merupakan tokoh yang memberikan gagasan
baru mengenai problematika garar. Di dalam karya
monumentalnya yakni; Kitab~al-Garar, beliau menjelaskan
panjang lebar tentang permasalahan garar yang selama ini
menjadi bahan perbineangan (diantara cendekiawan, ulama,
dan pakar ekonomi Islapi"Dalam menulis karyanya tersebut
beliau menggunakan metod¢  mugdranah (perbandingan)
antara mazhab figih yang satu dengan mazhab fiqih yang
lainnya, selain itu’juga-membandingkan sist hukumnya dari
sudut pandang fikih dan.hukum.

Pengan latar—belakang 'ad-Datfr’ sebagai seorang
cendekiawan sekdligus Allama’, yang ahli dalam bidang
keilmuwan Islam baik dari sisi pemahaman teks-teks al-
Qur’an, Hadis,dan’ pendapat-perdapat ulama terdahulu,
menjadi modal utama dalam menganalisa suatu permasalahan
dan menentukan hukumnya sesuai dengan ajaran Islam.
Dalam menganalisa suatu  permasalahan  kemudian
menentukan hukum dari permasalahan tersebut, beliau
membuang jauh-jauh sifat ta’assub (fanatic buta) terhadap
mazhab tertentu dan sifat jumiid (kolot), sehingga hasil
pemikiran beliau tentang garar dapat diterima oleh semua
kalangan dari masa ke masa.

Disamping itu, beliau juga memiliki kemampuan dalam
menganalisa suatu kondisi yang terjadi pada era modern
khususunya yang berkaitan dengan perekonomian yang selalu
mengalami perkembangan dan perubahan yang signifikan.
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Dengan didasari oleh ilmu Syari’ah yang sangat mapan dan
analisis yang sangat mendalam, dalam menentukan hukum
suatu  permasalahan  beliau  tidak  semerta-merta
menghukuminya sesuai dengan apa yang beliau pahami
secara kontekstual saja, tetapi juga mempertimbangkan
kondisi sosial masyarakat sehingga keputusan hukum yang
diambil benar-benar sesuai dengan konsep magqdsid syari’ah.

Seperti halnya dalam menanggapi tentang menentukan
berat ringannya garar, beliau mengatakan bahwa fenomena
garar mengandung unsur fleksibilitas untuk itu dikembalikan
sepenuhnya kepada ‘wurf (adat) yang berlaku. Dengan

menganggap garar sebagﬁl sesuaiu, yang fleksibel justru akan
7

menjadikan gagasan te,lgmg ar %kan bisa diterima oleh
semua kalangan seiring dgn embangan dan perubahan
zaman dan kondisi sosialgma at%

Berdasarkan penj %san ata% lapat dipahami bahwa
kerangka berpikir ad- D@n ai karakteristik yang
spesifik  (takhassusi), Jék CAtit= (istitla'i), inovatif

(ikhtira’i), s ul &r Sl & Dari kelima
karakterlstlkwm ia fl‘j‘sﬂ erikut:
Gambar 4.2 SkemlaSLI_ktﬁIMmlkn an ad-Darir
INDO N ESI A

tS}}m)f'k f}’izlsfnmum

# qulor‘xttfg[sm!zm

?erﬁikifan ugi»{)eu;‘i’r % { inm am" (IUmi i zﬁ
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Adapun penjelasan dari skema di atas diantaranya
adalah; pertama spesifik (takhassusi); dalam hal ini ad-DarTr
secara khusus mengorbankan tenaga dan pikirannya untuk
membahas tentang permasalahan garar secara rinci dan
kompleks, bahkan kitab al-Garar milik ad-DarTr ini menjadi
satu-satunya buah pemikiran beliau yang secara spesifik
membahas tentang permasalahan garar di  dalam
perekonomian.

Kedua adalah eksploratif (istitld’i}; dalam membahas
tentang garar, ad-Darir—berusaha mengeksplor dan
mengekstrak berbdgai hasil pemikiran ulama salaf maupun
ulama khalaf di zamannya baik yang berkaitan langsung
dengan permasalahansgarar nmraupun yang ada hubungannya
dengan garar. Déngan Ketangkasan berpikir yang dimiliki
oleh ad-Darr, '‘pembahasan—tentang garar tidak hanya
berdasarkan pada satu mazhab/tertentu namun dari berbagai
mazhab yang pernah ada di dalam syari’at Islam.

Ketign | yaitu—inovanfD (ikhtirat);Opembahasan garar
yang dilakukan ¢leh ad-Darir tidak hanya sebatas penelitian
saja tanpa adanya sebuah hasil yang nyata yang dapat
diaplikasikan! ke Jdalantnduma nyata;, oleh sebab itu beliau
menemukan inovasi baru tentang permasalahan garar yang
selama ini menjadi perdebatan diantara para ulama dan
cendekiawan muslim.

Keempat adalah solutif (fuliili); hasil pemikiran ad-
DarTr tentang garar merupakan bukti bahwa Islam dapat
memberikan solusi yang dibutuhkan sesuai dengan
perkembangan dan perubahan zaman di segala kondist dan
situasi. Beberapa gagasan baru tentang garar yang dilahirkan
dari pemikiran ad-Darlr menjadi jalan alternatif dalam
memahami permasalahan garar di dalam dunia bisnis.

Dan kelima adalah aplikatif (fatbigi); dari beberapa
gagasan baru yang dilahirkan dari pemikiran ad-Darlr
tersebut secara langsung hasilnya dapat diaplikasikan dalam
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dunia bisnis yang nyata. Jadi hasil dari pemikiran ad-Darir ini
tidak hanya sebatas teori dan coretan tinta di atas lembaran-
lembaran  kertas, akan tetapi secara lansung dapat
dipraktekkan dalam dunia nyata sehingga manfaat dari hasil
penelitian tersebut benar-benar dapat dirasakan oleh berbagai
pibak baik dari kalangan para ulama, sarjanawan,
cendekiawan, dan masyarakat luas

Dari  kelima karakteristik tersebut mempunyai
keistimewaan (maziyyah) sebagai berikut diantaranya;
kharismatik, unik, dan progresif. Kharismatik dalam artian
setiap pendapatnya dan hasil pemikirannya selalu didasarkan
kepada al-Qur’an dan-al-Hadis,~serta pendapat-pendapat
ulama salaf yang mertipakan kuneéi| dari hasil pemahaman
teks al-Qur’an dan as-Sunfiah tersebut. Unik karena dalam
membahas tentang garar, “beliaw membandingkan berbagai
mazhab yang pernah sada di dalam Syari’at Islam serta
membandingkannya deagan‘itmu-fikih dan hukum. Progresif
karena gagasan baru tentang/garar yang beliau utarakan
mengandung unsur perkembangan dan kemajuan berfikir
dalam menganalisd suatti“permasalahan/kentémporer yang
terjadi pada era moderm;

B. Pembahasan
1. Substansi Pemikiran ad-Darir Tentang Garar

Dari segi pemaknaan bahasa, ad-Darir setuju dengan
pemikiran para ulama ahli bahasa yang memaknai garar
sebagai al-Khatar, al-Khida’, dan at-Tagrir. Secara bahasa
kata garar berasal dari kata af-Tagrr yang berarti
penjerunusan seseorang terhadap dirinya sendiri maupun
hartanya kepada kehancuran dengan tanpa diketahui olch
dirinya sendiri.'®

15 Siddiq Muhammad Al-Amin ad-Darlr. Al-Garar Wa Asaruhi FT Al-
‘Ugdid. ., hlm. 48.
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Sedangkan menurut istilah, ad-DarTr mengemukakan
bahwa para ulama memiliki pandangan yang berbeda-beda
dalam memaknai garar yang mana sccara garis besar terdapat
tiga pendapat diantaranya:

a. Memandang garar hanya terbatas pada sesuatu yang sama
sekali tidak diketahui apakah sesuatu tersebut
menghasilkan atau tidak?, dan tidak termasuk di dalamnya
sesuatu yang majhul. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Ibnu ‘Abidin bahwa garar adalah keragu-raguan
terhadap ada tidaknya barang yang dijual.

b. Memandang garar—hanya- terbatas pada sesuatu yang
majhul, dan tidak termasuk di dalamnya sesuatu yang
hasilnya sangat e@meragukan. Pandangan ini adalah
pendapatnya mazhab zahiriyah.

¢. Menyatukan kedua pandangan di atas ; menjadikan garar
sebagai sesuatu yang-mencakup sesuatu yang tidak
tiketahui hasilnya maupun’ yang majhul. Sebagaimana
devinisi dari Al Sarakhsi ; garar adalah sesuatu yang
akibatnya tidak [diketahuid Dan spadatigan ini merupakan
pendapat mayeritas ahli fikih,'®

Namun, dari beberapa pendapat di atas ad-DarTr lebih
memilih pendapat{ vang jmeipatalkin bahwa garar adalah
sesuatu yvang akibatnya tidak diketahui (ma kana mastir al-
‘agibah)  yaitu  pendapatnya  Imam  As-Sarakhst
Rasionaloginya adalah karena devinisi tersebut memiliki
susunan kalimat yang singkat, padat, dan jelas serta memuat
berbagai macam fursi’ (cabang) permasalahan fikih dalam hal
garar.

Garar tidak hanya berarti sebatas bahaya dan resiko
saja, akan tetapi lebih dari itu sebagaimana yang dikatakan
oleh Qadi ‘lyad bahwa garar merupakan sesuatu yang secara
lahimmya terlihat sangat menyenangkan akan tetapi pada

1 Iheed,. him. 11.
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kenyatannya sangat menyengsarakan,'’ yang mana dapat
mengakibatkan kehancuran (mafsadat) di segala bidang baik
secara personal maupun lembaga. Dari pemaparan Qadi ‘Iyad
ini, apabila dianalisa secara mendalam garar mempunyai
tipikal yang sangat lembut, halus dan menawan yang dapat
mengelabuhi sipapun sehingga dapat dengan mudah masuk
ke dalam berbagai bentuk transaksi. Contoh sederhananya,
secara kasat mata pembeli akan tertarik dengan produk
lnarnya saja tanpa memperhitungkan kualitas dari produk
tersebut.

Adapun Secara operasionalnya, garar dapat dimaknai
sebagai: kedua belah pihak-dalam-transaksi tidak memiliki
kepastian terhadap bardng yang menjadi objek transaksi baik
terkait kualitas, kuantitas; hatga- dan waktu penyerahan
barang sehingga pihak kedua-diragikan. Garar ini terjadi
apabila mengubah sesuatu yang pésti menjadi tidak pasti.'®
Selain itu, garar akannieényebabkan rusaknya hak dan
kewajiban  yang  dimiliki //oleh pihak-pihak  yang
melaksanakan akad.

Ada beberapa kalimat Vang apabila-dianalisa dari sisi
maknanya mempunyai-ati yang sangat berdekatan dengan
garar, bahkan ada beberapa kalangan dari ulama yang
menganggap bahwa gatar) dengan Xkalimat-kalimat tersebut
tidak mempunyai perbedaan yang siginifikan seperti jahalah,
gurlir, dan qimar. Akan tetapi apabila dianalisa lebih
mendalam ternyata kalimat-kalimat tersebut memiliki
perbedaan yang cukup signifikan diantaranya adalah sebagai
berikut :

a. Perbedaan Garar dengan Gurir
Guriir adalah dorongan seseorang untuk melakukan
akad dengan cara yang batil yang membuatnya

" Jbid,. hlm. 48.

% Adiwarman Karim, Oni Sahroni, Riba, Garar, dan Kaidah-kaidah
Ekonomi Syariah Analisis Fikik dan Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2015), h. 77
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berkeyakinan bahwa melakukan akad tersebut akan

membawa maslahat bagi dirinya, padahal kenyataannya

justru malah sebaliknya. Seperti membeli barang yang
dihasilkan dari iklan bohongan yang menampilkan
keistimewaan-keistimewaan barang tersebut.

Adapun perbedaan antara garar dengan guriir adalah
sebagai berikut :'°

1) Al-Gurir merupakan hasil dari ucapan, perbuatan,
maupun tempat yang digunakan oleh seseorang untuk
menipu orang lain. Adapun garar, ia tidak ada unsur
tipuan yang keluardari salah satu pihak yang
melakukaakad, akantetapi kedua belah pihak sama-
sama tidgk mengetahui hasil yang akan diperoleh
dalam akfd ‘garar tersebut. Misalkan apabila si A
(pembeli)=membeli unta lepas dari si B (penjual),
sedangkan’si-A“mengetahui keberadaan unta tersebut
maka orang tersebut telah menipu si B dan hal ini
masuk ke dalam kategori guriir. Sedangkan apabila si
Al ‘membelinya—dalam keddaamytidak mengetahui
keberadaan unta tersebut, maka jual beli ini masuk ke
dalam akad garar.

2) Dalam| keadaam tertenty, | glrlir bisa menyebabkan
berlakunya hak faskh (pembatalan akad) bagi barang
yang terindikasi guriir. sedangkan garar akan
menyebabkan akad menjadi tidak sah, hal ini
dikarenakan larangan garar merupakan hak Allah
yang tidak boleh bagi siapapun dart hamba-Nya
untuk menggugurkan larangan tersebut walaupun di
dalamnya terdapat hak bagi si hamba.

b. Perbedaan Garar dengan Jahalah
Al-Qarafi membedakan antara garar dan jahalah,
menurutnya garar adalah sesuatu yang tidak diketahui

' Siddiq Muhammad al-Amin ad-Darir, 47 Garar Wa Asaruhi. ... .. hlm. 55-
56.



87

hasilnya, seperti menjual burung yang masih terbang di

udara, dan menjual ikan yang masih ada di dalam air.

Sedangkan jahalah adalah sesuatu yang diketahui

hasilnya akan tetapi tidak diketahui sifat-sifatnya seperti

menjual sesuatu yang masth tersembunyi/tersimpan di

tempat penyimpanannya,

Kedua model transaksi tersebut sama-sama
mengandung unsur ketidaktahuan, akan tetapi apabila
ketidaktahuan ini merujuk kepada hasil yang akan
diperoleh maka hal ini masuk dalam kategori garar, dan
apabila ketidaktahuan itu merujuk kepada sifat maka
termasuk dalam kategori-jahalah,

Antara garar|dan jahalah terdapat perspektif umum
dan khusus antara lain, ®
1) Adakalanya suatu transaksi‘mengandung unsur garar

akan tetapi tidak mengandting unsur jahalah, seperti
jual beli budak—yahg-melarikan diri yang telah
diketahui sifat dan/jenisnya 'sebelum melarikan diri,
maka jual beli ini terdapat unsur garar karena si
pembeli ™ tidak _metigetahui! /asilD yang akan
diperolehnyaj @erta tidak mengandung unsur jahalah
di dalamnya karena sifat dan jenis dari budak tersebut
telah diketahui( olelv si~ pembgli, sebelum budak
tersebut melarikan diri.

2) Adakalanya mengandung unsur jahalah akan tetapi
tidak mengandung unsur garar, seperti jual beli batu
yang terlihat oleh si pembeli akan tetapi dia tidak
mengetahui jenis dari batu tersebut apakah jenis batu
murni (zujaj) atau batu berlian (yaqii).

3) Adakalanya mengandung kedua unsur tersebut yakni
garar dan jahalah, seperti jual beli budak yang tidak
diketahui sifatnya sebelum melarikan diri.

2 fbid., hlm. 57-58.



Dari pemaparan di atas tentang perbedaan garar dan
jahalah dapat diketahui bahwa garar lebih umum dari
pada jahalah, sctiap yang majhil adalah garar dan bukan
setiap yang garar adalah majhil. Di dalam suatu transaksi
terkadang mengandung unsur garar dan tidak
mengandung unsur jahalah seperti jual beli budak yang
telah diketahui sifatnya sebelum melarikan diri. Akan
tetapi dalam suatu transaksi di dalamnya tidak akan
mengandung unsur jahalah apabila tidak ditemukan unsur
garar.

¢. Perbedaan Garar dengan Qimar

Qimar adalah taruhan atas suatu permainan dengan
menggunakan - alat -wang- biasa digunakan di dalam
perjudian. Qimary(perjudian) merupakan akad special
(special confract) yahg berdiri atas dasar pertaruhan di
dalam sebuah-permainan-Kata qimar mempunyai makna
yang lebih khusus dibandingkan dengan kata garar, dan
tanpa diragukan lagi bahwa setiap qimér adalah garar.

AKan ‘“Metapi | adaDbeberapa ~Iransaksi yang di
dalamnya mengandung unsur garar dan bukan termasuk
ke dalam akad qimar, seperti akad jual beli dan akad
ijarah) yang dil dalamnya terdapat garar, namun bukan
berarti terdapat juga unsur gimar di dalamnya kecuali
unsur gimar tersebut benar-benar kelihatan jelas di dalam
transaksi tersebut seperti jual beli al-hasah, karena
sesungguhnya jual beli al-hasah itu adalah bentuk dari
pada perjudian walaupun termasuk dalam kategori jual
beli.”

Garar terbagi menjadi beberapa bagian, apabila dilihat
dari sist pengaruhnya (wSar), garar terbagi menjadi dua
bagian diantaranya adalah garar yang berpengaruh, dan garar
yang tidak berpengaruh. Dan jika dilihat dari sisi ukurannya

2 fbid., hlm. 61,
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(migddr), maka garar terbagi menjadi tiga bagian yaitu; garar
berat, garar ringan, dan garar sedang, Berikut ini adalah
bagan pembagian garar ;

Gambar 4.3 Skema pembagian garar

GARAR
DARI SISI PERGARUHNYA | DARISISI UKURANNYS |
(Asir) ﬂ (Migdir) |
| i —
ic i | [Ty
—{Garar yang berpengaruh i —-4Garar berat (kadir) |
i 1. Garar dalam akafkjual beli ’—?——{(}arnr ringan (yasir}
a. Garar dolam sigat akad P
I b. Garar dalam objek akad L Garar sedang {mutawassif) ]

2. Garar dalam akad selain jua) beli
a. Garar dalam akad wansaksiBisnis
b. Garr dalarm syarat

' - Garar yang tidak heppengaruhy «
L J

1. Garar dalam akad tabarru {sesial)
2, Garar dalu akad-akad vang Jain
., Garar dalam mahar nikah
b, Garar dalam akadGiusiyd

e

Dart bagan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut;
garar yang berpengaruh adalah garar yang merubah akad
transaksi bisnis menjadi tidak sah, seperti jual beli
mulamasah, munédbazah, jual beli buah yang belum tampak
buahnya, jual beli yang tidak jelas jenis objeknya, dan lain-
lain. Sedangkan garar yang tidak berpengaruh yaitu garar
yang tidak dapat mempengaruhi kesahihan suatu akad
walaupun akad tersebut terindikasi garar di dalamnya, seperti
akad-akad sosial (tabarru’).?

2 Ibid., hlm. 583.
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Garar yang berpengaruh terbagi menjadi dua bagian
diantaranya adalah garar dalam akad jual beli, dan garar
dalam akad selain jual beli. Adapun garar yang tidak
berpengaruh terdapat pada akad-akad sosial (tabarru’), dan
akad-akad yang lain seperti garar dalam mahar nikah dan
akad fausigat.

Menurut penjelasan di atas garar yang berimplikasi
pada akad terbagi menjadi dua bagian yaitu implikasi garar
dalam akad jual beli dan implikasi garar dalam akad selain
jual beli. Adapun implikasi garar dalam akad jual beli adalah
sebagai berikut:

a. Garar Dalan’Akad JualBeli
Garar dalamtakad, jual beli meliputi dua hal yaitu
garar dalam sigatiakad-dau garar dalam objek akad.”

1) Garar dalamsigatakad

Yangdimmaksud dengan garar dalam sigat akad
adalah sifat yang melekat kuat pada akad tertentu
yahg menyebabkannya imenjadi»akad yang syarat
dengan cgarar, atau dengan kata lain ; garar yang
berhubuiigafi langsung dengan akad itu sendiri dan
bukan pada) objele-dkadnya, (barang/jasa). Seperti
ucapan si penjual kepada st pembeli ; “rumahku ini
akan aku jual dengan harga Rp. 300.000.000,
apabila si fulan (orang lain) menjual rumahnya
kepadamu”.

Transaksi semacam ini mengandung unsur
garar karena hasilnya tidak pasti, akan tetapi garar
disini tidak ada hubungannya sama sekali dengan
objek akad namun hanya berhubungan dengan sigat
akadnya saja. Karena antara si penjual dan pembeli
sama-sama tidak mengetahui apakah jual beli atau
transaksi di antara mereka akan terjadi atau tidak.

B Ibid., hlm. 99,
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Hal ini dikembalikan pada sifat yang melekat erat
pada akad tersebut yaitu menggantungkan sesuatu
hal yang tidak mungkin terjadi.

Adapun jenis-jenis transaksi yang masuk
kedalam kategori garar ini adalah sebagai berikut :**

Tabel 4.4 Jenis-jenis Transaksi Garar Dalam Sigat
Akad

Jenis
transaksi

Keterangan

1. Bai'atan
Jibai’ah

Yaitu satu akad transaksi yang mengandung dua
bentuk transaksi; baik ity akan sempurna salah
satu dari kedua trafisaksi tersebut; seperti menjual
barang dengan hargasRp: [1.000.000 secara tunai
dan Rp. 2.000.000 secarg kredit, ataupun kedua-
duanya menjadi /sempurna; seperti si A akan
menjual rumahnya kepadalsi B dengan harga Rp.
200.000.000 dengan syarat apabila ada orang lain
yangnahenjual-mobilnya | kepada &i A dengan
harga Rp. 100.000.000.

2. Bai' al-
‘urban

Bai® al-turban.. adalah/\ jual beli dengan
membayarkan~sejumlah cuangs terebih  dahulu,
dengan syarat jika si pembeli mengambil barang
maka sejumlah uang yang sudah dibayarkan
tersebut terhitung sebagai uang muka, dan jika si
pembeli tidak jadi mengambil barang tersebut
maka sejumlah uvang yang telah dibayarkan
otomatis menjadi milik si penjual.

3, Bai'al-
hasah

Yaitu jual beli dengan cara melemparkan batu
atau benda lain sebagai tanda jadinya suatu
transaksi. Seperti seorang penjual atau pembeli

melemparkan batu kecil (kerikil) dan pakaian

2 Ibid,, hlm. 100,



92

mana saja yang terkena lemparan batu kecil
tersebut, maka pakaian tersebut harus dibelinya
tanpa merenung terlebih dahulu, juga tanpa
adanya khiyar setelahnya.

4. Bai’ al-
mundbaza
h

Yaitu jual beli dengan cara lempar-melempari
yang mana harganya juga langsung ditentukan
oleh penjual, sepertt scorang penjual berkata
kepada pembeli: “Pakaian yang aku lemparkan
kepadamu itu untukmu dan harganya sekian”.

5. Bai’al-
mulamasa
h

Yaitu jual beli saling menyentuh. Maksudnya,
apabila, pembeli meraba kain atau pakaian milik
si penjual, maka si pembeli harus membelinya.

6. Bai’ al-
mu’allag

Bai’ |al-myallaq - yaitu jual beli yang
keberlangsungannyd, tergantung pada transaksi
lain yang kemungkinan menghasilkan sesuatu
yang lain sebagai gantinya sesuai dengan tata
cara yaitg’ berlaku=/Dengan kata lain bai’ al
mu’allag_adalah_jual beli yang ada tidaknya
barany berganturig-pada dadastidaknya barang lain
sebagdi-gantinya. Miselkan seorang penjual yang
akan menjual rumahnya kepada si pembeli
dengan’ ‘harga\ Rp.~400000.000,- akan tetapi
dengan syarat apabila ada orang lain yang
menjual rumahnya kepada si penjual tersebut.

7. Bai’ al-
mudaf

Bai’ al-mudaf yaitu jual beli yang ijabnya
disandarkan kepada masa (waktu) yang akan
datang. Seperti seorang penjual akan menjual
rumahnya mulai permulaan tahun yang akan
datang.

Jenis-jenis transaksi di atas hukumnya haram,
disebabkan oleh unsur garar yang melekat pada
akad. Orang yang akan menjual rumahnya kepada
orang lain dengan syaral apabila ada orang lain
menjual mobilnya kepadanya, sungguh orang
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tersebut  tidak tahu apakah jual beli akan
berlangsung diantara mereka atau tidak; hal ini
dikarenakan terjadinya jual beli yang pertama
tergantung kepada jual beli yang kedua. Sedangkan
orang yang akan menjual barangnya dengan harga
Rp. 1.000.000 secara tunai dan dengan harga Rp.
2.000.000 secara kredit, sungguh orang tersebut
tidak mengetahui transaksi manakah yang akan
terjadi.

Selanjutnya orang yang akan membeli sesuatu
dengan memberikan uang terlebih dahulu sebagai
uang panjer (DP),—apabila terjadi transaksi maka
uang tersebut’menjadi sebagian harga yang telah
dibayarkan dan apabila tidak terjadi transaksi maka
uang yang telahwdibayarkan tidak dapat diambil
kembali. Hal ini bertentarigan dengan Islam karena
transaksi semacam‘ini-termasuk ke dalam bab garar,
pertaruhan, dan/memakan’ harta orang [ain tanpa
‘iwad (pertukaran).

Dalam jualbeli dengan cara-lempar-melempari
barang yang diperjualbelikan, pembeli tidak melihat
secara pasti baik buruknya barang tersebut, selain
itu juga“tidak (adanya -sigaty diantara kedua belah
pihak yang melakukan akad tersebut dan juga di
dalamnya mengandung syarat yang fasid.

2) Garar dalam objek akad

Garar dalam objek akad ini berkaitan erat
dengan barang yang tidak diketahui secara jelas
kualitas barang tersebut, diantaranya meliputi ;*°
a) Ketidakjelasan objek yang diperjualbelikan

Ketidakjelasan objek  barang  yang
diperjualbelikan merupakan salah satu jenis garar
yang terlarang, karena objek jual beli yang tidak

* Ibid., hlm. 175.



jelas bentuknya tersebut walaupun telah
diketahui  jenisnya, akan tetapi secara
kenyataannya masibh  dapat menimbulkan
pertentangan diantara penjual dan pembeli.

Seperti menjual salah satu baju dari
berbagai macam pakaian tanpa menyatakan
pakaian mana yang akan dijual atau menjual
potongan kambing tanpa menjelaskan bagian
mana yang akan dijual. Transaksi-transaksi
semacam itu masuk ke dalam kategori jahdlah
fahisyah(garar-berat) yang akan menimbulkan
pertentangan diantafa penjual dan pembeli.*®

b) Ketidakjelasan Jenis barang yang

diperjualbelikan

Dari berbagai| macam bentuk jahalah, jenis
jahalah-ini‘merupakan bentuk yang paling buruk.
Karena-di/ dalamnya mengandung segala unsur
pembodohan_seperti ketidakjelasan fisik barang,
spesifikasi barang, | danvsifatbarang. Oleh karena
itu,para fugaha sepakat bahwa mengetahui jenis
barang yang diperjualbelikan merupakan syarat
sahnyéd suatintransaksi

Maka dari itu tidak sah hukumnya menjual
sesuatu yang tidak diketahui jenisnya, karena di
dalamnya mengandung unsur garar kasir (berat).
Seperti; seseorang menjual barang dagangannya
tanpa ditunjukkan barang mana yang akan
dijualnya atau dengan kata lain menjual sesuatu
yang masih ada di dalam karung.”’

c) Ketidakjelasan Macam barang yang

diperjualbelikan

2 Ibid., hlm. 178.
¥ fbid., hlm. 188,
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Ketidakjelasan macam barang akan
menghalangi kesahihan transaksi sebagaimana
ketidakjelasan jenis barang; karena di dalamnya
mengandung unsur garar kasir. Misalnya seperti;
si A menjual hewan ternaknya kepada si B
dengan harga sekian tanpa disertai dengan
menjelaskan hewan macam apa yang akan
dijualnya kepada si B, apakah hewan yang
dijualnya berupa unta atau kambing ?, hal ini
mengandung ketidakjelasan. Maka dari itu, jual
beli semacam ini hukumnya fasid yang
disebabkan-oleh—ketidakjelasan macam barang
yang diperjialbelikan.”®

d) KetidakjelasanSifat/spesifikasi barang

Mayaoritas | | uldfila  sepakat  bahwa
menyebutkan—sifat/spesifikasi objek transaksi
merupakan’salah -satu -syarat sahnya jual beli.
Karena menghilangkan unsur garar dalam suatu
transaksivtidak. akan.mungkin-terswujud apabila
tidak disertai dengan) memperhatikan ada
tidaknya jehdlah fi as-sifah dalam transaksi
tersebut,””

Berikut ini adalah transaksi-transaksi yang
termasuk ke dalam kategori jual beli terlarang
karena adanya unsur jahalah bi as-sifah di
dalamnya ;*

2 Ihid, hlm. 191.
* bid., hlm. 194.
3 Ibid,, hlm. 203.
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Tabel 4.5 Jenis-jenis Transaksi jahalah bi as-
stfah

Jenis transaksi

Keterangan

1. Bai’ al-haml

Yaitu menjual anak binatang yang masih ada di
dalam perut induknya

2. Bai’ al- Yaitu menjual sperma yang berada dalam sulbi
madamin unta jantan, maksudnya adalah bahwa st penjual
membawa hewan pejantan kepada hewan betina
untuk dikawinkan. Kemudian anak hewan dari
hasil perkawinan itu menjadi milik pembeli.
3. Bai'al Yaitu menjual janin hewan yang masih berada
maldqih dalam perut induknya

4. ‘Asbul fahl

Yaitu jual‘beli sperma hewan pejantan (landuk).
Landuk ialah-p€jantan unggul untuk pembiakan
hewarr agar | menghasilkan keturunan yang
bagus. Batalnya akad ini karena sperma bukan
termasik-harta-yaig bernilai dan tidak diketahui
serta tidak mampu untuk diserahkan.

5. Bai’ ma
yikminu fil
ard

Yaitd jual-belp sesuatu (sayuran, buah, dll) yang
masih— terperdam i dalam tanah sebelum
dicabut sampai akar-akarnya, seperti bawang
metah, ‘\bawang_putih, | lobak, wortel, ubi-ubian,
bengkoan, dan lain-lain.

6. Bai’ ma

yakhtafi fi
qusyrih

Yaitu jual beli sesuatu (sayuran atau buah) yang
masih terbungkus di dalam kulitnya, seperti
kelapa, kacang tanah, kacang hijau, delima,
jeruk, dan lain-lain. Termasuk Jjuga sesuatu
yang masih terbungkus di dalam boxnya seperti
laptop, hand phone, dan lain-lain.

Dari berbagai macam transaksi di atas,
yang masih menjadi perdebatan diantara para
fugaha adalah jual beli sesuatu yang masih
terbungkus di dalam lulithya atau wadahnya.
Akan tetapi muncul satu kaidah yang dapat
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digunakan sebagai acuan untuk menentukan
hukum jual beli yang masih terbungkus di dalam
wadahnya. Kaidah tersebut adalah sebagai
berikut:*!
Aryy a0 il (8 g s 45 pre (S Lay el 0Ty La
552 o338 A gh g 45 pra (S5 Yy ol 0¥ W Ul
Aan
“Sesuatu yang justru akan membahayakan
apabila terlepas dari bungkusnya dan yang
memungkinkan mengetahuinya tanpa membuka
bungkusnya  maka  boleh  diperjualbelikan
walaupun ,masih—ada- di dalam bungkusnya,
adapun sestiatu yang tidak akan membahayakan
apabila terlepas dari- \bunghkusnya dan tidak
mungkin | mengetahuinya  tanpa  membuka
bunglkusnya mala tiddk| boleh diperjualbelikan
kecuali denganmembuka bungkusnya”.

Hasil analisa penulis menunjukkan bahwa
kaidah di/ atas -merupakan/implementasi dari
kaidah fighiyah;

PR shadl i ol gyl
“Kendaan wiénib ahayakean {darurat)
membolehkan keadaan yang terlarang”.

Ad-Darir memodifikasi kaidah fighiyah ini
sesuai dengan permasalahan yang beliau teliti.
Penerapan kaidah fighiyah ini di dalam jual beli
barang yang masih terbungkus di dalam
bungkusnya penulis rasa sangat sesuai dan tepat
sasaran karena tidak semua objek jual beli harus

*! Ibid,, hlm. 225.
i As-Suyilii, al-Asybah wa an-Nazd'ir, (Beirut: Dar al-Kutub al-"TImiy yah,

1983), him, 84.
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dibuka bungkusnya atau kulitnya yang justru
akan menyebabkan bahaya yang amat besar.
Ditambah lagi, dengan menerapkan kaidah ini
serta memodifikasinya sesuai kebutuhan justru
akan mempermudah pembaca dalam memahami
maksud dari risalah int.

Kaidah di atas berlaku untuk semua jenis
bai' ma yakhtafi fi qusyrih yaitu segala sesuatu
yang tersimpan di dalam bungkusnya, baik
berupa buah-buahan, sayur-sayuran, peralatan
elektronil;-maupun kendaraan.

Penjual buah-buahan misalkan penjual
buah| pisang, tidak mungkin si penjual akan
mengupas kulit'pisang karena hal tersebut justru
akan merusak kualitas pisang tersebut dan akan
mendatangKan-madarat yang lebih besar bagi
dirinya. Berbeda halnya dengan penjual barang
elektronik misalkan penjual laptop, maka harus
dibukal _terlebilD |dahulu, ~dari boxnya agar
menghindarkan ) garar yang terjadi dalam
transaksi tersebut.

Ketidak;jelasan-wrkuran objek

Objek transaksi yang sudah diberi tanda
atau sudah diberi label khusus yang
menerangkan tentang jenis, ukuran dan lain-lain
yang terkait dengan kualitas dan kuantitas barang
tersebut, maka tidak perlu harus mengetahui
kadar/ukuran barang tersebut. Misalkan si A
menjual gandum kepada si B dengan
mengatakan; “saya jual tumpukan gandum ini
kepadamu dengan harga sekian”. Maka hal ini
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boleh dan tidak termasuk kedalam salah satu
kategori garar yang dilarang oleh Islam.>

Adapun objek jual beli yang belum diberi
tanda atau label khusus, maka mengetahui kadar
jumlah barang yang akan dijual merupakan
syarat sah jual beli tersebut, dan tidak sah
hukumnya menjual barang yang tidak diketahui
secara pasti takaran/jumlah dari barang tersebut,
begitu juga harga dari barang yang dijual
tersebut. Mayoritas ulama telah sepakat bahwa
mengetahui kadar / jumlah barang maupun harga
dari barang-yang-menjadi objek transaksi jual
beli merupgkan syarat sah jual beli.

Adapun @ jenis-jenis  transaksi  yang
termasuk ke dalamckategori al-jahlu bimigdaril
mahal adalah sebagai bérikut:>*

(1) AlJahbu-bimiqdarilmabi’

Yaitu//jenis/ \jual beli/transaksi yang
kettdakjelasan __ ukurannya berkaitan erat
deéngan’ barang yang menjadi objek transaksi.
Jenisjenis jual beli/ftransaksi yang masuk ke
dalam jenis jahalah ini yaitu:

33 Siddig Muhammad al-Amin ad-Darlr, 4! Garar Wa Asarukhd,... .., him.
226.
™ Ibid., him. 229.
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Tabel 4.6 Jenis-jenis Transaksi al-Jahiu

Bimigdaril Mabi’
Jenis transaksi Keterangan
1. Bai’al- Yaitu menjual batang kurma dengan beberapa
muzabanah | wasaq (60 gantang) kurma, menjual anggur
dengan kismis, atau dengan kata lain, al
muzabanah yaitu setiap sesuatu barang yang
tidak bisa diketahui jumlah dan timbangannya,
kemudian dijual dengan dikira-kira saja.
2. Bai’al- Yaitu jual beli kurma yang masih menempel di
Ardya pohonnya
3. Bai’ al- Yaitu ‘menjual tanaman yang masih di lading
muhdqgalah | atau di sawah (ijon), atau menjual kebun tanah
lading dengansmakdnan yang telah disukat dan
diketahui jurnlahnya.

4, Bai’ al-jazaf | Yaitujual“beli-barang tanpa diketahui dengan
pasti takaran,/ timbangan, maupun jumlahnya,
akan tetapi hanya dengan memperkirakan dan
melilatnya seeara’langsing

5. Bai’ Yaifutjual beli\hasil hasil menyelam dari dalam

darbatul laut, seperti ucapan penjual kepada pembeli:

gais Aku_akan menyelam ke dalam lautan apabila
aku keluar dengan membawa berlian, maka
berlian itu untukmu dengan harga sekian.
Termasuk juga orang yang melempar jala
ditengah lautan yang belum diketahui dengan
pasti hasil dari jala ikan tersebut.

6. Bai’ as-sauf | Yaitu jual beli bulu binatang yang masih

‘ald dohril | menempel pada tubuhnya.
bahimah

7. Bai’al- Yaitu jual beli susu binatang yang belum

laban fi ad- | diperah dari kantung susunya.

dar’i
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(2) Al~Jahlu bimigdar as-saman

Yaitu jenis jual beli/transaksi yang
ketidakjelasan ukurannya berkaitan erat
dengan harga. Jenis-jenis jual beli/transaksi
yang masuk ke dalam jenis jahalah ini yaitu:*

Tabel 4.7 Jenis-jenis Transaksi al-Jahlu Bimigdarl

as-Saman

Jenis transaksi

Keterangan

1.

Bai’ bigoiri
zikri Saman

Yaitu jual beli tanpa disebutkan harganya
dengan jelas, seperti ucapan penjual kepada
pembeli: “Aku jual—pakaian ini kepadamu
dengan harga sekian |(tanpa menyebutkan
harganya)”.

2. Bai’ bisi'ris

stig

Yaitu jual|belivdengan. mengikuti harga yang
berlaku diz pasar| atat| harga umum yang
ditentukan" olell” seseorang tanpa mengetahui
harga yang‘/seésungguhnya barang tersebut.
Sepertt ucapan_penjual kepada pembeli: “Aku
jual barang ini-kepadamu defganharga pasar”,
dan “Belilali [barapgku, iti sebagaimana kamu
membelinya dar1 orang lain, karena aku tidak
mengetahui’ harganya™.

3.

Bai’ bitnikmi
ahadil
mutabdvi’ai
1 au
bilutkmin
ajnabiy

Yaitu jual beli yang dalam penentuan harga
hanya diserahkan kepada penjual, pembeli, atau
bahkan diserahkan kepada orang lain. Seperti
ucapan penjual kepada pembeli: “Aku jual
barang ini kepadamu dengan berapapun harga
yang kamu inginkan”.

Ketidakjelasan waktu
Mayoritas fugaha sepakat bahwa model
jual beli yang pembayarannya dibayarkan di

¥ Ibid., hlm.

275.
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g)

saat-saat akhir disyaratkan harus mengetahui
batas akhir pembayarannya, dalam hal im
ketidaktahuan/ketidakjelasan batas akhir
pembayaran termasuk kategorl garar yang
dilarang di dalam akad jual beli. Aplikasi jenis
garar ini dapat ditemukan dalam jual beli sabl al-
hablah yaitu; jual beli janin binatang yang masih
dikandung oleh induknya. Jual beli habl al-
hablah merupakan jual beli yang sangat populer
dipraktekkan pada zaman jahiliyah.’®

Di-dalam-prakteknya, penjual dan pembeli
sudah”melaksanakan akad jual beli sementara
janin —hewan »masth berada di dalam perut
indukiiyas, Yang Zperlu digaris bawahi disini
adalab- bahwa jamin yang masih ada di dalam
perut —indtknya-secara legal sudah menjadi
miliknya )/ pembeli, akan tetapi pembeli
mengakhirkan pembayarannya sampai janin
keluar daii perutindukiiya, sedangkan keluamya
janincdari pesut induknya tidak bisa diprediksi
kapan waktu keluarnya. Apabila bisa diprediksi
kapan ( waktu —kcluarnya, belum tentu janin
tersebut keluar dengan keadan hidup, dan
kalaupun keluar dengan keadaan hidup belum
tentu janin hewan tersebut selamat dari cacat
fisik. Maka dari itu, jual beli semacam ini
merupakan jual beli yang mengandung garar dan
haram hukumnya.
Objek tidak mampu diserahterimakan

Mayoritas ulama ahli fikih sepakat bahwa
kemampuan menyerahkan barang yang dijadikan
sebagai objek jual beli/transaksi merupakan
syarat di dalam jual belitransaksi. Oleh karena

* hid., hlm. 298.
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ity, tidak sah hukumnya bertransaksi dengan
objek yang tidak bisa diserahterimakan, sepertt
menjual unta lepas yang tidak diketahui
keberadaannya.

Diantara transaksi-transaksi yang termasuk
ke dalam kategori objek tidak mampu
diserahterimakan adalah sebagai berikut :*'

Tabel 4.8 Jenis-jenis Transaksi Yang Tidak
Mampu Diserahterimakan

Jenis transaksi

Keterangan

1. Bai’ al-Abig

Yaitu jual beli yang-ebjeknya tidak ada pada
waktu serah terimardikarenakan melarikan
diri atau/hilang.

2. Bai’ as-samak
fil ma’ wa at-
tai’r fil hawd’

Yaitu jual beliikan yang masih ada di dalam
air dan burung yang inasth terbang di udara

3. Bai’ ad-dain

Yaitu judl’beli’dengan menjadikan hutang
sebagai alat pembayarannya

4. Bai’ md laisa

‘indah

Yaitu jual-beli barang yang bukan miliknya
sendifi

5. Bai’md lam
yugbid

Yaitu jual beli barang yang belum diserah-
terimakan.objeknya

6. Bai' al-magsib

Jual beli barang milik orang lain dengan cara
paksaan.

h)

Bertransaksi pada objek yang tidak ada
Bertransaksi dengan barang yang tidak
pasti ada pada waktu akad ataupun barang yang
keberadaannya sangat meragukan diantara ada
dan tidak, hukumnya tidak boleh dan transaksi
semacam itu termasuk kedalam transasksi yang
batil. Seperti menjual sesuatu yang ada di dalam

¥ Ibid., hhm. 318,



104

perut unta betina, dan menjual buah-buahan yang
beluin tampak buahnya.

Menjual sesuatu yang masih tersembunyi
di dalam perut binatang peliharaan ataupun
menjual buah-buahan yang belum berbuah
merupakan salah satu transaski yang batil yang
dilarang oleh Islam. Islam melarang model
transasksi tersebut karena mengandung unsur
garar yang sangat jelas.

Hal ini dikarenakan penjual dan pembeli
sama-sama—tidak-mengetahui bahwa terkadang
ada héwan yang tidak bisa beranak sama sekali
dan |anddikan® hewan tersebut bisa beranak
apakah anak hewan| tersebut akan keluar dengan
selamat dan tanpa’cacat dari perut indukannya.
Begitujuga “dengan buah-buahan yang belum
tampak-buahnya di pohon, karena tidak semua
pohon dapat_menghasilkan buah dan andaikan
bisavberbuah apakah buahuya akan sempurna
sesuat™ yyanga, diharapkan oleh penjual dan
pembeli.

Alkan “etapi_tidak \semua transaksi yang
objeknya tidak ada pada waktu akad masuk ke
dalam kategori transaksi yang batil sebagaimana
yang tersirat dari kaidah berikut ini:*®
P P L O P b

wjﬁs;ua%wlqmﬁ,n;,imwmas
“Setiap barang yang ma'dum (tidak ada)
sekaligus tidak diketahui wujudnya pada masa
yang akan datang maka tidak boleh dijual-
belikan, adapun barang yang ma dum (tidak
ada) namun wujudnya dipastikan ada pada masa

¥ ihid, him. 374.
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yang akan datang sesuai dengan adat yang
berlaku maka boleh dijual-belikan”.

Kaidah di atas merupakan implementasi

dari dua kaidah;

39&:‘_! \’JJ"““ fa
“Jual beli barang yang tidak ada wujudnya
(ma'diim) tidak sah”

407521 sl 1 23 el
“Kemadaratan yang besar dapat dihilangkan
dengan kemadaratan yang lebih kecil”

Padg,, dasatnya, jual beli barang yang
objeknya dipastikan tidak ada pada waktu akad
adalah haram, berbeda Halnya dengan objek yang
dipastikan ~ada pada Wwaktu akad maka boleh
hukumnya> Hal fini  dikarenakan barang yang
tidak bisardipastikafi'ada di waktu serah terima
mengandung madarat yang sangat besar,
sédangkan/barahg) yaug ‘bisa"\dipastikan ada di
waktu akad mengandung madarat yang lebih
kecil.

i) Objek tidak texlihat

Menurut pendapat sebagian ulama objek
transaksi yang sudah pasti diketahui jenisnya,
macamnya, sifatnya, ukurannya, waktu serah
terimanya, dan  juga mampu  untuk
diserahterimakan bisa saja dimasuki oleh garar
hanya karena salah satu dari dua pihak yang
melaksanakan akad tidak menyaksikan secara
langsung di tempat berlangsungnya akad.

3 Syamsuddin as-Sarakhsi, Al-Mabsar, Juz 11, {Beirut: Dar al-Ma'rifah.
1989), him. 129.

0 As-Suyiti, al-dsvhih we an-Naza 'ir. (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah.
1943), hlm. 87.
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Baik disebabkan karena objeknya memang
tidak ada di tempat berlangsungnya akad
tersebut, atau objeknya ada di tempat tersebut
akan tetapi masih tersimpan rapi di dalam tempat
penyimpanannya, dan atau disebakan karena
salah satu pihak yang melangsungkan akad buta
matanya sehingga tidak bisa melihat objek yang
akan ditransaksikan diantara mereka.*!

b. Garar di dalam akad selain jual beli
1) Garar di dalam akad-transasksi bisnis (mu 'awadat al-

maliyyah)

Garar bérpengaruh besar di segala bentuk akad
transakst bisnis {mu’awadat al-maliyyah),
sebagaimana yang teSirat di dalam kaidah umum
figih berikut-ini:*

o e WIACAEWN Slaleal agie il 4 % ol O

g el el el s g o3
“Garar berpengaruhti setip\okad transaksi bisnis,
digiyaskeitpada akad)jual beli yang telah ada nasnya
terkait dengan pengaruh garar di dalamnya ™.

Sejduly” 'penelusuran’  penulis, kaidah ini
merupakan implementasi dari kaidah fighiyah,;

3 aly SIS [l ey 5 NS i il
“Sesuaty yang telah tetap sesuai dengan konteks
yang ada atau sesuai dengan nas (dalil) yang berlaku
it hulkimnya seperti sesuatu yang ditetapkan dengan
nas (dalil) .

i Siddiq Muhammad al-Amin ad-Darir. Al Garar Wa Asaruhi. ..., hlm.

2 1bid., hlm. 457-458.
¥ Muhammad Sidgi bin Ahmad al-Birnd. Mausi ak al-Qawd 'id al-
Fighiyyah, Cet. 1. (Riyad: Maktabah at-taubah, 1997), him. 539.
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Penetapan hukum garar sebagal sesuatu yang dapat
berimplikasi pada akad transaksi bisnis itu sesuai
dengan ketetapan yang berlaku pada akad jual beli
yang mana telah ada dalilnya yang menyatakan
tentang pengaruh garar dalam akad jual beli tersebut.
Adapun bentuk-bentuk transaksi yang masuk
ke dalam kategori mu'awadar  al-mdliyyah
diantaranya adalah akad salam, istisna’, ijarah, dan
syirkah,
a) Pengaruh garar di dalam akad salam
Salam merupakan kebalikan dari jual beli
pada umumnya, dan-ta-termasuk salah satu bentuk
jual beli yatig mana batang yang menjadi objek
transaksi (ipusiam’ fih)- diakhirkan, sedangkan
harga/modal; (Fassumdl as-salam) di bayarkan
pada permufaan akad. Mayoritas ulama sepakat
bahwa transaksi” dengam model salam boleh
dilakukan oleh//'umat ' manusia. Dengan model
transasksi salam yang lain dari pada yang lain ini
menjadikan’ salam \ safigat! rentan) dan mudah
dimasuki pasur garar, QOleh karena itu, para ulama
sepakat memberikan — persyaratan  terhadap
transaksi| yang menggungkan gkad salam. Secara
garis besar ada dua syarat diantaranya adalah
scbagai berikut ;**
(1) Syarat umum
Sebagaimana yang telah dijelaskan di
atas bahwa salam merupakan salah satu
bentuk jual beli, untuk itu segala hal yang
masuk dalam syarat-syarat jual beli harus
melekat erat pada akad salam. Sebagaimana
yang tersirat dalam kaidah berikut ;

* $iddiq Muhammad al-Amin ad-Darir. 47 Garar We Asaruhis,... ., hlm.
453.
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POV B T A (PP R B2
“Disyaratkan di dalam salam sesuai dengan
yang disyaratkan di dalam jual beli”

Menurut analisa penulis kaidah ini merupakan
implementasi dari kaidah;

9943 gy i dmtly o oy
“Svarat suatu perkara mengiringi status
hikumnya, penetapan  hukumnya  sesuai
dengan ketetapan syaratnya”

Akdad” salam merupakan salah satu
bentuk gl beli] oleh karena itu semua hal
yang disyaratkan di dalam jual beli harus
siftkron dengan’apa yang disyaratkan di dalam
akad salam. Jadi|status hukum jual beli selalu
mengifingi( §tatys hukum akad salam. Dalam
akad jual beli harus bersih dari segala macam
unsur-garar, Gegitujuga di dalam akad salam
harus bersih dari segala macam bentuk garar.

(2) Syarat khtisus

Para firgaha memberikan syarat khusus

di” dalam akad—salam, dengan persyaratan

khusus  ini  nantinya  akan  dapat

menghindarkan unsur garar yang sejatinya
melekat di dalam akad salam. Adapun syarat-
syarat khusus tersebut antara lain:

(a) Muslam fih (objek) termasuk barang yang
jelas wujudnya ketika mencapai akhir
batas maksimal kesepakatan

(b) Serah terima ra’su mal (harga/modal)
harus di majlis akad, apabila kedua belah

4 Syamsuddin as-Sarakhsi, A/-VWabsir, Juz 17, (Beirut: Dar al-Ma'rifah,

1989), him. 124.
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pihak berpisah sebelum penyerahan
modal salam maka akad salam batal
(c) Muslam fih (objek) penyerahannya
diakhirkan sesuai batas waktu yang telah
ditentukan bersama.
b) Pengaruh garar di dalam akad ishtishna’

Akad istisna’ adalah akad jual beli antara
pemesan (mustasni’) dengan penerima pesanan
(sani’) atas sebuah barang dengan spesifikasi
tertentu (masnit’), seperti seorang calon pembeli
membuat kesepakatan dengan tukang kayu untuk
membuatkapnya-sebuahtemari.

Sama seperti akad salam, akad istisnd’ juga
akad yang sangat/ rentan terhadap unsur garar
karena ia menyemipai” jual beli barang yang tidak
ada (bai’ wa’'dum). Agdr akad istisna’ terhindar
dari unsur ‘garar, miaka—harus memenuhi syarat-
syarat sebagai bertkut:"

(1) Adanya kejelasan_jenis, macam, ukuran dan
sifat ‘barang, karena 'ia~menipakan objek
transalk&i yang harus diketahui spesifikasinya
agar bersih dari unsur garar

(2) Merupakan barang yang biasa
ditransaksikan/berlaku dalam hubungan antar
manusia. Dalam arti, barang tersebut
bukanlah barang aneh yang tidak dikenal
dalam kehidupan manusia, seperti barang
property, barang industry dan lainnya.

(3) Menurut Imam Abu Hanifah, tidak boleh
adanya penentuan jangka waktu penyerahan
barang ditetapkan, maka kontrak ini akan
berubah menjadi akad salam.

3 Siddiq Muhammad al-Amin ad-Darir. 4/ Garar Wa Asaruhi ... hlm,
466.
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c) Pengaruh garar di dalam akad ijarah

Akad [jgrah yaitu akad pemindahan hak
guna atas barang atau jasa dalam batasan waktu
tertentu, melalui pembayaran upah sewa, tanpa
diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas
barang. Ijarah merupakan salah satu bentuk jual
beli, akan tetapi yang menjadi objek jual beli
adalah manfaat barang yang disewakan. Di dalam
jual beli, garar selalu menyertai dan dapat
mempengaruhi keabsahan jual beli, demikian juga
di dalaprakad-ijarah.’’

d) Penganth garar di dalam akad syirkah

Syirkah. adalahl akad kerjasama antara dua
pihak atau‘lebibuntok suatu usaha tertentu dimana
masing=masing pihak memberikan kontribusi dana
dengan kesepakatan-bahwa keuntungan dan risiko
akan ditanggung~ bersama sesuai dengan
kesepakatan.

Syirkah \ meérupakan\ «salah satu bentuk
transaksi yang/populer pada masa jahiliyah yang
masih dipertahankan oleh Islam. Sebagaimana jual
beli,_syitkah juga selald-dibayang-bayangi oleh
garar.®

2) Garar dalam syarat

Yang dimaksud syarat disini adalah syarat yang

dibuat-buat  oleh  salah satu  pihak yang
melangsungkan akad sesuai kemaunannya sendiri.
Garar di dalam syarat terbagi menjadi tiga bagian:
a) Syarat yang memang sudah mengandung garar

Maksudnya yaitu sesuatu yang dijadikan
sebagai syarat mengandung keraguan antara ada
dan tiada, serta pada saat yang bersamaan tidak

¥ Ibidl, hlm. 470.
*® Ibid., hlm. 510,
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bisa dijadikan sebagai patokan dalam bertransaksi,
seperti mensyaratkan hamil pada hewan yang
menjadi objek jual beli. Syarat seperti ini
mengandung unsur garar yang sangat jelas karena
kehamilan merupakan sesuatu yang tidak pasti
keberadaannya.
b) Syarat yang menyebabkan garar dalam sigat dan

objek akad

Jika ditemukan syarat garar dalam sigat akad
atau objek akad, maka syarat tersebut merupakan
syarat yang fasid yang akan berimplikasi pada
rusaknya akad- Contohnya seperti jual beli
sunayya (jual beli dengan pengecualian) yaitu jual
beli dengan mefngecualikan sebagian barang yang
menjadi objek transaksi,“seperti menjual kambing
hamil dengan syarat jadin yang masih di dalam
kandungan induktiya milik si penjual.

¢) Syarat yang semakin‘menambah garar dalam akad

Jenis syarat_ini_hanya terdapat pada akad
yang aslinya’mengandung' garar~dan terlarang,
akan tetapil diperbolehkan karena ada wunsur
pengecualian. Misalnya seperti akad mudarabah,
dalam akad/mudarabalr para fuqaha sepakat tidak
boleh menambah syarat lain yang notabene hanya
akan menambah unsur garar di dalam akad
mudarabah tersebut, seperti salah satu pihak yang
melaksanakan akad mudarabah mensyaratkan
tambahan keuntungan untuk dirinya sendiri,
mensyaratkan ganti rugi kepada pihak yang
menjalankan pekerjaan, dan mensyaratkan tasarruf
(belanja) secara khusus.

Selain menjelaskan tentang implikasi garar terhadap
jual beli maupun transaksi bisnis, ad-Darir juga memberikan
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penjelasan secara rinci mengenai jenis-jenis garar yang tidak
bisa berpengaruh pada akad. Adapun jenis-jenis garar yang
tidak bisa berimplikasi pada akad tersebut adalah sebagai
berikut:
a. Garar yang masuk ke dalam akad fabarru’ (sosial)
Ada satu kaidah umum yang bersumber dari
mazhab malikiyah yang mengatakan bahwa:*’
Witaa b oall Jin Y e Dl agie gen &)
“Semua akad tabarru’ (sosial) tidak bisa dipengaruhi
oleh garar dalam keabsahannya”

Menurut analisa penulis, Kaidah ini adalah implementasi
dari kaidah;

50, il [mall iy el adliall 3 JoaY)
“Pada dusaritya segala kemanfoatan adalah boleh dan
segala kemaglaratan adalah harain”

Apabila’kaidah‘ini-dikaitkan dengan kaidah di atas
maka, mengandung unsur kesesuaian bahwa semua akad
sosial tabarew’) S pada | /dasarmya  mengandung
kemanfaatdifdah tidak miengandung kemadaratan. Selain
itu, para fugaha telah sepakat bahwa akad sosial
(tabarrir). _adalah N akad-Oyahg, berlandaskan pada
dorongan hati seseorang untuk menolong sesama
saudaranya yang bernasib kurang beruntung. Oleh sebab
itu, sesuai dengan kaidah tersebut semua akad sosial
tidak bisa dipengaruhi oleh garar yang masuk di
dalamnya.

Kaidah di atas menjadi landasan utama dalam
penentuan garar yang tidak bisa mempengaruhi akad-
akad tabarru’ (sosial) pada umumnya seperti infak,
sedekah, hadiah, hibah, wasiat, dan lain-lam. Akan tetapi
perlu dicermati bahwa satu-satunya fugaha yang

* Ibid., hlm. 525.
* Muhammad Sidgi bin Ahmad al-Bomd, Mawsd vt al-Quwd'id al-
Fighiypah. Cet. 1, (Rivad: Maktabah at-taubah, 1997), him. 24.
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menyatakan bahwa garar secara khusus tidak bisa
berpengaruh dalam akad-akad tabarru’ (sosial) hanyalah
fugaha dari kalangan mazhab malik.

Adapun selain mazhab maliki, secara umum
menolak semua bentuk garar baik garar yang terjadi di
dalam jual beli, transaksi bisnis, maupun akad fabarru’
(sosial). Hal ini dikarenakan pengaruh garar di dalam
akad tabarru’ (sosial) pada dasarmya sama dengan
pengaruh garar di dalam akad jual beli.”'

Namun, perlu dibedakan bahwa antara jual
beli/transaksi bisnis dengan akad sosial tentu memuiliki
perbedaan yang signifikan.—Jika dalam akad jual beli
maupun transakst bisnis rentarterhadap ketidaksesuaian
yang akan menyebabkan perdebatan dan permusuhan
diantara dua belah mhak~yang melakukan transaksi,
maka hal demikiarn-tidak jakan ditemukan dan tidak akan
terjadi dalam akad-akad Yabarru’ (sosial). Oleh sebab
itu, garar tidak bisa!berpengaruh dalam akad-akad
tabarru’ (sosial).

b. Garar'dalam pemberian mahar nikah

Permasalahaty jgarar, dalam akad nikah pada
umumnya terletak pada mahar yang diberikan kepada
mempelai | peremptan. ‘Datant-imasalah ini, jumbir
Jugahd’ (mayoritas ulama) sepakat bahwa permasalahan
mabhar ditolerir dari unsur garar, yang mana toleransi ini
tidak berlaku pada jual beli pada umumnya. Selain itu,
Jumhilr fugahd’ (mayoritas ulama) juga sepakat bahwa
rusaknya mahar tidak akan berpengaruh pada keabsahan
akad nikah.

Alasan inilah yang menjadikan garar yang
terkandung di dalam mahar tidak dapat mempengaruhi
akad nikah. Selain itu, akad nikah bukanlah akad yang

544

1 Siddiq Muhammad al-Amin ad-Darir, A/ Garar Wa Asaruhil.. . hlm.
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C.

hanya mengedepankan pertukaran barang atau jasa
seperti halnya jual beli/transaksi bisnis. Oleh sebab itu,
sah hukumnya melaksanakan akad nikah walaupun tanpa
menyebutkan maharnya.*?

Namun yang perlu diperhatikan adalah garar yang
tidak berpengaruh pada akad nikah merupakan bentuk
garar yang masih bisa ditolerir, misalkan seperti
melaksanakan akad nikah dengan mahar 80 gram emas
yang tidak jelas sifatnya. Tetapi, jikalau bentuk
gararanya tidak bisa ditolerir seperti melaksanakan akad
nikah dengan 80 gramemas yang telah hilang maka jenis
garar tersebut akan mempengaruhi kesahihan akad
nikah.

Garar dalamakad-akad‘rausigat (kepercayaan)

Akad Zausigat merupakan jenis akad yang
bermodalkan—kepercayaan diantara para pihak yang
melakukan akad.Dalam -figih terdapat tiga jenis akad
tausiqdt, diantaranya adalah raln, kafalah, dan wakalah.
Secara garissbesarnyay, ménurut‘ad-Darr jenis-jenis akad
tausiqgat inj didak bisa dipengaruhi oleh garar, sesuai
dengan kaidah;

SRGT VR PON - v G el EX R PSSP AT SRTY I LI

“Implikasi garar di dalam selain akad-akad transaksi
bisnis itu lebili ringan (ditolerir) davi pada implikasinya
di dalam akad-akad transaksaksi bisnis”,

Menurut analisa penulis, kaidah ini merupakan
hasil dari pemahaman dan pemikiran yang sangat
mendalam dari ad-Darir teatang kaidah fighiyah yang
menyatakan bahwa:

52 Ibie., him. 536.
2 Ibid., hlm. 565.
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ShZaall s i A3 )
“Kemadaratan yang besar dapat dihilangkan dengan
kemadaratan yang lebih kecil”

Unsur garar yang terkandung di dalam selain akad
transaksi bisnis lebih kecil dari pada unsur garar yang
terkandung di dalam akad bisnis itu sendiri. Maka dari
itu, dapat dipahami bahwa tingkat kemadaratan yang
terkandung di dalam selain akad transaksi bisnis jauh
lebih kecil dibandingkan dengan kemadaratan yang ada
pada akad transaksi bisnis itu sendiri.

Hal ini beratti bahwa apabila di dalam akadnya
maupun objeknya<terindikasi Zunsur garar maka garar
yang melekat pada akad maupun objek tersebut tidak
akan mempengaruhi kéabsahan akad tausigar tersebut.
Akan tetapi perlu|digaris bawahi bahwa garar yang tidak
bisa berimplikasi pada -akad_ 7awisigar tersebut adalah
jenis garar yang notmal, namun jikalau derajat gararnya
sampai pada derajat.gararnutafahisy,(garar yang sangat
buruk) ~miaka' garar—'tersébut dapat “mempengaruhi
keabsahan akad tausigat.

Misalnya menjadikan_sepeda motor yang hilang
sebagai jaminan-dalam akad-rae/in/jikalau motor yang
hilang tersebut disebutkan secara detail dan rinci mula
dari jenisnya, spesifikasinya, tahun perakitannya, tipenya
dan lain-lainnya yang berkaitan dengan motor tersebut
dan juga ada kepastian dan keyakinan bahwa motor
tersebut akan ditemukan kembali maka unsur garar yang
melekat pada ra/in tersebut tidak dapat berpengaruh.

Namun jikalau tidak disebutkan secara detail dan
rinci tentang sesuatu yang berhubungan dengan motor
yang hilang tersebut ditambah lagi tidak adanya

3 As-Suyiiti, al-Asybéh wa an-Naza'ir, (Beirut: Dar al-Kutub al-*Ikmivyah.
1983), him. 87.
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kepastian bahwa motor tersebut akan ditemukan dalam
waktu dekat atau waktu yang akan datang maka dalam
hal ini garar dapat berpengaruh pada akad ra/n tersebut
dan inilah yang disebut dengan garar mutafGhisy. Hal ini
juga berlaku pada akad kafalah dan wakalah.
Instrumen-Instrumen Garar Menurut Pemikiran ad-
Darir Dan Implikasinya Di Dalam Akad Transaksi Bisnis

Garar merupakan masalah yang sangat rumit di dalam
dunia perekonomian, hal ini dikarenakan garar tidak
mempunyai wujud asli dan karakteristik khusus yang bisa
dijadikan sebagai/acuan dalam\memahami garar secara jelas
dan rinci. Sampai €aat ighmenurut analisa penulis belum ada
satupun kitab yatig [secaral lagas membahas tentang garar
sebagaimana yangpernahiditulis oleh ad-Darir di dalam kitab
al-Garar wa Asarghii fi\al- ‘Ugud fi al-Figh al-Islami. Hasil
karya ad-Darir ini-menjadi salah satu bahkan satu-satunya
kitab yang membahas secara rinci tentang permasalahn garar
di dalamyduniaperekonomian:

Déngan lahirnya karya monumentalnya tersebut beliau
mampu memberikan /sumbangsih  yang besar bagi
perkembangau_perekonomian JAslam,_kontemporer di dunia
ini. Di dalam kitabrya tersebut-beliatr selalu berpegang teguh
pada pendapat-pendapat fuqaha terdahulu, sehingga pada
akhirnya beliau mampu memberikan benang merah terhadap
permasalahan garar yang selalu menjadi perdebatan diantara
para ulama dan cendekiawan muslim di dunia. Dengan
mendalami  pendapat-pendapat ulama terdahulu yang
membahas tentang garar, beliau memberikan gagasan baru
dan pandangan baru tentang garar dengan bahasa yang lebih
mudah dipahami dan dimengerti oleh semua kalangan.

Gagasan-gagasan dan pandangan baru yang
dihasilkan dari ijtihad ad-DarTr yaitu berupa instrumen-
instrumen garar yang mana selama ini belum ada satupun
mujtahid yang bisa menunjukkan kecpada dunia bahwa



117

permasalahan  garar dapat diatasi dan diminimalisir
semaksimal mungkin. Karena sebagaimana yang telah
maklum bahwa garar menjadi salah satu ‘/lat (pernyakit)
dalam dunia transaksi bisnis yang mempunyai karakteristik
sangat halus dan menawan schingga akan susah bagi
siapapun juga untuk menyatakan bahwa transaksi yang
dilakukan merupakan transaksi yang garar.

Syekh ad-Darir meletakkan empat instrumen penting
dalam memahami garar yang dapat mempengaruhi sah
tidaknya suatu transaksi. Adapun instrumen-instrumen
tersebut adalah sebagai berikut ;*°

a. Garar hanya terjadi di dalam| akad transkasi bisnis
(mu’a@wadit al-maliyyah)
ad-Darir berpendapat™ bahwa garar tidak akan
berpengaruh sama Zsekalil kecuali hanya di dalam akad
transaksi bisnis (i 'gwadar-maliyyah) seperti jual beli,
jjarah, dan syirkalii/Pendapataya ini didasarkan pada
kaidah figih yang mengatakan:®
35alleid e dns \Hailas) Wtk a8 A7)0l 4asll s sl
“Pada dasarnyaClonsep/fiqilt jtu sangat menjunjung
tinggi kebebasan berakad selama tidak ada nas (dalil)
yang membatasi kebebason tersebut /.

Menurut analisa penulis, kaidah ini berasal dari
pengembangan kaidah fighiyah;

584.

¥ Siddiq Muhammad al-Amin ad-Darir. 4/ Garar Wa Asaruhi. ... ., him.

% Ihid., hlm. 585.
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prAT e s oy Zally Sl oy sy gl i Joa

ol f
“Pada dasarnya melaksanakan beberapa akad dan
syarat hukumnya boleh dan sah-sah saja sampai ada
dalil yang mengharamkan dan membatalkannya”.

Kaidah fighiyah ini popular dikalangan fuqaha
dengan sebutan “Hurrivyatn at-Taagud”, hal ini
bertujuan memberikan keleluasaan/ kebebasan secara
mutlak kepada manusia dalam melaksanakan akad sesuai
dengan kehendak mereka dan sesuai dengan syarat-
syarat yang mereka buat-s¢lama tidak melanggar batas-
batas yang telah’ ditentukan oleh Syari’ yaitu akad
maupun syatat yahg mengandung sesutau yang dilarang
dan diharamkan oleh Islam ®

Secara wmum,/kaidah ini sangat menjunjung tinggi
kebebasan bagi selurub pihak yang akan melakukan
transaksi bisnis. Apapun bentuk transaksi yang
dilakukan ‘eleh-manusiayhalal uktmanya selama tidak
ada nas (dalil), yang mengharamkannya. Akan tetapi
apabila sudah “ditemukan ‘nash maupun dalil yang
mengharamkauiiya, imakd wajib hukumnya
meninggalkan model transaksi tersebut. Dalam hal ini
adalah garar. Secara eksplisit, pelarangan garar
termaktub di dalam hadi$ Nabi Saw yang dengan tegas
dan jelas menolak jual beli garar. Oleh karena itu, wajib
hukumnya menjadikan hadi§ Nabi tersebut sebagai
landasan utama diharamkannya jual beli yang di
dalamnya mengandung unsur garar.

Jika dianalisa, pelarangan garar di dalam hadis
tersebut hanya tertuju pada bai’ (jual beli) saja dan

¥ As-Suyiiti, al~Asvbah wa an-Na=d i, (Beirut: Dar al-Kutub al-"llmiyyah,
1983), hlm. 60

* Abi "Abd ar-Rahman 'Abd ai-Majid Jum’ah al-Jazdiri. o/-Quwa 'id al-
Fighivyah al-Mustakhrijah min Kitabi {lamil Mneagi i (Riyad: Dar Ibn al-
Qoyyim, Dar lbn *Affan, 2001) hhm. 546.
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bukan secara umum pada nu'awadat maliyyah
(transaksi bisnis), hal ini dikarenakan jual beli
merupakan sumber utama terjadinya permusuhan dan
perselisihan diantara pihak-pihak yang melangsungkan
transaksi serta memakan harta manusia dengan cara yang
batil. Berdasarkan pemahaman di atas, karakteristik jual
beli tersebut sama-sama melekat erat pada transaksi
bisnis (mu'awadat maliyyah). Oleh karena itu, apabila
garar dapat mempengaruhi sah tidaknya jual beli, maka
garar juga mempengaruhi transaksi bisnis. Sebagaimana
yang dikatakan oleh ad-Darfr:

el B S lgd S il ()
“Pengaruh garar’ di dalanty \akad transaksi bisnis
(mu’awadat maliyyah/Situ sama halnya seperti pengaruh
garar di dalam akad jual beli”

Menurut analisa <penulis,” kaidah ini merupakan
implementasi dari'kaidaly;
M iy oSl Ly
“Tetapnye suain Jukum tet gantung pada tetapnya
sebab”

Hukum garar idi~dalams akad- transaksi bisnis itu sama
seperti hukum garar di dalam akad jual beli. Baik
transaksi bisnis maupun jual beli memiliki sebab yang
sama-sama akan mempengaruhi hukum keduanya. Oleh
sebab itu, tetapnya hukum garar dalam transaksi bisnis
tergantung pada tetapnya hukum garar di dalam jual beli.

Adapun akad-akad yang lain selain jual beli dan
transaksi bisnis (mu’awadat maliyyah) yakni akad-akad
tabarru’ (sosial) seperti hibah, tidak termasuk kedalam
jenis transaksi yang garar karena karakteristik jual beli

ek Syamsuddin as-Sarakhsi, Al-Mabsir, Juz 6. (Beirut: Dar al-Ma'ritah,
1989), him. 96.
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tidak bisa melekat di dalamnya. Hal ini dikarenakan di
dalam akad sosial tidak akan mengakibatkan
permusuhan dan tidak juga memakan harta orang lain
dengan cara yang batil.

Jadi, dalam berbagai macam akad bisnis garar
diharamkan dan harus dihindarkan sedangkan garar yang
terdapat di dalam berbagai bentuk akad sosial ditolerir
dan diperbolehkan. Dalam akad transaksi bisnis, seperti
seorang penjual haram hukumnya menjual objek yang
tidak memiliki kejelasan harga. Sebaliknya, dalam Islam
diperbolehkan-jikalau-ada seseorang yang mempunyai
keinginan |Kati memberikan hadiah/hibah/sedekah
kepada orang lain dengan barang yang tidak jelas
harganya.

Konsep semacain inivselaras dengan penaralan ilmu
fikih dan konsep-niagasid Syari’ah karena yang berlaku
di dalam dunia bisnis'ialah/ pertukaran barang dan imbal
hasil, setiap pihak memperoleh haknya masing-masing,
baik’ berwuyud “barafg. thaupun-berwujud keuntungan.
Sehingga setiap bentuk ,garar yang menyebabkan
kerugian salah satil pihak atau semua pihak, maka hal
tersebut\ berltolak-belakang, déngan magsad ataupun
tujuan transaksi yang sudah dijalankan..

Berbeda halnya dengan akad transaksi bisnis yang
di dalamnya tidak berlaku konsep pertukaran dan imbal
hasil. Tetapi yang berlaku ialah rasa empati dan
kepedulian sosial sehingga secara fundamental si
penerima bantuan/dana sosial dengan tulus hati
menerima  ketidakjelasan dana sosial tersebut saat
bertransaksi.®?

t

* Adiwarman Karim, Oni Sahroni, Riba, Gharar dan Kaidah-kaidah
Ekonomi Syariah Analisis Fikih dan Ekonomi, (Jakarta : PT. Rajn Gratindo
persuda, Junt 2015), hlm. 8],
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b. Garar berat (kasir)

Mayoritas ulama sepakat bahwa garar yang
berpengaruh dalam akad adalah jenis garar yang berat
(kastr), sedangkan garar ringan (yasir) tidak dapat
berpengaruh dalam akad. Kaidah ini sudah menjadi
kaidah umum garar yang telah disepakati oleh para
fugaha, adapun yang menjadi perselisihan diantara
fugaha yaitu aplikasi dari kaidah tersebut.

Karena di dalam mengaplikasikan kaidah garar ini
tidak selamanya garar yang berat dihukumi sebagai garar
berat yang haram dilakukan dan tidak selamanya garar
yang ringan dihukumi-sebagai~garar ringan yang boleh
dilakukan, akan tetapi harus melihat situasi dan kondisi
serta menganalisa dengan seksama karena diantara garar
berat dan ringan terdapat.garar sedang (mutawassit) yang
sewaktu-waktu huknmnya bisd”saja menjadi haram dan
bisa saja menjadi halal. “Mengenai hal ini ad-Darir
mengatakan:®'

Ol vty camhias sh Al s e Jab 8 Al 5

e Sl
“Berat dan ringafliia garar Nevinasuk suatu hal yang
nisbi yang berbeda-beda sesuai dengan perbedaan
zaman, tempatdan situasi®,

Dari penyataan ad-Darir di atas menunjukkan
bahwa penentuan berat dan ringannya garar merupakan
ha! yang sangat sulit karena harus sesuai dengan keadaan
zamarn, tempat dan situasi serta kondisi dari masa ke
masa sehingga konsep garar tidak hanya bisa
diaplikasikan pada masa tertentu, tempat tertentu, dan
kondisi tertentu akan tetapi dapat diaplikasikan di segala
keadaan.

* Siddig Muhammad al-Amin ad-Darir, Al Garar Wa Asaruhi. . hlm.
591,
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Dalam menyikapi problematika garar berat dan

garar ringan, ada dua metode yang diterapkan oleh ad-
Darir yaitu ;

1)

2)

Membiarkan garar ka$ir, garar yasir, dan garar
mutawassit sebagaimana mestinya.

Menurut  ad-Darir  probematika  garar
merupakan permasalahan yang fleksibel. Dengan
membiarkan fenomena garar tersebut, maka akan
memudahkan dalam pentafsirannya sesuai dengan
situasi, kondisi, dan perubahan zaman. Hal ini justru
akan marjadikan pandangan tentang garar menjadi
sebuah gagasan wang| fleksibel yang beriringan
dengan semakin‘berkembanganya peradaban dengan
tujuan agar bisa diaplikasikan dari masa ke masa.

Menentukar Knteriadan batasan garar kasir

Mengutip dari pendapatnya al-Baji, ad-Daitr
deénddn, tegas. mMeneéntulan Kritdila garar kasir yaitu
garar yang sangat mendominasi suatu akad sehingga
merubahmya.menjadi' akad garar.

Af bl o ol el i B e calale ga N el
“Garar berat yaitu garar yang sering terjadi pada
akad sehingga menjadi sifat akad tersebut”.

Atau secara ringkasnya, garar kasir adalah garar
yang bisa dihindarkan dan  menimbulkan
perselisihan diantara para pelaku akad.

Menurut  ad-Darir, kaidah ini  dapat
meminimalisir  perselisthan  ulama dalam
menentukan batasan/instrumen yang sesuai terhadap
garar yang berpengaruh maupun garar yang tidak
berpengaruh. Selain itu, kaidah ini memiliki
keistimewaan yang lain dari pada yang lain yaitu
fleksibilitas. Fleksibel disini berarti jenis garar ini
dapat disesuaikan dengan situasi, kondisi, dan



123

tempat. Oleh karena itu, garar jenis ini
dikembalikan kepada ‘urf (tradisi).>
Jika tradisi pasar mengategorikan garar tersebut
adalah garar berat, maka garar itu juga berat
menurut syariah. Diantara garar berat adalah
menjual buah-buahan yang belum tumbubh,
menyewakan (ijarah) suatu manfaat barang tanpa
batas waktu, memesan barang (akad salam) untuk
barang yang tidak pasti ada pada waktu penyerahan.
Menurut ‘urf (tradisi} garar ini bisa menyebabkan
terjadinya perselisihan antara pelaku akad, oleh
karena itu garar jemis—ini mengakibatkan akad
menjadi fasid (tidak sah).
c. Dominasi Garar Dalam Objek Akad
Garar yang dapatimempengaruhi sah tidaknya akad
yaitu garar yangZsangat dominan pada objek akad
sehingga garar tersebut ~“menjadi bagian inti akad,
sedangkan garar yang terjadi'pada pelengkap objek akad
maka ia tidak dapat mempengaruhi akad tersebut. Hal ini
sesuai dengan kaidah-fighiyah-yang ntengatakan ;
Ooaty g8 iy Yo gl s 4 iy
“Kesalahan dalam hal-hal  pelengkap it ditolerir,
berbeda dengan_kesaluhan podayinfiakad, maka tidak
ditolerir”.

Misalnya seseorang menjual buah-buahan yang
belum tampak buahnya. Jika yang menjadi objek jual
adalah buahnya, maka transaksi im haram hukumnya
karena ada unsur garar di dalamnya; hal ini dikarenakan
mengandung kemungkinan bahwa pohon tersebut tidak
akan berbuah. Akan tetapi jika yang menjadi objek jual
adalah pohonnya, maka garar tersebut tidak akan

52 Ibid., hlm, 593.
& As-Suyiti, al~Is1hdh wa an-Nazd ir, (Beirut: Dir al-Kutub al-"IImiyy ah.
1983), him. 120.
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merubah akad menjadi fasid. Sebab objek akadnya tidak
mengandung unsur garar dalam hal ini adalah pohonnya.

Begitu juga dalam masalah menjual anak kambing
yang masih ada di dalam kandungan induknya. Jika yang
menjadi objek jual adalah anak kambing maka transaksi
ini fasid (tidak sah) karena ada unsur garar. Tetapi jika
yang dijual anak kambing beserta induknya maka
hukumnya menjadi halal.

Menurut analisa penulis, dalam menentukan bagian
intisari akad dan pelengkap akad dilakukan pemilahan
antara keduanya dengan cara dikembalikan sepenuhnya
kepada persetujuan selumih pihak yang melaksanakan
akad, selain ito juga didasarkan pada tradisi (“wf) yang
menjelaskan bagian-bagiarr inti akad dan pelengkap akad.
Dalam contoh=contoh transaksi di atas, jika yang menjadi
objel akad adalah“pehon”dan indukan kambing maka
yang ditaksit'; harganya ~adalah pohon serta indukan
kambing tersebut. Tetapi jika buah-buahan dan anak
kambing yang menjadi.objek akad, maka yang ditaksir
harganya adalah buahnya dan anak kambingnya.

d. Tidak ada kehutuhan-yang safigat mendesak (syar’i)
terhadap akad
Pada dasarnya garar yang masuk ke dalam akad
transaksi bisnis akan mempengaruhi kesahihan akad
tersebut, akan tetapi ada sebuah keadaan walaupun di
dalam akad tersebut terindikasi unsur garar namun tetap
diperbolehkan yaitu apabila akad tersebut sangat
dibutubkan oleh pihak-pithak yang melangsungkan akad,
maka dalam hal ini garar tidak dapat berpengaruh pada
akad tersebut. Hal ini sesuai dengan kaidah fighiyah yang
mengatakan:

Ll il dalad e 52 TG 5 giadt B
“Selurul akad disyariatkan karena kebutithan manusia "'
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Menurut analisa penulis, kaidah di atas merpakan
implementasi dari kaidah fighiyah berikut;
64 il g 33 g st N Asla
“Kebutuhan (hajat) manusia adalah landasan wtama
disyari'atkannya berbagai macam akad”

Implentasi kaidah fighiyah sebagaimana tersebut di atas
tidak bertentangan dengan kaidah aslinya yang sama-
sama menyatakan bahwa kebutuhan manusia merupakan
tolak ukur utama dalam setiap kegiatan transaksi bisnis.
Disyari’atkannya akad jual beli maupun transaksi bisnis
dikarenakan mengandung, unsur, kebutuhan yang sangat
mendasar dalam keberlangsungan hidup umat manusia.
Akan tetapiy perld Jdipahami bahwa makna
kebutuhan (hajat) 'disinibukan; sekedar kebutuhan saja
akan tetapi lebih keépada kondisi seseorang apabila tidak
melangsungkan akad, ..garar  tersebut maka akan
mengalami kesulitan™ yanig amat berat namun tidak
sampai menyebabkan-kehancuran.Menuput ad-Dartr ada
tiga kriteria kebutuhan(hajat)-dalam’bertransaksi dengan
akad yang mengandung)\ garar diantaranya adalah
kebutuhan (hajat) umum dan_khusus, kebutuhan (hajat)
tertentu, dan ‘kebutuhan ‘(hajat)-’dibatai sesuai dengan
kadarnya saja.
1) Kebutuhan (hajat) umum dan khusus
Kebutuhan umum yaitu kebutuhan yang
dibutuhkan oleh seluruh manusia seperti ijarah.
Adapun kebutuhan khusus yaitu kebutuhan yang
dibutuhkan oleh sekelompok orang tertentu,
masyarakat, maupun profesi tertentu seperti akad
salam. Dan termasuk juga kebutuhan pribadi yaitu
kebutuhan yang secara khusus dibutuhkan oleh

® Syamsuddin as-Sarakhsi, A/-VMabsir, Juz 15, (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1989), hlm. 75.
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2}

3)

segelintir orang atau beberapa orang saja. Kebolehan
melakukan transaksi garar karena factor kebutuhan
(hajat) umum dan kebutuhan khusus ini sesuai
dengan apa yang telah dinyatakan oleh para fuqaha di
dalam kaidah fighiyah ;

653 a0a ¢f call€ Aale 5y plalt A Hia J 30 Aalall
“Kebutuhan (baik wmum maupun khusus) it
kedudukannya sama dengan darurat”.

Kebutuhan (hajat) tertentu

Kebutuhan (hajat) yang dapat menjadikan garar
tidak dapat berpengaruh dalam akad disyaratkan
harus tertentd’ |(wuta layyinah). Adapun makna
tertentu (mutdayyinah) disini yaitu seluruh jalan
yang telah-disyaritkan yang menuju pada tujuan (akad
tanpa garar) telah.teffutup rapat, melainkan hanya
tinggal saty) jalan/yaitu akad yang di dalamnya
mengandung garar. Dengan kata lain, sudah tidak ada
pilihan ‘yAng—hatal Jagi “unwik melakukan transaksi
kecuali dengan akad yang mengandung garar. Seperti
bolehnya“-menjadi ‘dnggota asuransi konvensional
(yang lnichgandung-garar) |selama tidak ada asuransi
syariah. Karena kebutuhan masyarakat terhadap
asuransi menjadi kebutuhan mendesak, karena jika
tidak berasuransi, maka beban biaya pengobatan
memberatkan masyarakat.
Kebutuhan (hajat) dibatasi sesuai dengan kadarnya
saja

Dalam menjalankan sesuatu yang asalnya
haram menjadi halal (dalam hal ini adalah transaksi
garar) dikarenakan keadaan yang darurat harus ada
batasannya, karena jika tidak ada batasannya maka
banyak pihak yang akan mengabaikan dan

% As-Suyiti, al-4svhdh wa an-Naza tr. (Beirut: Dar al-Kutub al-lmiyyah.
1983), him. 88.
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menganggap remeh hal tersebut. Dalam hal ini,
melakukan transaksi garar sama halnya dengan
keadaan seseorang di dalam hutan yang
diperbolehkan memakan makanan haram sesuai
dengan kadarnya selama tidak ditemukan sesuatu
yang halal. Kaidah yang paling sesuai dengan
keadaan ini adalah ;

661y ya8 353 dalall
“Kebutuhan (hajat) itu dibatasi sesuai dengan
kadarnya saja”

Dari hasil penelitian_di-atas dapat diketahui bahwa
segala bentuk jual beli dan segald jenis transaksi bisnis
apabila di dalamnya mengandung unsur garar yang mana
garar tersebut termasuky jemis’ garar yang berpengaruh
terhadap akad, maka -dapat dipastikan bahwa jenis garar
tersebut akan berimplikasi-negatif pada akad-akad tersebut
dan secara otomatis transaksi tersebul menjadi fusid (rusak).

Berdasarkan penjelasan di atas, spesifik pemikiran ad-
Darir tentang garar terletak pada hal-hal besikutyini; pertama,
memandang garar sehagai sesuatu, yang memiliki perbedaan
yang signifikan dengan “beberapa “kalimat yang memiliki
kesamaan dalamwniakpa Sepetti-jahaldh,/qimér. dan guriir.
Kedua, munculnya gagasan baru tentang danvabit (instrumen)
garar yang dapat merusak akad yaitu garar hanya terjadi di
dalam akad jual beli/transaksi bisnis, garar menjadi inti akad,
garar berat, dan tidak ada kebutuhan yang mendesak terhadap
akad. Ketiga, akad-akad sosial (‘uqid at-tabarru’at) tetap
sah walaupun di dalamnya mengandung unsur garar. Ke-
empat, memberikan ruang khusus kepada ‘urf (adat) dalam
menentukan garar berat dan garar ringan.

Setelah menyelami dan mendalami pemikiran ad-Dartr
tentang garar di dalam karya monumentalnya tersebut yakni

“ Ibid., hlm. 84.
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al-Garar Wa Asarubii FI al-'Ugiid Fi al-Figh al-Isiami,
secara umum penulis setuju dengan konsep garar yang
dihasilkan oleh buah pemikiran ad-Darir yang sampai saat ini
sudah berjalan lebih dari 50 tahun. Konsep garar yang beliau
tawarkan merupakan konsep yang mudah dipahami oleh
semua kalangan. Hal ini dikarenakan dalam menentukan
konsep garar, ad-Darir membuang jauh-jauh sifat fanatisme
terhadap suatu mazhab serta disesuaikan dengan kondisi
sosial masyarakat schingga tidak bertentangan dengan
konsep Magasid asy-Syart’ah.

Namun sejauh—analisa. penulis, pemikiran ad-Darir
tentang garar belum dilengkapi dengan pemahaman garar
yang dituangkan ‘secara prosentasenya. Untuk itu, konsep
garar yang sudah, dibangun oleh ad-Darfr perlu
dikembangkan lebih jauh lagi|terutama dalam hal nisbah
miawiyal atau prosentasenya-dengan tujuan agar pemikiran
tentang garar benar-benar/mengalami perkembangan yang
signifikan sehingga dari sisi manfaat dan maslahatnya dapat
dirasakan joleh semud piliak terutama-yaiig berkaitan dengan
prakteknya di dalamdunia bisnis.

Pandangan“Maqasid Syar¥ah,Terhadap Pemikiran ad-
Darir Tentang Garar

Dari hasil analisa di atas, secara umum ad-Darir
menolak segala bentuk transaksi bisnis yang di dalamnya
mengandung unsur garar. Apapun bentuk dan jenis transkasi
apabila di dalamnya menetapi empat instrument garar
tersebut, maka jelas sekali bahwa transaksi tersebut termasuk
ke dalam transaksi yang batil dan haram hukumnya
dilakukan. Hal ini sangat relevan dengan apa yang telah
disabdakan Rasulullah saw di dalam hadisnya ;

67 a0 o e plusade dl Lo Jsu ) g

" Muslim Ibn al-Hajjgj, Sahth AMuslim. (Rivad: Dar Tibah. 2006), hlm. 707
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“Rasulullah Saw. melarang jual beli yang mengandung
garar”.

Selain itu, pemikiran ad-Darir tentang garar sangat
relevan dan erat kaitannya dengan maqdsid diharamkannya
garar. Scbagaimana yang sudah diketahui bahwa garar
merupakan salah satu bentuk transaksi yang di dalamnya
mengandung tujuan untuk memakan harta manusia dengan
cara yang batil. Sedangkan al-Qur’an dengan tegas menolak
segala jenis transaksi yang dapat merugikan orang lain
dengan cara memakan hartanya dengan cara yang batil. Allah
Swt berfirman ;

(26 : eLuilly Jhtlly s a6 v 1 sl
“Hai orang-orang yang (beriman,Ojanganlah makan harta
diantarantu secara batil”. %

Pemikiran ad-Darir-tentang garar sangat sesuai dengan
prinsip-prinsip  magdsid - syar'ah  karena  dengan
diharamkannya garar di_dalam_berbagai transaksi bisnis,
maka secara.otomatis/halini akan-membentuk.sebuah sistem
yang akan melindungichatta (hifd ql-mal), jiwa (hifd an-nafs),
keturunan (#ifd an-nasi), akal (hifd al-‘aql), dan agama (hifd
ad-din).

Untuk membuktikan bahwa pemikiran ad-Darir sangat
relevan dengan prinsip magdsid syari’ah dalam menjawab
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan garar,
penulis menganalisis pemikiran beliau menggunakan enam
konsep/fitur magdasid syari’ah yang digaungkan oleh Jasser
Auda yaitu:

a. Kognitif Sistem (cognitive nature)
Kognitif Sistem (cognitive nature) ialah sebuah
karakter pengetahuan yang mengkonstruksi sistem

t* Zaini Dahlan, Qur'an Karim dan Terjemahan Artinva. {Yogyakarta: UTI
Press, 199R), hlm. 146,
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hukum Islam. Penetapan Hukum Islam didasarkan pada
pengetahuan fagiht tentang teks-teks yang digunakan
sebagai sumber utama referensi hukum. Auda
menegaskan betapa pentingnya memisah dan memilah
konteks al-Qur’an dan as-Sunnah dari penafsiran orang
mengenai konteks yang ada. Hal ini dilakukan untuk
mengungkap validasi seluruh kognisi (pengetahuan
tentang nas atau te:ks).69

Menurut penulis, hasil pemikiran ad-Darir tentang
garar dan pengaruhnya dalam transaksi bisnis merupakan
hasil dari pempahaman yang sangat mendalam terhadap
suatu teks al-Qur’an, Hadi$, dan pendapat-pendapat para
fuqaha dari berbagaimazhab dengan mempertimbangkan
dan menganalisa realitas yang terjadi dimasyarakat dalam
hal ini adalah praktek garar’

Secara 'khusts, “hukum garar tidak dijelaskan di
dalam al-Qur’an/mauptin-di dalam hukum parsial yang
terkandung di _dalamnya. Akan tetapi dari sisi lain
terdapat " sebagian. | ayat—al-Qurfan ~yang di dalamnya
mengandung ChuokumA yang, mana mencakup semua
hukum-hukum parsial yang disebutkan oleh para fuqaha
mengenai perhasalahan garar/ Hukum garar tersebut
masuk pada ranah diharamkannya memakan harta dengan
cara yang batil. Sebagaimana yang tersirat di dalam al-
Qur’an surat al-Baqarah ayat 188 disebutkan bahwa
Allah Swt melarang hambanya memakan hartanya
dengan cara yang batil. Batil disini dapat diartikan
dengan sesuatu yang diharamkan oleh syariat Islam, dan
juga secara magsudnya (tujuan) tidak dapat memberikan
faidah.

® Muhammad Igbal Fasa, Reformasi Pemahaman Teori Magdsid Svari oh
Analisis Pendekatan Sistem Jusser Auda, Hunafa: Jurnal Studia Islamika, Vol. 13,
No. 2 Dusember 2010, Yogyakarta: Program Doktor Ekonomi Islam UIN Sunan
Kalijuga, him. 235,
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Selain berdasarkan pada ayat al-Qur’an di atas,
penctapan hukum garar juga berdasarkan pada hadis Nabi
Saw yang dengan tegas dan jelas menyatakan bahwa
Beliau Saw melarang jual beli garar. Perlu diketahui
bahwa pandangan dari al-Quran dan Suvnnah ini
merupakan wujud nyata salah satu bentuk perhatian
syariat Islam terhadap umatnya. Hal ini dikarenakan
Islam sangat memperhatikan masalah akhlaq (moral) dari
para umatnya. Dalam melakukan transaksi apapun, Islam
menghimbau kepada umatnya untuk melakukan transaksi
yang dapat memberikan kebaikan dunia akhirat bagi
mereka dan melarang-melakukan transaksi yang dapat
membahayakan dan membawa |mafsadar (kehancuran)
bagi dunia dan akhirat mereka.

Penentuan hukumpgarar dengan berdasarkan pada
keumuman ayat al=Qur’an dart“hadi§ Nabi Saw tersebut
dikarenakan di dalam garat terkandung unsur yang dapat
membahayakan keberlangsunigan hidup umat manusia di
dunia dan dapat merusak tatanan kehidupan khususnya
di bidang perekonomaan. s Tidak ! hanya~dalam bidang
perekonomian saja.yang dapat dihancurkan oleh garar
akan tetapi akan merambah ke seluruh aspek kehidupan
masyarakat,| seperti ‘terjadinya. sioral-hazard (kerusakan
moral), merusak akidah dan keimanan, dan lain-lain.
Kemenyeluruhan (wholeness)

Menurut Amin Abdullah; konsep kemenyeluruhan
(wholeness) berarti memperbaiki kekurangan dan
kelemahan konsep wusi/ fikih klasik yang kerap
menerapkan pendekatan atomistik dan reduksionis.
Munculnya pendekatan atomistik disebabkan oleh sebuah
sikap yang hanya menggantungkan satu dalil saja yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi, tanpa memperhitungkan dalil-dalil lain vang
koheren. Jalan keluar yang disarankan ialah
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mengimplementasikan dogma/prinsip holisme melalui
mekanisme operasionalisasi tafsir tematik yang bukan
lagi hanya terbatas dan terfokus pada ayétul alkam (ayat-
ayat hukum) saja, sebaliknya mengimplementasikan ayat-
ayat al-Qur’an sebagai perbandingan dalam menetapkan
hukum Islam.™

Dalam kaitannya dengan fitur kemenyulurahan
(wholeness) ini penulis menganalisa pemikiran ad-Darir
tentang garar bahwa dalam menetapkan hukum dan
instrumen garar, ad-Darir sangat memperhatikan fitur
kemenyeluruhan-(wholeness), dimana dalam menentukan
hukum dan /ifstrumen garar, yang dijadikan sebagai
landasan penctapan huikum tidak hanya terfokus pada
ayat-ayat aliQurian semata, tetapi juga didasarkan
kepada Hadis-hadis Nabi’Saw, hasil jjtihad ulama para
fugaha sertadilenigkapi-dengan implementasi kaidah-
kaidah fighiyah.

Secara fundamental hukum garar adalah haram,
akan/ tetapi \ada_beberapa keadaan yang mengharuskan
merubahnya cdari hukum asli tersebut yakni haram
menjadi halal yaitu dimana ketika garar masuk ke dalam
akad tramsaksi| bisthis—yang| sangat dibutubkan oleh
manusia seperti akad salam, begitu juga garar yang
masuk kedalam akad-akad yang sifatnya sosial seperti
hibah dan wasiat. Maka dalam hal ini, transaksi-transaksi
tersebut walaupun di dalamnya mengandung unsur garar
namun karena rukhsah (dispensasi) tersebut sehingga
menjadikan transaksi yang awalnya tidak boleh dilakukan
menjadi boleh dilakukan.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa
walaupun hukum yang sebenarnya dari transaksi yang
mengandung unsur garar tidak boleh dilakukan oleh umat

Tasser  Auda.  Membumikan  Hukum  Isfam  Melalni Mugashid

Syariah,(Bandung: Mizan, 2015), him. 12-13,
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manusia kecuali apabila transaksi tersebut mengandung
syarat dan Kketentuan yang menyebabkan transaksi
tersebut boleh dilakukan, Dalam hal ini, hasil pemikiran
ad-Darir merupakan hasil ijtihad dan istinbdt dengan
berbagai macam pertimbangan serta pendefinisian prinsip
hukum garar secara utuh dan menyeluruh dengan
berlandaskan pada al-Quran, Hadis Nabi, hasil ijtihad
para ulama, kaidah fighiyah dan juga adat istiadat atau
tradisi (“‘urf) sehingga hasil pemikiran ad-Darir tentang
garar sesuai dengan keperluan zaman dan tempat.
c. Keterbukaan (Openness)

Sistem yang-hidup—melambangkan sistem yang
terbuka, sebagaimtdna yang “dinyatakan dalam teori
sistem. Sampai-sampai sisten1- yang kelihatannya mati
pun secara fundamental ineldinbangkan sistem yang
terbuka.  Keterbukaan || sistém  tergantung pada
kapabilitasnya untuk-ménggapai-target utama atau tujuan
dalam berbagai “keadaan.\ -Keadaan inilah yang
mengimplikasikan tercapainya misi dalam sebuah sistem.
Keadaan ialah! linglkaingai, yaityg memberikan pengaruh.
Keterbukaan (Guenness) asistem 1alah sistem yang
selamanya berhubungan dengan lingkungan atau kondisi
yang ada di htarnya {"

Pemikiran ad-Darir tentang garar sangat relevan
dengan konsep keterbukaan (openness) yang digaungkan
oleh Jasser Auda. Hal tersebut tergambar dari hasil
pemikiran beliau yang jauh dan sifat jumitd (kolot),
ta’assub (fanatik) terhadap mazhab tertentu, dan tidak
terburu-buru dalam menentukan sebuah hukum sebelum
mengetahui dengan jelas permasalahan yang terjadi.

"V Jasser Auda, Magashid Al Shariah As Philosophy Of Istamic Law: A4
System Approach, (London: The Internationat Institute of [slamic Thought, 2007),
hlm. 48.
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Salah satu bukti pemikiran beliau tentang garar
yang relevan dengan konsep keterbukaan (openness) ini
yaitu pernyataan beliau yang menyatakan bahwa dalam
menentukan hukum garar tidak boleh semerta-merta
menghukuminya dengan haram. Hal ini dikarenakan
dibalik garar yang diharamkan ternyata tersimpan garar
yang ditolerir seperti jenis garar yang ringan (yasir) serta
garar sedang (mutawassif) yang masuk ke dalam kategori
garar yasir, maka kedua jenis garar tersebut tidak dapat
merusak akad transaksi bisnis dan halal hukumnya untuk
dilakukan.

Selain ittt} beliau juga menilai bahwa permasalahan
garar merupakan permasalahan yang fleksibel (murinah).
Beliau mengatakanbahwa dalam menentukan dan
memilah-milaly berat rifigannya garar dikembalikan
sepenuhinya kepada” ‘mrf-(tradisi) yang berlaku di setiap
situasi dan kondisi, waktu dan tempat yang berbeda-beda.
Hal ini akan menjadikan gagasan tentang garar dapat
diterima“di selurih Keadaan wakwiumaupun tempat (salih
ST kulli zamanowa makén).

Penetapan hukum "suatu perkara setiap mujtahid
harus mengedepaikan - pengetahuannya  dalam
menganalisis sabab musabab permasalahan yang terjadi
di tengah-tengah kehidupan sosial masyarakat. Hal ini
dilakukan agar /stinbdt hukum yang dilaksanakan oleh
mujtahid dapat menghasilkan sebuah solusi hukum yang
relevan dalam menanggapi berbagai permasalahan
hukum kontemporer. Interrelasi sebab-akibat yang
dideskripsikan di atas merupakan bagian dari bentuk
keutuhan realitas mengenai problematika garar yang
masih menjadi hal yang tabu di tengah-tengah
masyarakat. Schingga sesuai dengan tujuan yang
diharapkan dalam penetapan hukum yang utuh.

Seorang mujtahid yang tidak memiliki kompetensi
dalam menganalisis sebuah kondisi sosial (competent
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worldview) tentunya tidak mempunyai keahlian dalam
merumuskan, menciptakan apalagi menghasilkan dan
mengeluarkan putusan hukum yang relevan dan tepat
guna. Dalam menanggapi hal ini, Jasser Auda
memberikan usulan agar setiap mujtahid memiliki dan
menguasai ilmu-ilmu alam dan sosial, guna peningkatan
kualitas kompetensi dan keahlian para pakar hukum
Islam (mujtahid) di era globalisasi ini. Pada masa
sekarang, interaksi atau hubungan antara ilmu sosial,
ilmu alam, dan ilmu hukum Islam merupakan sebuah
kewajiban yang tidak bisa ditawar.”

Oleh karena itu;-melihat.substansi pemikiran ad-
Darlr tentang |garar,  penulis berasumsi bahwa
pengetahuan hukum 18lam “yang dimiliki oleh ad-Darir
sangatlah komprehensifi Selain itu, pengetahuan dan
ketajaman analisis>beliau| terhadap berbagai fenomena
problematika kontemporer-yangterjadi di tengah-tengah
kehidupan sosial masyarakat menambah nilai plus beliau
dalam berijtihad. Sehingga hasil pemikiran beliau tentang
garar tidak lepas/ dari [KOnsep | keterbukaan (openness)
magasid dalam tatanan sistem hukum Islam {(openness).

d. Hirarki yang saling berpengaruh (interrelated hierarchy)

Karakteristik) (sebuah —sistem Ayaitu  mempunyai
rancang bangun atau konsep yang hirarki. Sebuah sistem
terbentuk dari sub-sistem yang lebih kecil di bawahnya.
Hubungan interrelasi mengisbatkan fungsi dan tujuan
yang diharapkan. Usaha untuk mengelompokkan sistem
keseluruhan menjadi bagian terkecil merupakan proses
penyeleksian antara persamaan dan perbedaan diantara
berbagai macam bagian-bagian. Bagian terkecil

7M. Syamsudin, flmi Hukum Profetik, Gagasan Awal, Landasan

Kefilsafaran dan Kemunghinan Pengembangan i Era Postmodern, (Yogyakarta:
FH U Press, 2013), him. 190.
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merepresentasikan bagian yang besar, dan begitu juga
sebaliknya.”

Hasil pemikiran di atas menunjukkan bahwa dalam
menetapkan  dan  memutuskan  hukum  suatu
permasalahan, sangat dibutuhkan koherensi atau
keterkaitan antara sumber hukum utama yaitu al-Qur’an
dengan Hadis, hasil ijtihad para ulama dan kaidah
fighiyah maupun kaidah ws#livah yang mana satu sama
lain mempunyai keterkaitan yang sangat signifikan guna
memutuskan hukum dari suatu permasalahan serta
mampu berkontribusi-bagi, kemaslahatan umat manusia
seutuhnya.

Sehingga gagasan ad=Darir tentang garar ditentukan
dengan desain “pemilahan konsep al-Qur'an yang
memiliki relevansi| dijadikan sebagai landasan hukum
garar, yang selanjutnya-dilakukan metode pengembangan
melalui Hadis-hadis Nabi Saw karena dalam masalah ini
al-Qur’an tidak mendeskripsikan secara komprehensif
problematika/garar.

Selainy itw, idipervkuat juga dengan berbagai macam
pandangan mazhab-mazhab (nazdhib) serta keadaan
sosial | masyarakat = sehingga, ddpat ditemukan benang
merah guna mencapai tujuan (magsitd) hukum yang
diharapkan yaitu memberikan kemaslahatan terhadap
berbagai pihak yang melakukan berbagai imacam
transaksi bisnis serta menghindarkan dan melindungi
mereka dari berbagai unsur yang kontradiktif dengan
syari’at Islam.

Multidimensi (nuidti-dimensionality)

Hasil pemikiran ad-Darir tentang garar merupakan
gagasan mutakhir dalam perkembangan ilmu fikih yang
menjadi salah satu ilmu yang selalu konsisten dalam

" Jasser Auda, Vagasid as-Svart'wh Dalil Lil Mubtadi ', (London: al-
Ma’had al-Alami Lil Fikr al-Islami, 2008), him. 14.
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mengawal perubahan dan perkembangan zaman dalam
segala hal yang berkaitan dengan tingkah dan perilaku
manusia agar terhindar dari segala hal yang dapat
menjerumuskan mereka ke dalam jurang mafsadat
(kerusakan) dan madarat (bahaya).

Jasser Auda berpandangan bahwa untuk menangani
berbagai macam  problematika maupun dilema
permasalahan yang selalu mengalami perubahan dan
perkembangan saat ini, para mujtahid sepatutnya
mencrapkan konsep berpikir magasid syari'ah yaitu
menentukan skala prioritas yang terkandung di dalam
teks-teks sumber~—hukum —Islam disertai dengan
memperhitungkan| © dan = menganalisis  hal-ihwal
masyarakat (social;condition). Serta tidak cukup hanya
dengan scbatas menganalisa’ satu teks dengan teks lain
yang saling  kontradiktif, " | kemudian  dilakukan
penghapusan, penundaan “-atau bahkan pengabaian
(naugif).”

Dari penjelasan_di_atas_dapat diketahui bahwa di
dalam “XKonsep V Multidimensi | (wmlti~dimensionality)
tersebut, sudah |ienjadi /sebualh keharusan bagi para
mujtahid untuk selalu mempertimbangkan skala prioritas
dalam menetapkan \sebuah “Hukom, Atidak cukup hanya
melihat skala prioritas, mujtahid juga  harus
menyesuaikan dengan kondisi sosial yang ada di tengah-
tengah kehidupan masyarakat dalam merumuskan sebuah
hukum yang menjadi pedoman dalam setiap kegiatan
muamalah.

Analisa penulis terhadap pemikiran ad-Darir
tentang garar bahwa dalam menetapkan hukum garar
maupun instrumen-instrumennya, beliau tidak condong
kepada salah satu mazhab baik itu syafi'iyah,

M. Syamsudin, finme Hukum Profetik, Gagasan swal. Landasan
Refilsafatun dan Kemunghkinan Pengembangan di Eva Postmodern..... hlm. 195
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malikiyyah, hanabilah, hanafivah, zohiriyah, dan
imamiyah. Akan tetapi lebih kepada mazhab yang
memiliki pendapat-pendapat yang kuat disertai dengan
dalil-dalil yang valid kemudian disesuaikan dengan
kondisi permasalahan yang dihadapi oleh dunia
kontemporer.

Secara prakteknya memang fenomena garar di
tengah-tengah masyarakat masih sangat perlu diwaspadai
dan penelitian-penelitian tentang garar harus selalu
dikembangkan dan ditingkatkan. Akan tetapi, setidaknya
dengan gagasan-gagasan-baru yang lahir dari hasil
pemikiran ad-Darlr_ tentang garar ini dapat dijadikan
sebagai acuan dafi balian renungan bagi setiap individu
maupun lembagasuntuk debih waspada dan hati-hati
terhadap permasalah garar yang selalu menghantui
mu'amalah '(transdkst)—yang dilakukan oleh umat
manusia di dunia'in?/'dengan segala perubahan dan
perkembangannya dari  segala bidang khususnya
perekanomian. [Dengan-~adanya~gagasan baru dari ad-
Darir tentangcgarar inimenjadi bukti bahwa pintu ijtihad
masih sangat terbuka bagi siapapun yang mempunyai
pemahaman yang) baik -terhadap_al-Qui’an, Hadis, serta
ahli dalam bidang ilmu ke-Islaman yang lain.

Dari penjelasan-penjelasan di atas menunjukkan
bahwa pemikiran ad-Darir tentang garar sangat
mudtidimensional yang memiliki owtput yang sangat
positif terhadap perkembangan fikih mu’amalah dalam
mengatasi  permasalahan-permasalahan  kontemporer
yang ada ditengah-tengah masyarakat.

Menurut al-Qarafi, dalam menetapkan suatu hukum
seorang mujtahid terlebih dahulu harus meneliti
kebiasaan’adat (‘drf) yang berlakua di tengah-tengah
kehidupan masyarakat, sehingga dalam penetapan hukum
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tidak akan bertentangan atau bahkan menghilangkan
kemaslahatan yang ada di tengah-tengah masyarakat.”

Oleh sebab itu, pemikiran ad-Darlr tentang garar
termasuk hukum yang multidimensional sehingga
mampu memposisikan diri dan beradaptasi dengan baik
serta jauh dari sifat kolot (jumiid) yang mana dapat
diaplikasikan dan disesuaikan dengan segala situasi dan
kondist sosial masyarakat.

f. Kebermaksudan (purposefillness)

Jasser Auda berpendapat bahwa pengamalan
Magdsid SyarT’ah adalah pondasi yang sangat prinsip dan
fundamental bagi tatanan hukum Islam. Mengeksplorasi
sistem hukum Islam melalui maqdsid harus berlandaskan
kepada teks-teks yang ferkanidung di dalam al-Qur’an dan
Hadis, dan bukan padasargumen maupun logika mujtahid
semata. Oleh sebab ifl, péngejawantahan magdsid
menjadi barometer—teérhadap—validitas setiap proses
penentuan suatu hokum “(ijtihad), tanpa mengaitkannya
dengan tendensi paham ataupun mazhab tertentu. Tujuan
penentuan | hukuin Islam~-harus/~didasarkan pada
kemaslahatan danckepentingan mnasyarakat yang ada di
sekelilingnya.”®

Maksudvkebetmaksudan adalah ujuan yang ingin
dicapai, oleh karena itu, hadimya gagasan baru dari ad-
Darlr tentang garar bertujuan untuk memberikan solusi
terbaik yang Islami tentang problematika garar yang
selalu  menjadi polemik dalam dunia keuangan
kontemporer pada umumnya dan khususnya keuangan
Islam yang selalu berkembang dari masa ke masa. Selain
iu, juga bertujuan untuk menyelamatkan dan

"3 Abdul Azis Dahlan., Ensiklopedi Hukum Islam Vol. 6, (Jukarta: PT Ichtiar
Baru van Hoeve, 2006), hlm. 1878.

™ Jasser Auda, Magashid Al Shariah As Philosophy Of Islumic Law: A
System Approach, {London: The International Institute of Islamic Thought, 2007,
him. 53.
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menghindarkan umat manusia dari praktek-praktek
transaksi yang diharamkan oleh Islam agar memperoleh
manfaat dan kemaslahatan dalam mengarungi kehidupan
di dunia dan mencapai derajat falah kelak di akhirat.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas
penulis menganalisa bahwa karakteristik berpikir ad-Darir
menentukan hasil penelitian yang dilakukannya. Sejauh
pengamatan penuhs, pemikiran ad-Darlr mengandung 5
(lima) karakteristik utama; spesifik, eksploratif, inovatif,
solutif, dan aplikatif. Dengan ke-lima karakteristtik tersebut
menjadikannya sebagai—salah satu ulama sckaligus
cendekiawan Islai! yang menemukan gagasan baru tentang
garar yang selama jfl mienjadi perdebatan diantara para
ulama salaf maupun khalaf:

Gagasan baru yang 4a tawarkan dapat menjadi
pengganti solusi—yang nen-Islami menuju yang Islami.
Adapun gagasan-gagasan/bard tentang garar dari ad-Darir
adalah lahirmya instrumen-instrumen garar diantaranya vaitu
garar tepadi pada akad muwdwadaf-Maliyyoh, garar terjadi
pada objek akadggarar berat (%asir), dan garar yang tidak
dibutuhkan. Keempat unsur tersebut apabila masuk kedalam
suatu transaksi maka transaksi terseblbmenjadi fasid.

Adapun ‘iflah atau rasionalogis ad-Darir dalam
menentukan permasalahan garar sebagai objek penelitiannya
disebabkan oleh dua hal yang sangat mendasar yaitu;
pertama, rusaknya akad jual beli/transaksi bisnis kebanyakan
didominasi oleh unsur garar, hal ini dikarenakan garar tidak
memiliki karakteristik khusus atau identitas asli yang bisa
dijadikan sebagai acuan untuk mengenalinya. Berbeda halnya
dengan riba, judi, suap dan lain-lain yang mana sudah
memiliki identitas yang pasti yang bisa digunakan scbagai
tanda pengenalnya.

Kedua, permasalahan riba sudah menjadi pusat
perhatian, penelitian, dan kajlan para ulama maupun
cendekiawan zaman dahulu hingga sekarang. Berbeda halnya
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dengan permasalahan garar yang mana masih terabaikan,
belum banyak tersentuh, dan belum bisa menjadi pusat
perhatian para ulama dan cendekiawan, padahal jikalau
dianalisa secara mendalam pengaruh garar terhadap akad jual
beli maupun transaksi bisnis lebih luas dan kompleks dari
pada pengaruh riba di dalam suatu transaksi.

Secara aplikatif, garar akan berpengaruh negatif pada
akad yang tidak jelas objeknya, jenisnya, macamnya,
sifat/spesifikasinya, ukurannya, waktunya, wujudnya, dan
tidak bisa diserahterimakan. Apabila kesembilan unsur garar
tersebut maupun salah satunya terkandung di dalam suatu
transaksi maka dapat dipastikan bahwa transaksi tersebut
merupakan transaksi yang fasid(rusak). Seperti jual beli yang
sampai saat ini masih|marak’diJtengah-tengah masyarakat
yang berprofesi sebagai' petani” ikan, yaitu jual beli tebas
kolam ikan sebagai ajang perlombaan atau pemancingan.

Sejauh analisa penulis, jual beli tebas ini mempunyai
‘ilfat yang sama dengan jual beli-yang terlarang yaitu bai’ as-
samak fi al-ma,yjual beli ikan-yang-masih herenang di dalam
kolam. Jual™beli 'semlacam’ ini “tentu’ akan “menimbulkan
kekecewaan dan kerugian yang ‘wmnendalam bagi pihak-pihak
yang melakukan transaksi tersebut vyang mana akan
mengakibatkan pertikaian-dan permusdhdn-diantara mercka.
Oleh sebab itu, jual beli tebas ini haram hukumnya untuk
dipraktekkan di tengah-tengah kehidupan bermasyarakat.

Selanjutnya dalam pandangan magdsid  syar?’ah,
pemikiran ad-DarTr tentang garar dianggap relevan dalam
menjawab permasalahan garar yang menjadi polemik
diantara para ulama terdahulu dan sekarang dalam
menetapkan batasan-batasan maupun instrumen garar yang
tepat yang bisa dijadikan sebagai solusi untuk mengatasi
permasalahan garar. Pemikiran ad-Darir tentang garar sesuai
dengan implementasi enam fitur sistem hukum Islam dalam
magasid syari’'ah diantaranya kognitif' sistem (cognitive
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nature),  kemenyeluruhan  (wholeness),  keterbukaan
(openness), hierarki (imterrelated hierarchy), multidimensi
(nulti-dimensionality), kebermaksudan (pirposefiilness).
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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, deskripsi, interpretasi, analisis

dan wuraian terdahulu, maka penulis menarik beberapa
kesimpulan:

L.

Pemikiran ad-Darir tentang garar mempunyai lima
karakteristik yang sangat mendasar yaitu: spesifik,
eksploratif, inovatif, solutif, dan aplikatif. Dari beberapa
karakteristik pemikiran _tersebut sangat mempengaruhi
kerangka berpikir dd,Darit ‘dalam membahas tentang
permasalahan garar.

Ad-Dartir merupakan |salalesati ulama kontemporer yang
mempunyai pemahaman |atau gagasan baru tentang
bagaimana memperlakukan /garar>yang selalu mengiringi
dunia bisnis. Dengan beberapa™instrumen yang beliau
hasilkan dart pemikirannya menjadi tolak ukur dalam
memahami garanyang ferjadi.di dalam dutia bisnis saat ini.

Jika diterapkan dengan |eflam_keonsep\iagdsid syari'ah Jasser
Auda, maka hasil pemikiran ad,Darirtentang garar sangat sesuai
dengan konsep-konsep ‘mragasid syart’alr tersebut karena dalam
penentuan konsep garar ad-Darir tidak hanya berdasarkan pada
kontekstualisasi hukum garar, namun juga berdasarkan pada
aktualisasinya dalam dunia bisnis.

Saran

Setelah melakukan penelitian dan pengamatan terhadap

pemikiran ad-Darir tentang garar, maka saran-saran untuk
penelitian ini adalah:

1.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengembangkan penelitian tentang garar hendaknya
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memfokuskan penelitiannya tentang bagaimana garar bisa
dipahami dan dibuktikan secara matematis melalui
prosentase angka sehingga dalam perkembangannya terlihat
jelas dan dapat dirasakan oleh masyarakat luas.
2.Terkait dengan praktek garar sendiri masih banyak kalangan
yang memandangnya sebagai hal yang biasa-biasa saja, seakan-akan
tidak mempunyai pengaruh negatif di dalam akad jual beli maupun
transaksi-transaksi yang dilakukan oleh manusia. Hal ini perlu
adanya pemahaman di tengah-tengah masyarakat tentang bahaya
garar bagi perckonomian sebagaimana riba yang sudah semakin
banyak dipahami oleh masyarakat:
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